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Kitab insan kamil terdiri atas dua chapter. Chapter
A. Muhammad Rasulullah. Mengusung 18 kajian ta-
sawuf. Chapter B, Muhammad Habibullah, Men-
gusung 17 kajian tasawuf. Dalam kajian, ada yang
menarik, lain daripada yang lain. Munajat Imam
Abil Hasan As-5azili, anomali munajat dan kekhusu-
san para kekasih (khususiyat auliya'). Munajat-nya,
f hampir tidak ditemukan dalam kitab-kitah. Ada
rasa yang merasa sebelum raga. Bahkan rasa akan
lenyap, rasa didalam rasa (fi sirris-sari).

Level beragama bertingkat, namun wajib didaki, setapak demi setapak
(latarkabunna thabagan 'an thabag). Maksudnya, diperlukan kesiapan
pikiran dan perasaan. Kolaborasi pikiran dan perasaan dinamakan
akal. Secara bahasa, 'agal adalah ikatan (penjara). Lepaskan akal,
bebas terbang mengembara yang bertujuan. Tujuan {(niat) sanggup
pula menjadi penjara. Penjara adalah bayang yang kita bangun sendiri
didalam akal.

Muhammad, insan kamil ingin kembali kepada Tuhan An-Nur {maha
cahaya). Jangan membelakangi cahaya! Slapa yang mernbelakangi
cahaya, niscaya dia mengejar bayangan-nya sendiri, Bayang tidak
sanggup mendekap cahaya. Lalu, insan kamil berbalik menuju cahaya,
sehingga antara insan kamil dengan maha cahaya, tidak berbayang se-
lamanyal Sebab, insan kamil dan maha cahaya sudah menyatu. Bertu-
han adalah kekuatan berpikir abstrak untuk menembus alam pikiran
ketuhanan {(Arrahman:33).
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PENGANTAR

INSAN kamil, Muhammad bin Abdullah (lahir: Mekah,
571 M, wafat: Madinah, 634 M) diangkat sebagai judul ki-
tab ini. Insan kamil, lengkap (komprehensif), sempurna
(perfect), murni (holistic), dan bisa dicontoh (patronase).
Insan kamil, pilot project yang wajib diikuti.

Muhammad, diri percontohan yang baik (uswah-hasanah)
yang patut diikuti dan dituruti, guna meraih jalan lurus.
Maksudnya, berkesesuaian (compatible) antara nabi dan
umat. Sinkronus dalam semua hal, isra’, miraj, ahad. Ti-
dak hanya mencontoh pada tataran sifat baik (wajib). Dan,
menjauhkan sifat buruk (mustahil) bagi utusan Tuhan. Sifat
jujur vs dusta, amanah vs khianat, menyampaikan wahyu
vs menyembunyikan, cerdas vs bodoh. Kecuali itu, paha-
mi sifat kebiasaan (tradisi) nabi dalam kehidupan kema-
nusiaan keseharian (aradul-basariyah). Dalam sifat yang
terakhir, kaum musyrikin banyak mendustakan para utu-
san. Mereka mengatakan, “Tuhan, mengapa tidak Engkau
kirim malaikat sebagai utusan yang membawa wahyu dan
membacakan ayat-ayatMu? Mengapa Engkau kirim manu-
sia seperti kami? Mereka hilir-mudik di pasar-pasar, dan
mengkonsumsi makanan?” (Al-An’am:8-10).

Buktinya, personifikasi Ibrahim menghancurkan berhala,
kisah nyata yang termuat dalam surah Al-Anbiya’, bukan
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simbol tanpa makna, bukan makna tanpa tujuan. Negeri
Babilonia terkenal penyembah berhala di seantero bumi.
Ketika warga keluar berburu ke hutan, Ibrahim masuk ke
dalam rumah berhala, rumah arca (patung). Semua patung,
dia hancurkan, porak-poranda, habis. Tersisa patung yang
besar. Kapak yang digunakan untuk membasmi patung,
Ibrahim gantung kapak pada leher patung yang besar. Mu-
hammad insan kamil, menghancurkan berhala yang ada di
dalam diri dan berhala yang ada di luar diri.

Konsep penghancuran berhala tidak sesederhana yang
dipahami. Berhala yang dihancurkan Ibrahim adalah ban-
gunan semi permanen yang terbuat dari semen, pasir dan
batu. Berhala yang lebih berbahaya adalah egoisme diri
sebagai bangunan permanen. Berhala diri yang tidak mau
direndahkan karena merasa tinggi. Berhala diri yang tidak
mau dikritisi, sebab merasa benar. Tinggi dan benar adalah
sifat Allah. Ketika manusia yang lemah telah merasa ting-
gi, maka mereka menyembah sifat tinggi. Mereka bukan
menyembah Allah, tetapi menyembah ketinggian. Diskusi
mereka seputar tinggi dan rendah, serta ukuran yang san-
gat material saat membanding.

Jelas, tegas, insan kamil bukan penyembah berhala ego,
ego di luar dan ego di dalam diri. Entitas yang kontra pro-
duktif dengan insan kamil, pasti tertolak. Disini, insan ka-
mil dipahami konsep. Adapun aksinya adalah menolak
semua penyembahyangan ego, dan hindari sesembahan
ego (thaghut).

Dalam konteks insan kamil dalam kitab ini, pencirian mer-
eka ialah hilang gundah dan tiada gulana. Dalam kitab
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suci dijelaskan karakter mereka: “Ketahuilah, sesungguhn-
ya para kekasih Allah, mereka tidak tidak takut dan tidak
bersedih. Mereka adalah orang-orang yang beriman dan
keadaan mereka selalu tunduk. Mereka mendapat kabar
gembira (busyra) dalam kehidupan di dunia dan di akhi-
rat. Tidak terdapat pergantian dalam kalimat-kalimat Al-
lah. Demikian itu, karena Dia (Allah) pemilik kemenangan
yang agung. (Maka oleh sebab itu) Muhammad, jangan
engkau bersedih (duka) terhadap ucapan-ucapan mereka.
Sungguh, semua kemuliaan milik Allah. Dia maha men-
dengar lagi maha mengetahui.” (Yunus:62-65). Maksudn-
ya, insan kamil tidak takut terhadap pengurangan pahala,
dan tidak sedih terhadap penambahan dosa. Al-Jin, surah
yang ikut menjelaskan makna ini. “Dan sungguh, keti-
ka kami (para jin) mendengar petunjuk (Al-Quran), kami
beriman kepada-nya. Maka, siapa yang beriman kepada
Tuhan, niscaya tidak perlu takut rugi atau berdosa.” (Ayat
13).

Maksudnya, spiritualisme dan mistisisme dalam Islam
sangat banyak ditemukan dalam hadis qudsi. Selama be-
rabad-abad berlangsung secara literasi dan orasi ilmiah.
Mereka berpijak pada sanad tasawuf secara berantai (mu-
tawatirah) dan bersandar pada tokoh-tokoh sufi dunia
(mu’tamadah). Termasuk konsep insan kamil yang banyak
ditolak bagi yang menolak. Banyak yang ingkar bagi yang
ingkar. Pelepasan (hurriyyah) dari kerja kesemestaan alam
merupakan cita-cita insan kamil.

Insan kamil dalam tasawuf mengarah kepada kesehatan la-
hir dan batin dalam paradigma Qurani. Insan kamil adalah
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jelmaan Nur Muhammad. Nur Muhammad adalah hem-
busan pertama Tuhan. Separuh Nur-Nya diberikan kepada
Muhammad bin Abdullah (lahir: Mekah, 571 M). Separuh
Nur-Nya diberikan kepada semua alam dan seluruh
lapisan, secara berbagi sampai pada virus yang paling ha-
lus. History Muhammad selalu hidup, sebab cahaya yang
mencahayai. Kecuali tiba masanya, ketika Nur Muhammad
kembali kepada pencipta-Nya.

Bukan mengabaikan arti syariat, bukan mengaburkan mak-
na hakikat. Sebab, syariat dan hakikat hanya jalan. Misal
salat, zakat, puasa, haji. Salat tidak cukup hanya menjaga
hukum syariat dan hukum hakikat, jika tidak mengenali
yang memerintahkan salat. Tuhan yang disembah bukan
berarti dan tidak bermakna. Arti, makna, tafsir, takwil
pasti bukan Tuhan yang sebenarnya, melainkan tuhan-tu-
hanan. Bila gagal paham konsep tauhid, umat dengan mu-
dah atas nama Tuhan saling membunuh. Tuhan disalah-ar-
tikan. Takbir saling diucapkan oleh kelompok yang saling
bertikai. Makna takbir sudah diseret pada ranah kepentin-
gan kelompok yang sempit. Tafsir dan takwil merupakan
wilayah yang rawan guna ditarik ke dalam kancah poli-
tik, ekonomi, sosial, pendidikan dan kebudayaan dalam
wilayah publik dan privat.

Muhammad, insan kamil dapat disebut manusia sempurna
yang berkemerdekaan, berkebebasan. Kecuali itu, cinta dan
kecintaan yang sempurna (mahabbatul-kamaliyah). Bebas
lepas dari keterikatan syariat dan bebas lepas dari keteri-
katan hakikat. Sebab, syariat mengikat unsur luar seperti
syarat rukun lahiriah. Hakikat mengikat unsur dalam sep-
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erti syarat rukun batiniah. Mereka yang ingin sampai ke-
pada Tuhan, harus membuang semua “embel-embel dan
umbul-umbul.” Terbang melesat (take off) tiada tampak
wajah dan punggung. Karena semua tingkatan beragama,
ada tipuan, tipuan syariat, tipuan thariqat, tipuan haki-
kat, tipuan makrifat. Tipuan alam baharu yang dirancang
kemudian (huduts). Tipuan alam yang hakikatnya adalah
bisu, bungkam (kaunuhu abkam).

Disini, setiap orang wajib memaknai makna, makna di da-
lam makna (core in core). Sampai makna itu tidak ada lagi
(zero-zero). Kosong itu isi, isi itu kosong. Nyaring itu diam,
diam itu nyaring. Cepat itu pelan, pelan itu cepat. Bu-
kankah itu tipuan hakikat, masih terbit istilah isi, kosong,
nyaring, diam, cepat, pelan. Temukan jawaban dalam ira-
ma pembahasan buku Insan Kamil. Jika tidak ditemukan,
itulah jawabannya! Akhirnya, temukan kematian sebelum
dimatikan. Terlebih dahulu jumpakan, sebelum dijumpa-
kan. Selamat membaca.

Hormat penulis,
Ma’ruf Zahran Sabran.
Pontianak, 1 Januari 2025
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RASULULLAH
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1

PENGHUBUNG

PENGHUBUNG. Subuh berjamaah yang setiap pekan
Jum’at di Masjid Raya Mujahidin Kalimantan Barat-Pon-
tianak, imam selalu membaca surah As-Sajadah dan Al-In-
san adalah dua surah pembelajaran bagi yang mau belajar.
Dua surah sebagai penjelasan tentang cahaya bagi orang-
orang yang mau bersedia menyimak penjelasan dan ber-
sedia menerima pencerahan. Dari jumlah total ummat ma-
nusia di dunia bahwa yang menjadi ummat Muhammad#
adalah 1/3 (tsullatum minal awwalin, wa tsullatum minal
akhirin). Dari bagian 1/3 ini hanya sedikit yang mengenal
Nur Muhammad# (wa qalilum minal akhirin). Kualitas ba-
gian yang sangat sedikit di akhir zaman ini adalah sama
dengan kualitas bagian yang sangat sedikit di awal zaman
(assabiqunal awwalun-assabiqunal akhirun).

Kata malak (utusan) dan kata rasul (utusan) jangan hanya
dipahami utusan dari Tuhan malaikat dan rasul, melain-
kan kedua-duanya harus dipahami bahwa mereka adalah
utusan. Tugas ini tidak pernah berhenti bahwa malaikat
menyampaikan ilham kepada ummat, Muhammad men-
yampaikan sir (rahasia) kepada ummat. Kata malak dalam
arti utusan adalah seperti dalam surah Fathir (35) ayat 1:
“Segala puji bagi Allah pencipta langit dan bumi. (Allah)
yang menjadikan mereka (malaikat) sebagai utusan (rasul)
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dan mereka memiliki sayap, dua, tiga dan empat. Allah
menambahkan pada ciptaanNya apa yang Dia kehendaki.
Sungguh Allah maha kuasa atas segala sesuatu.” Kemudi-
an, Nur Muhammad* juga sebagai utusan dalam firmanN-
ya: “Wahai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu (Nur
Muhammad#) sebagai saksi, pembawa kabar berita (sur-
ga) dan pembawa kabar peringatan (neraka). Dan sebagai
da’i (penyeru) kepada Allah dengan izinNya dan sebagai
cahaya yang menerangi. Dan gembirakan orang-orang
mukmin (yang beriman kepada Nur Muhammad) karena
sesungguhnya mereka memperoleh karunia yang besar
dari Allah.” (Al-Ahzab:45-47). Untuk mendapat “kiriman”
hidayah sir (rahasia) baik berupa ilmu ladunni dan amal
ladunni dari sisi Kami (baca surah Al-Kahfi ayat 65). Art-
inya, orang-orang yang mendapatkan sir adalah mereka
yang suka bersedekah secara sembunyi-sembunyi. Seperti
firman Tuhan: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila
kamu mengadakan pembicaraan khusus (rahasia) dengan
Rasul, hendaklah kamu mengeluarkan sedekah sebelum
pembicaraan itu. Demikian itu lebih baik bagimu dan lebih
bersih. Tetapi jika kamu belum mampu bersedekah, maka
sesungguhnya Allah maha pengampun maha penyayang.”
(Al-Mujadalah:12).

Orang-orang yang bakhil dalam banyak ayat ditemukan
adalah “... mereka yang menyembunyikan kebenaran
(Nur Muhammad#), sedangkan kamu mengetahuinya”
(Al-Bagarah:42). Meskipun ayat di atas ditujukan (mukha-
tab) kepada ulama’ bani Israel, tetapi menjadi peringatan
bagi ummat Muhammad® yang menyembunyikan kebe-
naran (haq) Nur Muhammad® atau mencampur-adukkan
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antara yang haq dengan yang bathil, atau menjual agama
yang haq dengan harga yang murah, atau menyingkirkan
nabi dan waliNya serta berbuat kerusakan di muka bumi.

Keistimewaan ummat akhir zaman melebihi keistimewaan
ummat terdahulu, sebab mereka ummat penutup dan
bisa meraup seluruh keutamaan-keutamaan ummat ter-
dahulu. Kodifikasi Al-Quran sebagai puncak keagungan
akhir zaman telah menunjukkan ilmu bisa menembus ba-
tas sekat-sekat masa lampau dengan informasi kitab suci
Al-Quran yang diimani. Totalitas kebaikan terhimpun
pada ummat Muhammad# saat ini, sesungguhnya akhir
lebih baik daripada awal. “Walal akhiratu khairul-laka mi-
nal ula.” (Ad-Duha:4).

Keistimewaan agung dari Allah SWT jalla wa ‘ala adalah
hidayah dan hadiah nikmat dzahir dan batin berupa Nur
Muhammad# yang terbit, lahir, hadir dalam diri totalitas
Muhammad bin Abdullah bin Abdul-Muththalib Al-Hasy-
imi Al-Quraisyi. Nur Muhammad dalam batin qauliyah,
batin fi'liyah di dalam kitab Taurat, Zabur dan Injil telah
merealita dalam diri Muhammad# yang tercipta dan da-
lam kitab Al-Quran secara tertulis, keduanya adalah ayat-
ayat Allah SWT jalla wa ‘ala. Nikmat terbesar dariNya
sudah Dia kalamkan sejak masa azali: “Tidakkah kamu
memerhatikan bahwa Allah telah menundukkan apa yang
ada di langit dan apa yang ada di bumi untuk kepentingan-
mu sebagai kesempurnaan nikmat dzahir dan batin (Nur
Muhammad#). Tetapi diantara manusia ada yang mem-
bantah Allah tanpa ilmu, tanpa hidayah, dan tanpa kitab
yang menerangi.” (Luqman: 20). Nikmat akhir zaman se-
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karang dapat diibaratkan menutup neraca dengan saldo.
Saldo tambahan kebaikan (surplus amaliyah ruhiyah)
adalah ma'rifat, sebagai yang diungkap oleh Imam Abil
Hasan Asy-Syazili, guru besar dari Imam Ibnu Athail-
lah As-Sakandari Shahibul Hikam (Wafat: Mesir, 709 H):
“Ya Allah, sesungguhnya Engkau mengetahui bahwa aku
dikenali dengan kebodohan, dan Engkau dengan ilmu di-
sifatkan dan Engkau telah meliputi segala sesuatu lantaran
kebodohanku akan ilmuMu, maka liputilah aku dengan
rahmatMu (Nur Muhammad) sebagaimana Engkau telah
meliputinya dengan ilmuMu dan ampunilah aku, sesung-
guhnya Engkau maha kuasa atas segala sesuatu.” Wallahu
a’lam.
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2

TIPUAN

TIPUAN bisa dipahami bermakna bukan yang sebenarnya,
bukan sebenarnya pasti akan menunjukkan dua keadaan.
Keadaan tipuan baik dan keadaan tipuan buruk menjadi
lembayung pelangi di waktu sore menjelang waktu sen-
ja, atau antara pergantian siang memasuki malam. Dzikir
sore menjadi penting yaitu dzikir, shalawat, hizib, ratib,
haekal terutama setelah salat Asar sampai menjelang salat
Maghrib. Kebanyakan bagi manusia diantara kedua waktu
tersebut sangat sibuk, sebagian besar dihabiskan di jalan,
tempat hiburan, tempat pemandian atau kolam renang, pe-
mancingan, pantai dan laut untuk menyaksikan detik-detik
terbenam sang surya, atau kesibukan pulang kerja dan ak-
tivitas lainnya. Sementara Tuhan berseru: “Wasabbihuhu
bukratan wa ashila.” Artinya: Dan bertasbihlah (memu;jiN-
ya) di waktu pagi dan petang.

Tipuan datang selalu samar dan sebentar, ibarat “mendung
tidak berarti hujan.” Allah SWT sering gambarkan dalam
banyak ayat-ayat Al-Quran tentang keadaan alam di darat
dan keadaan alam di laut. Malam dan siang selalu bergan-
ti, musim selalu datang dan pergi, suka dan duka adalah
wajah dunia, muda dan tua adalah keadaan alam jasmani,
kaya dan miskin merupakan cerita bagi orang-orang yang
masih hidup, ‘alim dan jahil saling mengerti dan saling
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memberi manfaat. Tuhan minta sadari itu dan jangan ada
kebanggaan dan kesombongan terhadap apa yang sudah
Dia titipkan. Sebab yang berhak untuk sombong hanya Dia
(Al-Mutakabbir). QudratNya pada matahari, bulan, langit,
bumi, gunung, lautan dan daratan adalah kepunyaanNya.
Meyakini kuasaNya dan tidak ada kuasa makhluk sedik-
itpun telah membongkar tipuan-tipuan selubung taat dan
tipuan-tipuan selubung maksiyat. Bacaan-bacaan, gera-
kan-gerakan bila mengaku mendapat “bisikan,” dan isi
bisikan “ghaib” bertentangan dengan Al-Quran dan Sun-
nah Rasul SAW adalah keadaan “bisikan ghaib” tersebut
bathil (sesat). Contoh seseorang yang mengatakan dalam
ramalan ghaib tentang kesenangan yang akan datang dan
kemalangan akan datang. Bukankah kedua keadaan terse-
but adalah sunnatullah atau ketetapan Allah SWT sejak
masa azali, masa sebelum ada sebutan.

Tipuan-tipuan putih yang samar dan halus telah bermain
di wilayah taqdir. Taqdir adalah hak Allah SWT semata.
Khadam atau sahabat batin jiwa (qarin) bisa berbentuk
syaithan, akan sulit dibongkar tipuan samar khadam jin
kecuali dengan salawat dan salam kepada ayahnda rohani
(Rasulullah®), “Assalamualaika ya Abati ya Rasulullah”
Salam untukmu wahai ayahnda rohaniku, ya Rasulullah.
Mengingat akhir zaman sudah datang, lantas kekuatan full
dikerahkan oleh Azazil dan Dajjal untuk mencabut iman
manusia dari hati mereka. Iming-iming kehidupan dunia-
wi yang senang dan nyaman adalah tawaran-tawaran dari
pasukan Dajjal dan fitnah yang ditebarkan pada seluruh
lini kehidupan. Ekonomi sulit, pekerjaan sulit dan mas-
alah hidup yang melilit ketika itulah tawaran Dajjal dan
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Dajjaliyah datang merayu, merapat dan akhirnya terjerat.
Keadaan hati yang gelap, pikiran kusut, perasaan hanyut
tiada terkendali adalah saat-saat Dajjal meluncurkan ak-
sinya dalam bisikan-bisikan halus, bahkan tanpa dikenali
bahwa bisikan “ghaib” bersumber dari Dajjal sebagai fit-
nah hidup dan mati. Oleh karena itu perbanyak doa yang
dianjurkan Nabi Muhammad#. Doa yang diajarkan sang
Nabi Muhammad# adalah: “Ya Allah, aku berlindung
kepadaMu dari adzab qubur, dari adzab neraka, dari fit-
nah (ujian) hidup dan mati, dan dari fitnah (ujian) Dajjal.”
Kemudian bacalah 10 ayat pertama dan 10 ayat terakhir
dari surah Al-Kahfi.

Habisnya generasi kelahiran 1950 an, 1960 an, 1970 an, akan
semakin menandakan ummat bergerak ke arah media dig-
ital 100%. Terutama generasi kelahiran 1950-1970 an akan
kehilangan peran saat dahulu mereka dibesarkan dengan
kapur tulis dan papan tulis. Masa era digital sepenuhnya
milik generasi milenial ke-3 tanpa buku tulis, tanpa buku
gambar, tanpa pensil, tanpa pulpen, tanpa papan tulis, tan-
pa kapur tulis dan tanpa penghapus.

Akibatnya tipuan-tipuanpun menyesuaikan arah dan
mengikuti jejak era digital, dengan “bermata satu” era
ini dilaunching dan dipublish. Saat simpang-siurnya ke-
hidupan ekonomi, politik, sosial, budaya dan agama, cara
yang terbaik adalah menghindari kancah pertarungan dan
menuju masuk ke dalam rumah ma’rifat Rasulullah® yang
akan menyampaikan kepada ma’rifat Allah SWT jalla wa
akbar. Tanpa landasan asasi yang kuat ini belum tentu um-
mat selamat dari fitnah dan huru-hara akhir zaman. Bukan
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semata kekuatan sebagai senjata mukmin, tetapi ma’rifat
sebuah pengenalan kepada Rasulullah# dalam af’al Allah,
asma Allah, sifat Allah, dzat Allah.

Perkuat ma’rifat Rasulullah® merupakan lawan utama
Azazil dan Dajjal dengan mengaktualisasikan empat uta-
ma sifat Rasulullah®. Artinya ummat yang shiddiq (jujur),
amanah (dapat dipercaya), tabligh (penganjur kebenaran
agama), fathanah (cerdas).

Akhir zaman bahwa keempat sifat mulia Rasulullah® akan
mudah sirna, tetap berpeganglah pada tali Allah SWT, tali
Rasulullah# dan tali ummat. Bersyukur hari ini merupa-
kan sifat yang sulit untuk dilaksanakan, rasa haus kepa-
da materi duniawi semakin menjadi-jadi, kurang puas.
Kepuasan tidak bisa diukur sebab tidak ada garis finish.
Bersikap sederhana sangat penting untuk tidak terjerumus
ke lembah keputus-asaan. Dengan sikap sederhana dan
selalu memandang ke bawah tentang hal-ihwal duniawi,
akan menenteramkan hati. Nutrisi hati bukan dengan ma-
teri duniawi, melainkan nutrisi hati dengan Allah SWT dan
RasulNya.

Selama manusia masih merasa kuat, dengan kekuatannya
itulah dia tertipu. Selama manusia telah merasa mampu,
dengan kemampuannya itulah dia tertipu. Selama manusia
merasa telah bisa taat, dengan taatnya itulah dia bermak-
siyat. Selama manusia merasa benar, dalam kebenarannya
itulah dia salah. Keadaan yang sudah demikian, sikap yang
dianjurkan untuk menyikapi masa sekarang ini adalah
memohon perlindungan Allah SWT dan RasulNya dengan
keimanan kepada Allah SWT dan Rasulullah®. Tanpa bisa
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menghindar dari taqdir akhir zaman, hadapi dengan doa,
munajat, ratib, wirid dan salawat. Al-Imam Abil Hasan
Asy-Syazili dalam Hizib Al-Barr (perlindungan dengan
kebaikan Allah dan Rasulullah sepanjang daratan) telah
mengajari bagaimana cara meminta kepada Allah SWT
dengan nada rendah yang santun dan penuh kelembutan
kasih-sayang, inilah sedikit cuplikan: “ ..Ya Allah sang
maha raja, wahai Tuhan sang maha pemberi, berilah Kami
yang Engkau ketahui bahwa dalam nikmatMu terdapat
keridhaanMu. Berilah kami pakaian yang dapat melind-
ungi kami dari segala fitnah dalam pemberianMu. Sucikan
hati kami dari segala sifat merasa kekurangan, dan hanya
Engkau sendiri yang maha mengetahui, tidak ada yang se-
lain Engkau. Ya Allah, wahai Tuhan yang maha agung.”
Wallahu a’lam.
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3

QUDRAT IRADAT

APA yang berlaku pada medan-medan realitas kehidupan
duniawi yang dijalankan merupakan ketetapan Dia pada
masa azali. Sesungguhnya sesuatu yang tersurat ada-
lah apa yang telah dituliskan secara tersirat, atau dengan
kata lain hakikat qudratNya lebih dahulu, lalu menyusul
kenyataan qudratNya. Demikian pula iradah (kehendak)
Tuhan (Rab) lebih dahulu sebelum terjadi (kun fayakun).
Misalnya, doa Nabi Ibrahim tentang dzuriyat yang akan
melanjutkan tugas risalah kerasulan dan kenabian di tanah
yang diberkati Tuhan, Bakkah (sebutan lama untuk Mak-
kah). Ibrahim (Palestina, 7500 SM) sedangkan qudratNya
dan iradatNya terlaksana pada Muhammad bin Abdullah
Al-Hasyimi Al-Quraisyi Al-Ibrahimi (Mekkah, 751 M).

Demikian yang terjadi pada ummat secara sosial, komu-
nal dan individual bahwa catatan mereka terdapat pada
imamim-mubin (Nur Muhammad#). Penjabaran dari ima-
mim-mubin (pemimpin yang benar) terdapat pada 124.000
nabi, 25 rasul, 313 ahlul-badar, 4 kitab suci, 5 rukun islam,
6 rukun iman dan 1 rukun ihsan. Sebaran Nur Muham-
mad# pada 6666 ayat sehingga dengan Nur Muhammad
% menyebabkan ayat tersebut terang bisa dibaca dan bisa
ditulis.
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Realita kalam Tuhan adalah pada diri Muhammad bin
Abdullah bin Abdul-Muththalib sehingga seorang yang
tumbuh dari kaumnya sendiri (ummi) memberi nasehat
kepada ummat. Rasulullah® menyuruh ummat untuk
menyembah Allah Tuhan yang esa. Mengimani Nur Mu-
hammad® menjadi pembeda antara yang haq dan yang
batil. Sebab mereka yang tidak mengimani Nur Muham-
mad# langsung meminta kepada Allah SWT dalam bacaan
permintaan mereka. Lalu siapa yang membawa doa (per-
mintaan) tersebut ke hadirat sang Tuhan yang maha tinggi
tanpa terjangkau?

Dibukanya keimanan kepada asyrafil anbiya” wal mursalin
adalah sayyidil awwalin wal akhirin, sayyidil arwah dari
seluruh arwah, maka berimanlah kepada Allah SWT dan
kepada utusanNya. Saat dunia diambang kehancuran keti-
ka menyaksikan fenomena-fenomena alam semesta, sung-
guh pada saat yang sama kebenaran nubuwwah semakin
jelas. Dahulu disabdakan sekarang disaksikan bahkan
menjadi kenyataan yang dihadapi sehari-hari.

QudratNya tidak ada yang bisa menyuruh dan mencegah,
misalnya roda perjalanan waktu yang sangat cepat berpu-
tar seperti gasing. Menandakan ada unsur yang tidak nor-
mal dalam peredaran alam, siklus waktu adalah bagian
terbesar dari siklus alam. Menjalani hidup di abad ini harus
lebih ekstra sabar, sebab fitnah akan datang seperti poton-
gan-potongan malamyang gelap.

Qudrat adalah sifat Tuhan yang maha kuasa dan kema-
ha-kuasaanNya supaya dikenali dan diimani. Untuk dapat
dikenali dan diimani dengan benar, Dia ciptakan bukti
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bahwa Dia Qudrat. QudratNya dalam bentuk adalah Dia
ciptakan pertama kali Nur Muhammad* yangnon materi.
Lalu dari Nur Muhammad#® yang bekerja di dalam af’al,
asma, sifat dan dzatNya menjadilah penciptaan Adam
yang dzahir (khalgiyyah) dan Adam yang Allah SWT ti-
upkan sebagian ruh dari sisiNya (nafkhiyyah). Kemudian
untuk menjelaskan kepada si Adam tentang Allah SWT,
maka bekerja Nur Muhammad# yang membacakan kepa-
da Adam ayat-ayatNya, af’alNya, asmaNya, sifat Nya, dzat
(diri)Nya, lalu rasul Nur Muhammad® menyucikan jiwa
Adam (wayuzakkihim) dengan ayat-ayat taubat, kalimat
taubat, af’al taubat,asma’ taubat, sifat taubat, dzat taubat
menuju kepada Allah yang Al-Muthlag Al-Mubin yaitu
jelas dalam penjelasan kebenaran, tetapi Al-Muthlaq Al-
Ghuyub yaitu keghaibanNya tidak bisa dijelaskan, kecuali
dengan keimanan yang berbasis kebenaran mutlak tadi.

Dengan uraian dan penjelasan tentang ma’rifat Nur Mu-
hammad#® dalam rangka proses dan hasil yang bertujuan
mengenali (ma'rifat) af’al Allah yang ahad, asma Allah yang
ahad, sifat Allah yang ahad, dzat Allah yang ahad. Sehing-
ga disebut dalam burdah “Al- Barzanji” sebuah kitab ka-
rangan tentang MaudilirRasulullah# adalah “kalau bukan
karena Engkau Muhammad, Aku tidak akan menciptakan
engkau ya Adam” (laulaka ya Muhammad, ma khalaqtu-
ka ya Adam). Bi nuri Muhammadin wa bi barkati Rajab
syahrullah dalam tidur dan jaga kami ummata Muhamma-
din SAW. Memandang kekasih Tuhan dalam mimpi kami
dengan Rasulullah® sebagai rukyah shadigah (mimpi yang
benar), dan di dalam jaga dan bangun kami dapat meman-
dang Rasulullah dalam keadaan mukasyafah shadiqah.
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QudratNya dan iradatNya merupakan dua hal yang ber-
iringan itulah taufiq hasanah atau petunjuk keserasian
dalam kebaikan. QudratNya baik (ketetapan kuasaNya
baik) disusul IradatNya baik (penerapan dari kebaikan
kuasaNya). Nilai tertinggi dari kebaikan qudratNya dan
iradatNya adalah Nur Muhammad® yang Dia nyatakan:
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal
saleh mereka itulah sebaik-baik makhluk.” (Al-Bayyinah:
7). Khairul-bariyyah artinya sebagai-baik makhluk adalah
Muhammad Rasulullah#. Berkat diutusnya Muhammad
Rasulullah® menerangkan SAW tentang af’al dan asma Al-
lah SWT, menerangkan tentang sifat dan dzat Allah SWT,
Muhammad Rasulullah®# berfungsi sebagai mubbayin
(penjelas), juru bicara atau narasumber yang sah menurut
Al-Quran kalamullah SWT jalla wa ‘ala. Sebagaimana fir-
man Allah SWT: “Ha Mim (Shallallahu ‘alaihi wa sallam
Ha Mim). Demi Al-Quran yang jelas, sesungguhnya Kami
menurunkannya pada malam yang diberkahi. Sungguh,
Kamilah yang memberikan peringatan. Pada (malam itu)
dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah, urusan dari
sisi Kami. Sungguh, Kamilah yang mengutus rasul-rasul,
sebagai rahmat dari Tuhanmu. Sungguh, Dia maha men-
dengar, maha mengetahui, Tuhan (yang memelihara) lan-
git dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya, jika
kamu orang-orang yang meyakini.” (Ad-Dukhan:1-7).

Ada dua keadaan yang bertolak-belakang, antara um-
mat-ummat terdahulu sebelum ummat Nabi Muhammad
Rasulullah# yang mengimani Nur Muhammad#¥ yang
batin dalam wasiat dan perjanjian suci (mitsaq) dalam ki-
tab-kitab terdahulu, Taurat, Zabur, Injil serta pembicaraan
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tentang menunggu utusan agung tersebut lahir ke dunia,
namanya Ahmad (ismuhu Ahmad), mereka generasi Adam
dan Nuh, generasi Ibrahim, Musa dan Isa sangat meyaki-
ni Nur Muhammad-Ahmad Ruhullah. Tetapi sekarang
setelah Muhammad bin Abdullah lahir (Mekkah, 571 M)
mereka mendustakan Nur Muhammad-Ahmad Rasulullah
% yang dahulu mereka yakini dan sekaligus mendustakan
Muhammad bin Abdullah bin Abdul-Muththalib Al-Hasy-
imi Al-Quraisyi. Sikap mendustakan Ahmad tersebut din-
yatakan dalam firman Allah SWT: “Dan (ingatlah) ketika Isa
putera Maryam berkata, wahai Bani Israel, sesungguhnya
aku adalah rasul Allah kepadamu, membenarkan apa yang
ada dihadapanmu berupa Taurat, dan memberi kabar gem-
bira akan datangnya seorang laki-laki sesudahku, naman-
ya Ahmad. Tetapi setelah datang bagi mereka bukti-bukti
kebenaran (Nur Muhammad£), mereka katakan ini adalah
sihir yang nyata.” (Ash-Shat:6).

Dahulu qudratNya adalah ketetapan masa azali tentang
Nur Muhammad#® yang telah dibicarakan di alam lahut
(alam ketuhanan) dan di alam malakut (alam malaikat).
Sekarang kehadiran Muhammad bin Abdullah bin Ab-
dul-Muththalib Al-Hasyimi Al-Quraisyisecara dzahir dan
bathin adalah nikmat-nikmat Allah SWT yang agung.
Memang orang-orang kafir akan memadamkan Nur Mu-
hammad# dengan rekayasa dalil mereka, gerakan- gera-
kan rahasia mereka, rencana-rencana terancang mereka
terbongkar dalam firman Tuhan yang maha bercahaya di
malam ini, 1 Rajab 1444 H bersamaan dengan Senin, 23 Jan-
uari 2023M: “Dan siapakah orang-orang yang lebih dzalim
dari pada orang-orang yang mengadakan kebohongan ter-
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hadap Allah, padahal dia diajak ke dalam Islam. Dan
Allah tidak memberipetunjuk kepada orang yang dzalim
(gelap). Mereka ingin memadamkan cahaya Allah dengan
mulut-mulut mereka (dalil-dalil), dan Allah menyempur-
nakan cahayaNya (Nur Muhammad#), walaupun orang-
orang kafir membenci. (Oleh karena itu), Dia yang mengu-
tus rasul- rasulNya dengan petunjuk dan agama yang benar
untuk memenangkan dari agama-agama yanglain, walau-
pun orang-orang musyrik membenci.” (Ash-Shaf:7-9).

IradatNya adalah kelahiran dan kehadiran Muhammad
bin Abdullah yang mereka dustakan. Kesesuaian qudratN-
ya dan iradatNya itulah taufiq. Taufiq terbesar Allah SWT
adalah Muhammad bin Abdullah yang nyata benar-benar,
sungguh beliau pun sama dengan rasul-rasul Allah SWT
yang lain, yaitu mengimani Nur Muhammad® dalam fir-
man Tuhanyang mulia lagi suci: “Berimanlah kepada Allah
dan RasulNya (Nur Muhammad*) dan berinfaqlah, Kami
menjadikan kamu pemiliknya (harta), dan orang-orang
yang beriman diantara kamu berinfaq, bagi mereka ada
pahala yang besar.” (Al-Hadid:7). Wallahu a’lam.
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4

ILMU HAYAT

SIFAT Allah SWT adalah ilmu dan hayat, dua sifat yang
meliputi seluruh alam yang diluar (di luar Dia meliputi)
dan dua sifat yang memenuhi seluruh alam yang di dalam
(diri) yang memenuhi unsur dalam diri. IlmulNya yang me-
liputi, memenuhi, memadati alam semesta dalam dan luar
adalah ilmu Allah SWT yang tiada berproses, artinya ilmu
pengetahuan utuh- sempurna tanpa terpenggal-penggal
dalam bentuk bagian, tahapan dan tingkatan. Ilmu Allah
SWT Al-Alim tidak terbagi atas bagian-bagian, tahapan
dan tingkatan. Untuk menurunkan ilmu Allah SWT ke
tataran syariat dalam rangka penyesuaian unsur jasmani,
maka diturunkan secara bertahap dan berangsur-angsur.
Dalam hal ini adalah agama Islam yang diturunkan dalam
rentang waktu yang bertahap yaitu 22 tahun, 2 bulan, 22
hari. Masa tersebut adalah masa turunnya wahyu Al-Quran
dan sekaligus masa kenabian Muhammad# dari 40 tahun
sampai usia 63 tahun. Periodesasi ini dibagi secara umum
yaitu periode turunnya Al-Quran pada wilayah Mekkah
(Makkiyah) dan pada wilayah Madinah (Madaniyyah).

Dalam kajian ilmu hakikat bahwa ilmu Allah SWT menda-
hului kajian ilmu syariat. Maksudnya adalah qudratNya
tentang ilmu telah tercatat, Dia pula yang menghapus dan
Dia pula yang memutus, Dia yang membatalkan dan Dia
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yang meluluskan. Realisasi dari qudratNya dalam ilmu
Allah kadang membuat manusia tenang, kadang membuat
manusia resah. Perdebatan inilah yang terjadi pada ranah
dunia yang ricuh, ranah dunia yang gaduh. Perdebatan
dunia yang kisruh berawal dari ekonomi dan berakhir den-
gan ekonomi. Dunia akhir zaman diawali dengan gejala
ekonomi yang mulai morat-marit.

Para pengkaji setelah mengetahui hakikat ilmuNya Allah
SWT Al-’Alim, haruslah berhati-hati bagi siapa yang di-
wajibkan mencari ilmu Allah SWT dan mengamalkannya.
Bagi para pemegang amanah baik waliyyul amri maupun
waliyyul ‘ilmi jangan menyengsarakan ummat. Sungguh
barangsiapa yang menyulitkan, memayahkan ummat
Muhammad#, niscaya Muhammad® akan menjadi mu-
suhnya. Ujian harta datang di depan mata, ujian kekayaan
datang susul-menyusul, ujian kemiskinan-kemelaratan lilit
-melilit seakan tidak maupergi. Orang kaya sibuk dengan
kekayaannya, dan orang miskin sibuk dengan kemiskinan-
nya.Tanda akhir zaman memang berupa kesibukan sehing-
ga lupa kepada hakikat diri, dari mana? Dimana sekarang?
Untuk apa dihadirkan? Kemana akan pulang?

IImu yang Dia berikan kepada makhluk adalah semata
nilai rahmanNya (pengasih). Jiwa pengasih sangat dekat
kepada Ar-Rahman, Ar-Rahman yang memberi ilmu dan
Ar- Rahman yang memberi hayat. Ar-Rahman apabila
Dia memberi kepada hamba-hamba pilihan (mujtaba) dan
hamba-hamba yang diberi petunjuk (muhtada) tiadalah
hamba tersebut butuh kepada pengajian dan pengkajian.
Sebab Ar-Rahman memberi jiwa pengasihNya bukan kare-
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nasebab dan bukan karena adat. Tetapi anugerah dariNya
meskipun dia bukan berpengetahuan dan berpengalaman.
Jiwa Ar-Rahman yang Dia berikan kepada hambaNya
yang dipilihNya, bukan hambaNya yang taat secara for-
malitas, sungguh jiwa sayang tidak bisa dipelajari, tidak
bisa diminta. Kekuatan kasih-sayang bukan karena sebab
pelajaran dan bukan karena sebab permintaan, melainkan
anugerah dariNya semata-mata, sang Ar-Rahman.

Jiwa kasih yang memberi ilmu lalu menebar ilmu, jiwa
kasih yang memberi hayat (kehidupan) dan menebar ke-
hidupan sungguh telah banyak diketahui dengan cara
pelatihan motivasi dan keajaiban sedekah, tetapi sulit dip-
raktikkan setiap detik-detiknya dan menjadi ciriruh seseo-
rang, tanpa Dia yang memberi. Misteri sifat Ar-Rahman
memang hanya tersimpan pada hamba yang tidak merasa
direpotkan oleh kebutuhan orang lain padanya. Lisannya
meluncur nasehat kebaikan dari hatinya yang bening, dia
selamat dari godaan napsu yang serakah, dia selamat dari
tatapan mata yang benci, dari jiwa yang dengki. Kasih se-
lalu mengalir dari hatinya, itulah tanda-tanda waliyullah
abad ini.

Jiwa kasih yang memberi hayat kepada orang lain atas rah-
man Allah SWT adalah jalanyang cepat meraih kasihNya,
lebih-lebih bakti itu ditujukan kepada kedua orang tua.
Pemberiantulus walau menyempatkan waktu bertandang
ke rumahnya, mengingat masa-masa kecildahulu, saat diri
ini tiada berdaya. IlImu dan hayat telah Dia berikan ke-
pada ciptaanNya. Ciptaan (khuluq) dan telah diciptakan
(khalaga) adalah satu akar kata yaitu khalagqa yang terdiri
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atas tiga huruf, huruf kha-la-qa. Dari kata ini “timbangann-
ya” bisa diurai (ditasrif) menjadi tigaserangkai kata khaliq
(pencipta), makhluq (yang diciptakan), akhlaq (perangai).

Potensi tiga serangkai yang bersumber dari hayat Tuhan
yang Dia titipkan kepada ruh (Nur Muhammad#) sebagai
hembusan pertama ruh (nafkhiyyah), kenyataan pencip-
taan (khalgiyyah) adalah napas. Tiga entitas dan kondisi
yang tidak bisa dilepaskan tapi bisa dibedakan, Rab, Mu-
hammad, Ummat.

Kesatuan jasmani (unity of mankind) dan kesatuan rohani
(unity of human) mungkinkah terpisah dengan pusat diri
yang maha menciptakan. Tidak akan terpisah antara yang
menciptakan dengan yang diciptakan, tidak akan terpi-
sah antara yang memberi bentuk dengan yang diberi ben-
tuk, tidak akan terpisah antara pelukis dengan yang dilu-
kis. Ketiga kenyataan dzahirat syariat inilah nama ketiga
bathinat telah mendzahir dalam asma Al-Khaliq, Al-Bari’,
Al-Mushawwir.

Al-Khaliq artinya pencipta, Al-Bari” artinya yang memberi
bentuk, Al-Mushawwir artinya yang memberi warna atau
polesan. Terwujud utuh diri manusia sebab Dia telah men-
ciptakan, dalam firman: “Bacalah dengan nama Tuhanmu
yang telah menciptakan.” (Al- Alaq:1). Manusia yang bisa
mengetahui karena diajarkan dalam firman: “Dia menga-
jarkan manusia dengan perantaraan pena.” (Al-Alaqg:4).
Manusia bisa berbicara sebab Dia yang mengajarkan baha-
sa dan pembahasan yang beragam dalam firman: “Dan Dia
selalu mengajarkan bahasa.” (Ar-Rahman:4). Dia mengua-
sakan manusia untuk melihat dan mendengar, sebab Dia
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sumber pendengaran dan penglihatan (baca: Al-An’am:103,
Al-Isra”:36).

Lalu, bagaimana kami tidak harus bersyukur kepadaMu
yang dalam ketetapan azaliMu, kami adalah mati kemudian
Engkau hidupkan kami, Engkau titipkan amanah hayat ke-
pada NurMuhammad yang hayat, kenyataannya terdapat
pada napas dalam hembusan dan tarikan. Sejak ketetapan
azaliMu bahwa kami awalnya jahil kemudian Engkau beri
kami ilmu yang dengan ilmu dariMu barulah kami menger-
ti yang pada kenyataannya terdapat di otak, kulit dan bulu.
Dalam ketetapan azaliMu bahwa asal kami tiada (‘adam)
lagi lemah (‘ajuz), kemudian dengankasih-sayangMu Eng-
kau berikan kami kekuasaan yang bersumber dari qudrat-
Mu yang tidak bisa kami terangkan betapa agung sang
Qudrat yang Engkau tiupkan pada ruh pertamakekasihMu
(Nur Muhammad#), pada kenyataannya terdapat di darah.
Telah tertulis dalamkalamMu secara azali bahwa kami sem-
ulanya adalah lemah, tidak bebas berkehendak, terkurung
dan terpaksa (karahah) tetapi Engkau beri kami kekuatan
berkehendak dan berkeinginan dengan iradatMu, iradat
yang Engkau tiupkan kepada ruh kekasihMu(Muhammad
%) menjadi muridun, kenyataan pada jasad adalah daging
dan tulang.

Sesudah manusia mengetahui bahwa dirinya bukan apa-
apa dan bukan siapa-siapa ketika pemahamannya sampai
kepada Sang Asal dan Sang Asal berasal dari Sang Usul, nis-
cayaseluruh kenyataan yang tampak hakikatnya tiada ke-
cuali diadakan. Seluruh kenyataan yang ada pada anatomi
darah, otak, napas, daging dan tulang hakikat mereka
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semua adalah mati (amwat) kemudian Allah SWT yang
menghidupkan jadi hiduplah (ahya’). Manusia yang han-
yamemandang pada kenyataan sesuatu tampak (dzahirat)
dan abai terhadap kenyataan bathinat, niscaya menuhank-
an materi yang tampak. Tampak disini bisa menyenangkan
yang bisamenimbulkan rasa senang, bisa pula menyedih-
kan yang dapat mengundang rasa sedih, keniscayaan ham-
ba duniawi dari keadaan senang dan hamba duniawi dari
keadaan sedih.

Manusia yang belum istiqamah, tetapi ‘ajalah (tergesa-ge-
sa), sejatinya belum mengenalRasulullah# dan belum men-
genal Allah SWT, terombang-ambing oleh dua keadaan
duniawi tadi. Belum karamah (kemuliaan) tetapi masih
istidraj (diambung atau lanjuran), lantaran belum men-
gerti hakikat hidup, hakikat harta, hakikat ilmu, hakikat
kuat, hakikat kehendak. Tertipu oleh bungkus kekuatan,
kekayaan, kejayaan, keilmuan. Hijab-hijab diri yangbelum
ma’rifat dengan Tuhan, terkunci dan tertutup mati.

Apa yang menjadi dinding yang tebal, Al-Quran menye-
but dengan istilah “ghisyawah” yaitu dinding pendenga-
ran, dinding penglihatan dan dinding hati. Sehingga gelap
yang terhimpun (dzulumat) dan sulit untuk ditembus ca-
haya (nur). Keadaan yang sungguh sangat menyedihkan
dan yang lebih parah lagi bahwa pelaku kegelapan tidak
sadar bahwa dia sedangberada dalam kegelapan dan se-
dang berada dalam ancaman siksa kubur yang gelap dan
siksa nerakayang pedih.

Artinya orang yang percaya terhadap “mata telanjang”
telah menyerahkan diri kepada “kesengsaraan abadi” dun-
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iawi dan ukhrawi. Perlu dicegah bahwa ilmu bukan un-
tuk ilmu, hayatbukan untuk hayat, melainkan ilmu harus
mengabdi kepada sang Pencipta (Al-Khaliq, Al- “Alim),
melainkan hayat harus mengabdi kepada sang Hidup
(Al-Hayat). Pandangan ini rahasia (sarirah) bagi waliyul-
lah yang telah duduk di magam tauhid sifat sang Ilmu dan
sang Hayat (‘Alimun Hayyun) yang hidup selamanya tidak
pernah mati (hayyun da-imun abada, la yamut).Ketika ma-
nusia percaya bahwa diri sendiri yang hidup, niscaya som-
bonglah dia, sebab percayakepada diri yang bisa hidup dan
telah mendurhaka kepada Allah SWT Al-Hayat, serta tidak
mungkin di bumi dan di langit ada dua Tuhan, bila ada
dua Tuhan maka hancurlah alam semesta.

Ketika manusia percaya bahwa diri sendiri yang berilmu,
niscaya sombonglah dia, sebab percaya kepada diri yang
bisa berilmu-pengetahuan dan telah mendurhaka kepada
AllahSWT Al-"Alim, serta tidak mungkin (hukum musta-
hil) di bumi dan di langit ada dua ‘alim, adadua pengeta-
huan, ada dua akal, seandainya ada dua ‘alim pasti hancur
berkeping-keping alam semesta. Sifat ilmu adalah menga-
tur (Al-’Alim) dan sifat hayat adalah bekerja (Al-’Amal).
IImudan hayat hanya milik Allah SWT Al-Ahad, ilmu dan
amal hanya kepunyaan Allah Al-Kabir.

Makna di dalam makna rahasia (sarirah) Allah SWT Al-
"Alim inilah Dia titipkan ilmuNya kepada para nabi dan
para waliNya. Sehingga mereka tidak bisa menjelaskan
kepadaummat bahwa mereka adalah para nabi dan para
wali, sebab para nabi dan para wali secara dzahirat adalah
orang-orang biasa, bukan orang-orang yang luar biasa.
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Orang-orang awam terhijab dari nur nabi dan terhijab dari
nur wali. Untuk bisa melihatnur syaratnya adalah ilmu dan
iman. Lalu siapa sebenarnya “raja-raja dunia yang kamu
lihat tanda mereka penuh keceriaan,” mulukal ardhi si-
matuhum samahah. Mereka para wali akan dilayani um-
mat di dunia dan di akhirat, surga dunia yang disegera-
kan datangnya (jannah mu’ajjalah) dan surga yang kekal di
akhirat (darussalam). Mereka hidup tidak tergantung den-
gan jantung, tetapi dengan Allah SWT. Mereka berilmu bu-
kan dengan ilmu, tetapi denganAllah SWT. Mereka hidup
tidak tergantung dengan kerja, tetapi dengan Allah SWT.
Wallahua’lam.
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5

SAMA’ - BASAR - KALAM

KETIGA sifat ma’ani yang Allah SWT turunkan menjadi si-
fat ma’nawiyah yaitu sama’” menjadi sami’un, basar menja-
di basirun, kalam menjadi mutakallimun. Alam azali yang
turun ke alam ruhi, alam ruhi yang turun ke alam jasadi.
Prosesnya tidak sesederhana yang dipikirkan, sebab bukan
wilayah pikir. Jamak diketiga sifat Allah SWT, sama’, basar,
kalam berlawanan dengan sifat asli alam, bahwa alam telah
ditakdirkan tuli (summun), bisu (bukmun), buta (‘'umyun).
Bila kenyataan bahwa alam semesta termasuk manusia, jin
dan malaikat bisa mendengar (sami’un), bisa melihat (ba-
sirun), bisa berbicara (mutakallimun) adalah semata-mata
kebaikan perbuatan Allah (hasanal fi'al). Dahulu manusia
mati kemudian Allah SWT hidupkan mereka. Dahulu ma-
nusia buta kemudian Allah SWT perlihatkan mereka den-
gan dunia dan akhirat, bukankah ini sebagai karunia yang
agung?

Semula taqdirNya manusia mati dan buta, tiada mampu
tegak hidup dan melihat, kecuali kasih-sayang dariNya
kemudian manusia bisa melihat dan menikmati hidup
sampai waktu yang ditentukan. Awalnya manusia dita-
kdirkan tuli kemudian Allah SWT jadikan manusia bisa
mendengar suara, dengan modal pendengaran tersebut
manusia menjalani kehidupan sehari-hari, sungguh haki-
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katnya tidak ada andil atau sumbangan manusia sedikit-
pun terhadap keberlangsungan kehidupan dirinya sendiri,
keluarga dan masyarakat, semata-mata karena kasih-say-
ang dari Allah SWT. Singkirkan hijab-hijab manusia hebat,
manusia kuat. Dahulu di masa azali manusia bisu sebagai
taqdir penciptaan, kemudian Tuhan mengajarkan bahasa
dan pembahasan secara bahasa nyata (jahri), bahasa isyarat
dan bahasa tersembunyi (khafi), serta bahasa rahasia (sirri).
Kesemuanya bukan tanpa tujuan, dalam firman: “Apakah
kamu menyangka bahwa Kami menciptakan kamu main-
main (tanpa tujuan), dan menyangka bahwa kamu tidak
akan dikembalikan kepada Kami?.” (Al-Mukminun:115).

Dalam kajian hakikat bahwa pendengaran diberikan secara
diperdengarkan dengan ruh pendengaran, sedang ken-
yataan anatomi pendengaran terletak pada telinga. Pengli-
hatan diberikanNya dengan cara diperlihatkan, sedang da-
lam kenyataan terdapat pada anatomi mata. Demikian pula
pembicaraan adalah kalamNya yang Dia titipkan pada ruh
kalam, kenyataan pada jasad adalah mulut, lidah, bibir dan
tenggorokan.

Mulai dari sifat qudratNya yang tidak ada yang bisa men-
gatasiNya, tetapi Dia yang mengatasi seluruh persoalan
manusia, Dia yang membuat soal pertanyaan dan Dia pula
yang menjawab, kemudian dari celah mana manusia bisa
sombong? Jadi hakikat taubat lebih dahuludatang sebelum
syariat taubat, lalu bisakah manusia mengaku mampu un-
tuk bertaubat? Artinya, jika ada seseorang yang bertaubat
adalah sesungguhnya taqdir taubat sedang berlangsung
untuknya, dariNya taubat dan kepadaNya taubat. Di saat
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tersebut dimanakah posisi yang bertaubat? Posisi yang ber-
taubat adalah kosong, nihil, zero, tiada diri. Kuasa penuh
hanya Dia, kehendak penuh hanya Dia, Dia yang hidup ha-
nya Dia, Dia yang berilmu hanya Dia, Dia yang mendengar
hanya Dia, Dia yang melihat hanya Dia, Dia yang berka-
lam hanya Dia. Hakikat posisi alam semesta adalah tiada
(‘adam).

Keadaan tiada diri harus selalu hadir setiap saat disamping
sebagai obat kesombongan.Kesombongan memiliki indika-
tornya yaitu menolak kebenaran (batharal haq) dan mer-
endahkan orang lain (ghamtunnas), juga sebagai obat bagi
kebodohan dan kebohongan. Orang yang sombong adalah
orang yang bodoh sekaligus berbohong. Bodoh karena ti-
dak tahudari mana usul dan asal, serta telah berbohong da-
lam arti “menegakkan benang yang basah.”

Hakikat yang didengar adalah ciptaan Allah SWT yang
diperdengarkan dan yang mendengar bersumber dari sang
maha mendengar (As-Sami’) yang hakikatnya Dia yang
mendengar, tidak ada daya bunyi kecuali dibunyikan dan
tidak ada daya mendengar bunyi kecuali diperdengarkan.
Simpul beragama hanya Allah SWT itulah agama yang ber-
nama berserah-diri. Islam nama agama yang berserah, ber-
pasrah diri. Dan tawakkal sifat perbuatannya dalam uca-
pan “la haula wala quwwata illa billah.”

Hakikat yang dilihat adalah ciptaan Allah SWT yang se-
dang diperlihatkanNya serta mendapat ijin dariNya untuk
dilihat di alam syahadah (kenyataan) dan bukan di alam
ghaib (ketersembunyian). Hakikat yang melihat pun ber-
asal dari sumber daya yang maha melihat (Al-Bashir). Dia
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Al-Bashir telah memberikan kuasa ijin untuk dilihat dan
melihat melewati Nur Muhammad* kekasihNya.

Allah As-Sami” adalah pendengaranNya yang tidak pernah
tuli dan tidak pernah lupa, Allah Al-Bashir adalah pengli-
hatanNya yang tidak pernah buta dan tidak pernah terhi-
jab. Diatidak bisa didengar melainkan Dia bisa mendengar,
Dia tidak bisa dilihat melainkan Dia bisa melihat semuan-
ya, dan Dia maha halus lagi maha mengenal. Betapa geran-
gan tidak bisa dikenal, semuanya adalah ciptaanNya.

Sama’ dan basar serta kalam adalah sifat kesempurnaan Al-
lah SWT (kamaliyah). Bahwa Dia adalah ghaibul muthlaq
artinya mutlak ghaibNya karena tidak bisa dijelaskan oleh
keterangan kajian apapun, tidak mampu diurai dalam ce-
ramah dan khutbah, tidak bisa diucapkan secara kulliyah,
juz’iyyah, hurufiyyah. Bahkan ALLAH, ALIF LAM LAM
HA bukan hurufiyah, bukan juz’iyyah, bukan kulliyah, bu-
kan taushiah, bukan khutbah, bukan bayanah, bukan bur-
hanah, bukan isyarah, bukan ‘ibarah. Persona dan kondisi
Dia yang tidak bisa diterangkan inilah, Dia utus Rasulullah
% (Muhammad®) untuk menerangkan, menjelaskan seba-
tas tentang namaNya, Allah. Dia utus Rasulullah® (Mu-
hammad#) untuk menerangkan tentang Dia sebatas sifa-
tNya, Allah. Dia utus Rasulullah® (Muhammad#) untuk
menerangkan tentang Dia diriNya. NamaNya, sifatNya,
dzat diriNya itulah yang tampak pada sunnah rasulNya
atau tradisi kehidupan Rasulullah#, kebiasaan Rasulullah
dalam tutur perkataan (hadits qauliyah), tata-laku per-
buatan (hadits fi'liyah), persetujuan dengan diam (hadits
taqririyah). Ketiga pembagian hadits tersebut terkumpul
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dalam perbuatan Rasulullah# (af’al) sebagai refleksi dari
ajaran-ajaran Islam dan hikmah-hikmah.

MendengarNya seluruh apa yang didengar, didengar kare-
na ada yang berkalam dan yang berkalampun adalah Dia.
MelihatNya seluruh yang dilihat dan dalam restuNya ses-
eorangdalam melihat dan dilihat dalam perjalanan setiap
hari yang agung (isra” dan mi’raj) adalah hamba yang tel-
ah tiada merasa kaya tetapi hamba yang hampa (‘abdihi).
Keyakinan inilah hamba menjadikan hati nurani yang hid-
up dengan “diperjalankan” (asra bi ‘abdihi), kejadian per-
jalanan pada sebagian malam (laila) dari suci menuju suci.
Nanti Dia perlihatkan kebesaranNya (musyahadah dan
mukasyafah kubra). Demikian hakikat sami’ dan bashir
yang melembaga dari Rab kepada Muhammad, kemudi-
an dari Muhammad kepada ummat sebagai jalan datang
(tanazzuliyah) dan dari ummat, Muhammad kepada Rab
adalah jenjang-jenjang jalan pulang (targiyyah).

Dalam perjalanan itulah terjadi pemandangan rahasia
(bashirah-sarirah), pendengaran rahasia (sam’iyyah-sa-
rirah) dan pembicaraan rahasia (kalamiyyah-sarirah). Dan
ketiganyaterjadi berjalan seiring dengan melipat waktu dan
melipat tempat (la zaman wa la makan), tiadawaktu tiada
tempat, tetapi ada. Kehebatan Tuhan, kekuatan Tuhan, kea-
gungan Tuhan, kesucianTuhan (subhanallah) terbuka tujuh
petala langit, terbuka rahasia alam barzakh, rahasia alam
surga dan rahasia alam neraka, alam nasut, alam malakut,
alam jabarut, alam lahut. Totalitas pandangan, pendenga-
ran dan pembicaraan dianugerahkan dengan sempurna se-
cara rahasia kepada sayyidil awwallin dan sayyidil akh-
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irin. Kesempurnaan (kamilah) ketiganya yaitu sam’iyyah
kamilah, bashirah kamilah, kalamiyyah kamilah tidak bisa
dijelaskan, tidak bisa diukur, bahkan tidak bisa ditempuh
karena bukan keterangan, bukan kejelasan, dan bukan pe-
renungan (la bayanah, la burhanah, la ‘irfanah). Wallahu
a’lam.
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6

MUNAJAT 1
MUNAJAT IMAM ABIL HASAN ASY-SYAZILI

WAHAI Tuhan, kami bermohon kepadaMu, agar kami ti-
dak membutuhkan selain Engkau. Dan kami merasa cuk-
up denganMu. Dan sampaikan kami untuk tidak lagi men-
yaksikan selain Engkau.

Bersikaplah ramah kepada kami dalam kekurangan dan
kecukupan kami, dengan sikap keramahan yang Engkau
ketahui pantas diberikan untuk orang-orang yang mencin-
taiMu. Dan berilah kami pakaian sebagai jilbab dosa-dosa
kami, sementara Engkau tetap menutupi dosa.

Jadikan kami hamba-hambaMu yang selalu setia kepada-
Mu di setiap keadaan. Dan berilah kami ilmu dari sisiMu,
ilmu yang dariMu dapat menolong bagi kesempurnaan da-
lam hidup dan mati kami.

Ya Allah, Engkaulah yang maha terpuji, Tuhan yang maha
mulia. Engkau bebas berkehendak. Engkau mengetahui
dengan apa, mengapa dan berdasarkan apa kami bahagia,
dan Engkau mengetahui kedukaan kami.

Engkau telah mewajibkan apa yang Engkau inginkan di
dalam diri kami dan apa yang Engkau inginkan dari kami.
Kami tidak memohon kepadaMu untuk menolak apa yang
Engkau inginkan. Akan tetapi kami memohon kepadaMu
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penguatan dengan ruh dari sisiMu dalam hal yang Engkau
inginkan, sebagaimana Engkau menguatkan nabi-nabiMu,
rasul-rasulMu, dan wali-waliMu yang jujur, sesungguhnya
Engkau maha berkuasa atas segala sesuatu.
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7

MUNAJAT 2
IMAM ABIL HASAN ASY-SYAZILI

YA Allah, pencipta langit dan bumi, maha mengetahui
keghaiban dan kenyataan dalam Engkau menghukum
hamba-hambaMu. Kami memohon selamatkanlah siapa
yang mengenalMu, lalu rela dengan keputusanMu. Dan
celakalah siapa yang tidak mengenalMu, bahkan celaka
lagi orang-orang yang mengakui ke-esaan-Mu, tetapi tidak
rela dengan putusanMu.

Ya Allah, kebahagiaan yang sebenarnya adalah mengenal-
Mu dengan nabiMu. Kesengsaraan adalah tidak men-
genalMu dengan abai kepada nabiMu. Kebaikan adalah
mencintaiMu dan keburukan adalah membenciMu. Tidak
ada kebaikan bagi orang yang baik, apabila orang tersebut
Engkau benci, dan tidak ada keburukan bagi orang yang
buruk, apabila orang tersebut Engkau cinta. Dalam rangka
menjaga rahasia cinta, orang yang dicintai Tuhan terkadang
dibenci makhluk, serta dalam rangka menyampaikan ket-
erangan cinta, Dia suruh semua makhluk mencintai hamba
yang menjadi pencintaNya.

Ya Allah, Engkau telah tetapkan kehinaan untuk kami se-
jak dahulu, tetapi dalam kenyataan Engkau jadikan kami
mulia. Engkau telah memutuskan alam dalam ketiadaan,
tetapi dalam kenyataan Engkau datangkan dan hadirkan
alam (bagaimanakah kami tidak bersyukur).
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8

MUNAJAT 3
IMAM ABIL HASAN ASY-SYAZILI

YA Allah, sesungguhnya kami tidak berdaya untuk meno-
lak bahaya yang kami ketahui atau yang tidak kami keta-
hui. Sedang Engkau telah menetapkan untuk kami suru-
han dan cegahan, pujian dan celaan. Maka orang yang baik
adalah orang yang telah Engkau baikkan, dan orang yang
buruk adalah orang yang telah Engkau sesatkan. Sebenarn-
ya orang-orang yang bahagia adalah orang-orang yang tel-
ah Engkau cukupkan dan tiada lagi meminta. Sebenarnya
orang-orang yang celaka adalah orang-orang yang belum
merasa cukup denganMu, sehingga Engkau benci, kendati
telah banyak meminta. Maka halalkan kami dengan rah-
mat diriMu, walau tanpa banyak meminta. Dan jangan ha-
ramkan kami dari rahmat diriMu, walau banyak meminta
kepadamu. Sesungguhnya Engkau maha berkuasa atas se-
gala sesuatu.

Wahai Tuhan yang maha bijak, kami berlindung kepada-
Mu dari segala kejahatan makhlukMu, kami berlindung
kepadaMu dari kegelapan yang Engkau ciptakan, kami
berlindung kepadaMu dalam hal yang Engkau qudratkan
dan yang Engkau iradatkan, dari kejahatan pendengki atas
nikmat yang Engkau berikan kepada kami. Kami meminta
seperti yang diminta oleh kekasihMu tentang permohonan
kemuliaan dunia dan akhirat.
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Wahai Tuhan yang maha ramah. Dunia menjadi mulia
karena ilmu dan ma'rifat. Akhirat menjadi mulia karena
menyaksikanMu (musyahadat) dan berjumpa denganMu.
Sungguh Engkau maha mendengar, maha dekat, maha
mengabulkan (sami’, qarib, mujib).

Wahai Tuhan yang maha pemurah, aku berpasrah dalam
bermohon kepadaMu dengan keluasan rahmat tanganMu
dan kemurahan-keramahan wajahmu. Sesungguhnya aku
mendahulukan Engkau dari tiap-tiap napas, jantung dan
pandangan. Aku mendahulukan memandang diriMu dari
pada memandang penduduk langit dan penduduk bumi.
Segala sesuatu berada dalam liputan ilmuMu, baik yang
ghaib maupun yang nyata. Aku dahulukan dihadapanMu
dari pada yang lain.

Wahai Tuhan yang telah menyayangi, aku sangat bermo-
hon kepadaMu dengan kelembutan dan keluasan tangan
rahmatMu, kemurahan wajahMu, cahaya mataMu, kes-
empurnaan mataMu, berilah kami pemberian dalam ke-
hendakMu. KehendakMu yang berlaku di dalam tulisan
taqdirMu, dalam liputan ilmuMu. Lindungilah kami dari
kejahatan yang bertentangan denganMu, sempurnakan-
lah agamaMu yang telah sempurna untuk kami, sempur-
nakanlah nikmatMu yang telah sempurna untuk kami.

Wahai Tuhan yang telah memberi. Berilah kepada kami
hikmah yang menyampaikan kami kepada kehidupan
yang baik dan kematian yang baik. Jemputlah kematian ruh
kami dengan cara yang Engkau sayangi, dengan tanganMu
sendiri. Wahai Tuhan yang maha kasih dan telah memberi
kasih, jadilah Engkau penengah antara kami dengan yang
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selain Engkau di alam barzakh, sebelum dan sesudahnya.
Keberkahan yang Engkau berikan dengan cahaya dzat-
Mu, keagungan kekuasaanMu, keindahan keutamaanMu.
Sungguh Engkau maha berkuasa atas tiap-tiap sesuatu.
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MUNAJAT 4
IMAM ABIL HASAN ASY-SYAZILI

WAHAI Tuhan yang tidak pernah habis ampunanMu. Aku
selalu berdosa kepadaMu, ampunilah aku dan tunaikanlah
tanggungjawab ku, tiada daya dan upaya kecuali dengan-
Mu.

Wahai Tuhan yang banyak menyayangi dan telah banyak
mengerti kami. Jauhkan kami dari fitnah dunia dan pas-
angan-pasangannya, hawa napsu kelalaian dan keburukan
budi pekerti, hindarkan kami dari tipu daya penganiayaan
orang-orang jahat yang dapat merusak agama kami.

Duhai Tuhanku yang maha penyabar. Duhai Tuhanku
yang maha pemurah dan selalu ramah dalam menyapa.
Bagaimana aku bisa lari dari taat bukankah Engkau yang
memegang ubun-ubunku. Bagaimana aku bisa berbuat
maksiat sedang Engkau maha mengawasi. Berilah kami
rahmatMu yang dengan rahmatMu kami meraih pahala
dan dari rahmatMu Engkau hindarkan kami dari dosa,
dan dari kesabaranMu Engkau maaftkan kami. Jadikan-
lah hari bahagia kami saat meraih ampunanMu dan hari
terbaik kami adalah hari pertemuan denganMu. Jauhkan
kami dari api hawa napsu duniawi. Masukkan kami den-
gan keutamaanMu dalam lapangan rahmatMu. Pakaikan
kami dengan cahaya pakaian kesucianMu, jadikan akal
kami sebagai penolong, ruh kami sebagai pengamat, jiwa
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kami yang selalu tunduk bertasbih dan menyebutMu se-
banyak-banyaknya dalam keadaan Engkau yang selalu
melihat kami.

Engkau Tuhanku yang berlimpah kasih-sayang, Tuhanku
yang tercurah jiwa pengasihNya walau terhadap ham-
ba-hamba yang durhaka. Engkau tutupi aibku saat aku
berdosa, wahai Tuhanku yang sangat merahasiakan aib.
Engkau tidak pernah lari dari diriku, maka berilah aku
penyaksian (musyahadah) yang disertai pembicaraan yang
lembut. Bukakanlah kepadaku dinding-dinding penyekat
dari penglihatanku dan pendengaranku dengan cahayaMu
yang santun.

Wahai Tuhanku yang maha mengingat. Ingatkan aku jika
lupa. Sebutlah namaku saat aku lupa menyebut namaMu.
Sebutlah aku dengan sebuah nama yang lebih baik saat aku
tidak sebaik menyebut namaMu. Sifatilah aku dengan sifat
kasihMu saat aku belum sempurna berterimakasih kasih
kepadaMu, sebab dosaku lebih sempurna daripada pahal-
aku. Kasihanilah aku yang lebih banyak mendurhakaiMu
daripada mentaatiMu. Bersikaplah ramah dan lemah lem-
but kepadaku dihadapan dosa-dosaku, ampuni, maafi, dan
tutupi kesalahanku. Tidak ada yang bisa mengampuni do-
sa-dosaku ini, kecuali Engkau. Kemanakah aku akan lari
bila Engkau menutup pintu ampunanMu untukku, saat
diriku yang kotor ini bersujud di hadirat mahligai kesu-
cianMu. Demi keluasan kasihMu, jangan Engkau lempar-
kan aku ke jurang nerakaMu. Demi kemuliaan sayangMu,
angkatlah aku menjadi pembantuMu.
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MUNAJAT 5
IMAM ABIL HASAN ASY-SYAZILI

YA Allah, kami mohon kepadaMu lisan yang basah dalam
berdzikir kepadaMu, hati yang nikmat dengan bersyukur,
badan yang ringan dan mudah dalam giat taat kepadaMu,
berilah kami anugerah yang tidak pernah dilihat mata,
anugerah yang tidak pernah didengar telinga, anugerah
yang tidak pernah terbetik di hati manusia sebagaimana
anugerah yang telah Engkau beritakan kepada RasulMu,
pemimpin kami, Muhammad#. Anugerah yang telah En-
gkau ketahui dalam ketersembunyian ilmu ghaib di sisi-
Mu. Cukupkan kami dengan segala anugerah agung itu
tanpa sebab. Ya Allah, jadikan diri kami sebagai pelayan
untuk berkhidmat bagi kecukupan para waliMu. Ya Allah,
jadikan kami sebagai penolong bagi para waliMu dalam
menghadapi musuh-musuh mereka yang hakikatnya ada-
lah musuhMu. Sesungguhnya Engkau berkuasa atas segala
sesuatu.

Allahumma ... Kami bermohon kepadaMu iman yang
kekal, hati yang tunduk, ilmu yang bermanfaat, keyakinan
yang benar, agama yang lurus, keselamatan dari bencana,
keselamatan yang sempurna, keselamatan yang kekal. Ke-
padaMu rasa syukur kami tadahkan atas keselamatan dan
kami memohon kepadaMu kekayaan tanpa bantuan ma-
nusia.
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Allahumma ... Kami bermohon kepadaMu taubat yang
sempurna, ampunan yang menyeluruh, kasih sayang yang
tiada ujung, sifat kebaikan yang jernih, pengetahuan yang
luas, cahaya yang cemerlang, syafaat yang tegak, hujjah
yang tepat, derajat yang tinggi. Allahumma ... Dengan pem-
berian karunia Tuhan kami, lepaskanlah belenggu maksi-
yat dari kami, dan lepaskanlah ikatan nikmat dari kami.
Sebab, sesungguhnya hanya Engkau yang kami damba.

Allahumma ... Kami bermohon kepadaMu taubat yang
kekal dan jauhkan kami dari sebab-sebab kedurhakaan,
serta hilangkan dari kami pikiran untuk kedurhakaan den-
gan jalan nikmat atau dengan jalan musibah. Allahumma
... Gantilah nikmat kedurhakaan dengan nikmat ketundu-
kan, dan gantilah musibah kedurhakaan dengan musibah
ketundukan kepadaMu. Allahumma ... Ingatkan kami den-
gan rasa takut kepadaMu sebelum kami kehilangan di-
riMu, berilah perasaan selalu berharap kepadaMu sebelum
Engkau tinggalkan kami, berilah perasaan cinta kepada
kekasihMu sebagai pengantar utama untuk mencintaiMu.

Allahumma ... Rasakan kepada kami rasa bersyukur dan
jauhkan kami dari rasa berkufur. Curahkan kepada kami
lautan kemurahanMu, luaskan kepada kami daratan ke-
maafanMu. Sehingga kami keluar dari alam dunia dalam
keadaan selamat dari kebinasaan. Jadikanlah kami mengu-
cap syahadat dengan sempurna di saat akan wafat. Duhai
sang maha penyayang, sayangilah kami seperti Engkau
telah menyayangi kesayanganMu. Duhai sang maha pen-
gasih, kasihanilah kami sebagaimana Engkau mengasihi
kekasihMu. Cintakan kami kepada kekasihMu, dan cin-
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tailah kami berkat kekasihMu. Sayangilah kami seperti ke-
sayangan kekasih dengan kekasihNya di waktu kepayahan
kami. Gantilah kedukaan kami dengan kegembiraan selalu
memandangMu.
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MUNAJAT 6
IMAM ABIL HASAN ASY-SYAZILI

ALLAHUMMA ... Tunjukilah dan bimbinglah kami ke
arah jalan taubat yang kami ikuti jalanMu seperti Engkau
telah mengajarkan taubat kepada bapak kami, Adam. Lalu
Engkau terima taubat Adam yang datang dariMu (taubat)
dan kembali kepadaMu (taubat). Taubat dariMu menjadi
teladan bagi keturunan Adam. Dari taubat kami yang En-
gkau atur dan Engkau terima aturan taubatNya sungguh
menjadi tanda dari hamba-hambaMu yang Engkau cintai.
Rabbi, rabbi, rabi, tiada keburukan hamba jika hamba telah
Engkau cintai, dan tiada kebaikan hamba jika hamba telah
Engkau benci. Hakikat taat hamba adalah kebaikan yang
Engkau cintai, bukan kebaikan yang Engkau benci. Tiada
keburukan jika Engkau telah cinta, dan tiada kebaikan jika
Engkau telah benci. Masukkan kami kepada tempat yang
masuk dengan benar, dengan kebenaran cintaMu. Dan
keluarkan kami dari tempat keluar dengan benar, dengan
kebenaran cintaMu. Kebenaran cintaMu adalah ma’rifat
tentangMu.

Allahumma ... Jangan Engkau jadikan kebaikan kami sep-
erti kebaikan yang engkau serupakan dengan kebaikan
Iblis. Dan jangan Engkau jadikan kebanggaan pada ke-
burukan kami yang telah kami anggap sebagai kebaikan.
Hindarkan kami dari kebaikan yang semu dan dari kebu-

AL FAQIR MA'RUF ZAHRAN | 43



rukan napsu yang diperturutkan. Orang-orang yang buruk
adalah orang yang telah Engkau lepaskan dari anugerah
cintaMu. Jadikanlah keburukan-keburukan kami sebagai
keburukan orang yang Engkau cintai, dan jangan Engkau
jadikan kebaikan-kebaikan kami sebagai kebaikan orang
yang Engkau benci. Sebanyak apapun kebaikan tidaklah
berguna selama bersama kebencian dariMu, dan tidaklah
berbahaya keburukan selama bersama kecintaan dariMu.

Allahumma ... Engkau telah merahasiakan rahasia terha-
dap kami, dengan rahasiaMu supaya kami berpenghara-
pan kepadaMu, janganlah Engkau sia-siakan harapan
kami. Dengan rahasiaMu supaya kami tumbuh rasa takut
kepadaMu, maka amankanlah ketakutan kami. Engkau
telah memberi iman kepada kami sebelum kami meminta
kepadaMu, Engkau telah mencintakan kami kepada iman
dan menghiasinya di hati kami, dan Engkau telah mem-
bencikan kami terhadap kedurhakaan dengan ilmu dan
ilham yang telah Engkau terjemahkan. Engkau adalah Tu-
han yang maha baik ...

Allahumma ... BagiMu segala puji atas kenikmatan yang
telah Engkau berikan, segala puji bagiMu atas pemberian
anugerahMu, pujian untukMu sebanyak makhluk yang
memujiMu yang kami ketahui dan yang tidak kami ketahui
dalam rahmatMu. RahmatMu yang berlimpah ampunan,
ampunilah kami, rahmatMu yang berlimpah anugerah, jan-
ganlah Engkau hukum kami dengan mengambil anugerah
ma’rifat yang telah Engkau berikan karena kesombongan
kami.

Allahumma ... Jadikan kami rela dengan keputusanMu.
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Sabarkan kami dalam menjalani ketaatan kepadaMu, dan
sabarkan kami dalam menjauhi larangan dariMu. Jauhkan
kami dari kedurhakaan kepadaMu yang menyebabkan
kami semakin menjauh dariMu. Berilah kami hakikat iman
kepadaMu ... Hakikat iman kepadaMu sehingga kami ti-
dak berharap kecuali kepadaMu ...

Allahumma ... Berilah kami hakikat iman kepadaMu seh-
ingga kami tidak takut selain kepadaMu, kami tidak akan
cinta kecuali kepadaMu, kami tidak akan menyembah ke-
cuali kepadaMu. Atas pemberian hakikat iman dariMu,
jadikanlah kami para hambaMu yang pandai bersyukur
dengan kesyukuran yang datang dariMu dan kesyuku-
ran yang pulang kepadaMu. Duhai Tuhan yang memberi
pakaian perlindungan kepada kami, tutupilah aib kami
dengan pakaian keselamatan dariMu. Duhai Tuhan yang
maha bagus, tolonglah kami untuk selalu mengingatMu,
berterimakasih kepadaMu, dan baguskanlah ibadah kami
kepadaMu. Duhai Tuhan yang maha penolong, tolonglah
kami dengan keyakinan dan kepasrahan kepadaMu. Du-
hai Tuhan yang maha terang, terangilah wajah kami den-
gan cahaya sifatMu dan gembirakan kami bersamaMu di
dalam surgaMu diantara para wali kekasihMu. Jadikanlah
tangan rahmatMu terbuka lebar untuk kami, guru-guru
kami, pasangan kami, anak-anak kami, serta semua orang
yang telah menjadi penghubung kebaikan untuk kami, dan
sebab-sebab mereka sebagai pengantar, penganjur, peker-
ja dan penggiat kalimat tauhid. Sambungkan doa untuk
mereka kaum shalihin yang terdahulu, sekarang dan yang
akan datang.
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Allahumma ... Jadilah Engkau sahabatku yang selalu
menyertaiku dalam diam dan gerak, dalam muqgim dan
musafir. Jangan Engkau tinggalkan aku sendirian tanpa
diriMu, sungguh aku tidak kuat menanggung rindu un-
tuk dapat berjumpa denganMu. Jangan Engkau biarkan
aku dengan napsuku yang liar walau sekedip mata, karena
aku sangat memerlukanMu. Jangan Engkau lepaskan aku
dari genggaman tanganMu meski sedetik, sungguh aku
sengsara bila Engkau lepaskan. Kabulkan ya Rabbi, sung-
guh Engkau sebaik-baik yang mengabulkan pinta. ... Wa-
hai Dia... Dia... Dia... Dia... Dia... (Ya Huw... Huw... Huw...
Huw... Huw... ). Dia meskipun maha tinggi ... tetapi maha
dekat (Ya “Ali ... Ya Qarib).

Allahumma, Engkau satu-satunya pemilik keagungan dan
kemuliaan, muliakan kami seperti kemuliaan wali-wali
yang mengenalMu. Wahai Tuhan yang menguasai kera-
jaan langit dan bumi, Tuhan yang menguasai malam dan
siang, Tuhan yang menguasai gelap dan terang. Kami ber-
mohon bukakan hijab yang menyelimuti jiwa kami sebagai
penghambat mengenal RasulMu. Mengenal RasulMu ada-
lah pintu utama untuk dapat mengenalMu ya rabb..., ya
rabb..., yarabb..., yanur.., yanur..., yanur...

Allahumma ... Duhai Allah yang maha pembuka. Aku
mengeluh kepadaMu terhadap kegelapan hijab, keburukan
hisab, kepedihan adzab. Sesungguhnya tidak ada seorang
pun yang bisa aman dari adzabMu, kecuali Engkau selamat-
kan kami dengan ampunanMu. Tidak ada seorang pun yang
berani berbicara di hadapanMu, kecuali telah mendapat
restu dariMu, dan pembicaraan mereka adalah benar.
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Allahumma ... Ajari aku ma'rifat sehingga aku tidak lagi
meminta bantuan selain bantuan dariMu, seperti para nabi
yang hanya berharap kepadaMu dan denganMu, tidak ke-
pada selain diriMu. Adam dengan taubat dariMu dan ke-
padaMu, demikian pula Nuh dengan bahtera yang berlayar
berkat restu Tuhannya. Luth, Hud, adalah dua nabi yang
telah diselamatkan Allah beserta kaumnya, kecuali mere-
ka yang durhaka. Ibrahim menolak bantuan Jibril karena
tidak ada seorang makhlukpun yang dapat memadamkan

api.

Ayyub yang menderita sakit tetapi tidak pernah meny-
alahkanMu melainkan selalu memujiMu. “Tuhanku, se-
sungguhnya aku tersentuh derita, sedang Engkau maha
penyayang diantara yang menyayangi.” Yunus ditimpa
malang dengan doa yang mengakui kesalahan diri. “Laila-
ha illa anta, subhanaka inni kuntu minadz-dzalimin.” Ti-
dak ada Tuhan kecuali Engkau. Maha suci Engkau, sesung-
guhnya aku termasuk orang-orang yang dzalim.” Zakaria
yang merindu keturunan tetapi dengan permohonan yang
sangat merayu, “Tuhan, jangan tinggalkan aku sendiri, se-
sungguhnya Engkau sebaik-baik yang mewarisi.”

Allahumma ... Engkau sambut munajat mereka dengan
cara Engkau menghilangkan derita mereka. Ya’qub telah
Engkau beri kesanggupan melihat kembali setelah buta
berpuluh tahun dan Engkau pertemukan dengan Yusuf.

Rabbi ... Nuh telah memanggilMu sebelumnya, maka En-
gkau menyelamatkannya dari kesulitan, dan Ayyub telah
memanggilMu sesudahnya, kemudian Engkau singkir-
kan deritanya. Yunus telah memanggilMu saat di dalam
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perut ikan Nun, Dia menyelamatkan Yunus dalam kege-
lapan. Zakaria telah memanggilMu, segera Engkau beri
keturunan dari rahim istrinya yang mandul karena faktor
ketuaan. Engkau mengetahui musibah yang akan dialami
Ibrahim, maka Engkau dinginkan api dan menjadi kese-
lamatan atas Ibrahim. Engkau selamatkan Hud, Luth dan
keluarganya dari adzab yang menimpa kaumnya. Rabbi,
Tuhanku, demikian Engkau telah bertindak baik terhadap
para nabiMu, sedangkan aku adalah hambaMu yang bia-
sa, bukan nabi dan bukan wali, bukan pula orang-orang
yang shiddiqin, shalihin, muttaqin, muhsinin, bukan ula-
ma’ bukan auliya’, bukan fugaha bukan hukama, tetapi
inilah aku, sebatas hambaMu. Jika Engkau menyiksaku
dengan seluruh yang Engkau ketahui, memang aku layak
mendapatkannya. Tetapi jika Engkau mengasihaniku sep-
erti Engkau mengasihani mereka (para nabi) kendatipun
besar dosa-dosaku, maka Engkau lebih utama melakukan
sifat kemaafan dan paling berhak atas kemurahan.
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MUNAJAT 7
IMAM ABIL HASAN ASY-SYAZILI

Rabbi, ... Orang yang mendapatkan kemurahanMu sesung-
guhnya keberuntungan sedang orang yang jauh dari kemu-
rahanMu sesungguhnya adalah kerugian. Sebab kemurah-
anMu bukan dikhususkan bagi siapa yang taat kepadaMu,
akan tetapi Dia curahkan dengan mendahulukan siapa
yang Dia kehendaki, walau dia mendurhaka kepadaMu
dan berpaling dariMu. Bukanlah termasuk kemurahanMu
untuk orang-orang yang tidak berbuat kebaikan, kecuali
siapa yang berbuat baik di dalam kehendakMu. Engkau
pemilik kemuliaan dan kemurahan yang sangat banyak.
Akan tetapi termasuk kemurahan adalah dengan berbuat
kebaikan kepada siapa yang berbuat keburukan kepada-
Mu.

Rabbi ...

Rabbi ...

Rabbi ...

Engkau maha penyayang diantara yang menyayangi ...
Engkau maha pengasih di antara yang mengasihi ...
Engkau maha pemaaf di antara yang memaafkan ...
Engkau maha pengampun di antara yang mengampuni ...
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Engkau maha tinggi tetapi Engkau maha meliputi ... Eng-
kau telah menyuruh kami berbuat kebaikan kepada siapa
yang telah berbuat keburukan kepada kami, maka Engkau
lebih utama dalam hal keutamaan ini daripada kami. Rab-
bana, kami telah menganiaya diri kami dan jika Engkau
tidak mengampuni kami, sungguh pasti kami termasuk
orang-orang yang merugi.

Rabbi ...
Rabbi ...
Rabbi ...

Ya Allah ... Duhai sang pengasih, duhai sang penyayang.
Wahai Dia ... Dia ... Dia ... Dia ... Dia (Ya Huw ... Huw ...
Huw ... Huw ... Huw). Jika kami tidak patut mendapat-
kan rahmatMu, maka rahmatMu lebih patut mendapatkan
kami ... Wahai Tuhan ... Wahai Pemimpin ... Wahai Tuhan
yang menolong siapa yang mendurhaka kepadaNya ..., to-
longlah kami (3x) ...
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MUNAJAT 8
IMAM ABIL HASAN ASY-SYAZILI

Allahumma ya Rahim ya Wadud ...
Duhai kekasih yang penuh cinta ...
Allahumma ya Karim ya Wadud ...
Duhai yang maha pemurah penuh cinta ...
Allahumma ya Halim ya Wadud ...
Duhai yang maha penyantun penuh cinta ...
Allahumma ya Lathif ya Wadud ...
Duhai yang maha lemah-lembut lagi penuh cinta ...
Allahumma ya Rauf ya Wadud ...
Duhai sang maha perawat yang penuh cinta ...

Tuhan yang kursiNya meliputi langit dan bumi serta tidak
memberatkan bagiNya menjaga keduanya. Aku mohon
kepadaMu supaya imanku kepadaMu dalam penjagaan-
Mu. Iman yang yang menenangkan hatiku dalam kegeli-
sahan rezeki, iman yang mengamankan hatiku dari keta-
kutan terhadap makhlukMu. Mendekatlah kepadaku saat
diriMu telah dahulu mendekat kepadaku. Pendekatan
dengan kasihMu saat Engkau singkap seluruh hijab, lalu
Engkau perlihatkan diriMu dengan Ibrahim kekasihMu.
Ibrahim tidak meminta bantuan Jibril utusanMu. Ibrahim
hanya memerlukan Tuhan, bukan Tuhan hawa napsu yang
terkadang datang karena hajat dan tidak datang karena
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tidak ada hajat. Engkau cegah aku dari meminta kepada
makhluk dalam rangka bahwa bertujuan menyatakan tajal-
li Tuhanmu selalu maha hadir, bukan karena dekat dan bu-
kan karena jauh. Sesungguhnya Engkau maha kuasa atas
segala sesuatu. Jangan ada yang lain bersama Tuhan dalam
memberikan manfaat dan mudharat. “Apakah kamu men-
gira bahwa Kami menciptakan kamu dengan sia-sia.”
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PEMBICARAAN

PEMBICARAAN memiliki berbagai tingkat baik ditinjau
dari sudut isi materi pembicaraan, pembicara dan mitra
bicara, tujuan dan metode pembicaraan menyebabkan nilai
suatu pembicaraan memiliki strata masing-masing. Kitab
suci mendapatkan unsur yang tepat saat dia berdialog da-
lam pembicaraan yang memuat seluruh dimensi alam ghai-
bah dan alam syahadah. Oleh sebab jangkauan kitab suci
di luar frekuensi kealam-semestaan yang minimal terkait
kepada keterbatasan waktu, tempat dan keadaan, menjad-
ikan kitab suci mukjizat terbesar (Al-Quran).

Sebelum disebut mushaf, Al-Quran telah utuh diturunkan
oleh Allah SWT di alam Ahmadiyah (martabat wahdah).
Lalu diturunkan dari lauh mahfudz (batu catatan yang dija-
ga) ke langit dunia (baitul ‘izzah). Proses turunnya Al-Qu-
ran dari langit dunia ke permukaan bumi terjadi secara
berangsur-angsur sehingga memakan waktu selama 22 ta-
hun, 2 bulan, 22 hari. Masa kenabian atau masa turunnya
terkesan seakan hanya di wilayah Mekkah dan sekitarnya,
wilayah Madinah dan sekitarnya. Tetapi sebenarnya pem-
bicaraan itu telah terjadi di langit sebelum terjadi di dunia
sebagai refleksi dari ayat-ayatNya.

Terus mengkaji pembicaraan entah sampai kemana akh-
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irnya kecuali Allah SWT yang menyampaikan. Jangank-
an sudah sampai, di dalam perjalanan juga sudah nikmat.
Teruskan mencari hakikat hingga ma’rifat, sebab puncak
ma’rifat adalah nikmat. Segala puji bagi Allah atas nikmat
iman, nikmat islam dan nikmat ihsan.

Betapa tidak ada suara yang lebih nyaring dan lebih pe-
lan kecuali suara kalamNya. KalamNya suci sehingga ti-
dak bisa didengar oleh udzun (telinga), itulah kehalusan
bisikanNya kepada hamba-hamba (lathifun bil ‘ibad). Na-
mun Dia maha mendengar segala pujian dari orang-orang
yang memujiNya (sami’ Allahu liman hamidah), diucap-
kan di waktu i'tidal dan dijawab: Rabbana lakal hamd (Tu-
han kami segala puji untukMu). Pada hakikatNya adalah
Dia yang memuji dan Dia yang dipuji. Jika memuji adalah
pekerjaan terpuji sungguh utama bagiNya, sebab segala se-
suatu tidak bergerak, kecuali atas izinNya (illa bi-idznih).
Pembicaraan baik atau buruk pasti tidak lepas dari penga-
wasanNya yang tidak mengantuk dan tidak tidur. Suara
yang naik ke langit atau suara yang turun ke bumi tidak lu-
put dari ilmu pengetahuan Allah SWT yang meliputi langit
dan bumi, dan Dia tidak merasa berat untuk memelihara
keduanya, dan Dia maha tinggi maha besar.

Pembicaraan Allah SWT dengan Musa di bukit Tursina,
Musa adalah seorang berpangkat nabi yang diperkenanN-
ya untuk berbicara secara langsung dengan Allah (wakalla-
mallahu musa taklima). Kalam musa adalah kalam muna-
jat yang masih terdapat hijab (dinding) pembicaraan antara
subjek dengan objek dan antara objek dengan subjek secara
bergantian sebagai mitra bicara.
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Rasulullah®# Muhammad bin Abdullah dan waliyullah
dari kalangan ummat Muhammad# diberi keistimewaan
kalam munajat seperti Musa dan kalam musafahat. Jika ka-
lam munajat terdapat banyak hijab, bisa sampai hitungan
70.000 hijab, tetapi masih direstu untuk bicara denganN-
ya secara langsung namun berperantara hijab. Sedang ka-
lam musafahat tiada berhijab sebab keesaan Tuhan yang
esa semurninya adalah Dia saja. Jika corak Yahudi sangat
cenderung kepada materialisme (dominan ranah hukum/
yurisprudensi) dan Nasrani sangat cenderung kepada spir-
itualisme (dominan ranah kemaafan/amnesti). Islam ada-
lah agama bungsu yang paling sempurna, saking maha
sempurna agama terakhir sampai-sampai tidak bisa di-
gambarkan (Inggris: eksistensialisme monotheisme, Arab:
tauhidiyah ahadiyah).

Dimensia rasa di dalam rahasia rasa berikut tutupannya
yang kuat menjadi ciri dari maha kasih yang tidak bisa di-
lukis. Maha sayang Tuhan yang tidak bisa dibilang. Maha
pemurah Tuhan yang tidak bisa dihitung. Maha melihat
Tuhan yang penglihatanNya tidak pernah luput walau
sedetikpun, tidak lalai dan tidak lupa, tetapi selalu jaga.
Maha setia mendengar setiap saat.

Terbentur pada misteri yang belum dapat memberi arti
rahasia jantung yang bekerja 24 jam sehari-semalam tia-
da henti? Terbentur pada misteri perjalanan darah yang
tidak bisa terditek setiap hari memompa darah yang be-
rupa proses aliran dan alihan ke seluruh elemen-elemen
tubuh dari yang sangat halus hingga tingkatannya seperti
saraf dan pembuluh-pembuluhnya. Dua ginjal yang beker-
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ja ibarat dua mesin laundry yang membersihkan pakaian
kotor demikian juga kerja paru dalam bernapas dan jan-
tung yang mendorong kerja paru untuk bernapas, sung-
guh sistem mekanisme kerja yang telah Tuhan amanah-
kan kepada darah, paru, jantung, ginjal yang sangat rapi
telah bekerja pada pembidangan tugas jasmani. Belum
lagi mentadabburi sistem mekanisme kerja bidang tugas
rohani, tentu lebih rumit. Bagaimana sistem hidayah (pe-
tunjuk) bekerja? Bagaimana pola kerja yang terukur pada
wilayah salat, zakat, puasa dan haji yang berdimensi ruang
hakikat sebagai pengantar wujud syariat? Bagaimana niat
bekerja di dalam hati sebagai indikator amal (gerak) batin?
Kemudian, apakah makna kenal? Bisakah makhluk yang
bernama kenal dihadirkan? Lalu, apakah itu kasih, sayang,
cinta, tenang, aman dan damai? Bisakah makhluk kasih itu
dilihat, diraba? Atau gelisah, takut, cemas, optimis, pesi-
mis, tawakal, bisakah ditafsirkan dan diajak bicara? Mis-
teri-misterinya merupakan kebanyakan item yang belum
bisa diungkap!

Seluruh item materi duniawi dan ukhrawi yang sulit un-
tuk didefinisikan bisa ditampung oleh dua yang bersam-
bungan. Maksud istilah dua yang bersambungan adalah
iman dan amal. Ibarat sebuah rumah bahwa iman adalah
pondasi, sedang amal adalah bangunan. Pondasi harus
kuat supaya amal tidak goyah oleh hembusan tipuan angin
godaan. Godaan amal adalah riya’, sum “ah, “ujub dan tak-
abbur. Adapun godaan iman adalah kufur, istilah lain bia-
sa digunakan paradoksalnya bahwa godaan tauhid adalah
syirik, godaan ikhlas adalah munafik. Paket yang sengaja
dirancang (makar) secara sistematis untuk menghancur-

56 | ”Efﬁ»y Z{/<WN/ {@!ijfcr @r@’}



kan keturunan Adam sampai hari akhir.

Dalam tingkat kajian beragamapun bertingkat-tingkat.
Tingkat pertama justru kajian tentang iman yang artinya
memasuki kawasan hakikat. Iman tauhid yang tersirat tapi
harus dihadirkan sebagai tamu utama pembahasan. Sela-
ma tiga belas tahun Rasulullah® mengajarkan iman tauhid
sebagai pondasi pokok lagi asasi bagi bangunan Islam. Ba-
ngunan Islam (buniyal Islamu ‘ala khamsin) harus tegak di
atas pondasi iman dan ilmu serta syahadat yang kuat, da-
lam, teguh yang berisi pancang-pancang besar dan meng-
hunjam ke dalam bumi yang kuat. Barulah bangunan salat,
zakat, puasa dan haji ditunaikan. Salat didirikan, zakat di-
bayarkan, puasa ditunaikan, haji dilaksanakan.

Pembicaraan tentang hal itu bisa disampaikan dalam in-
gatan atau hapalan yang kuat dalam menguraikan, atau
tulisan yang tertera untuk dipelajari dan menjelaskan.
Maupun kalamNya yang maha terang (nurul kalami) pada
setiap hamba pilihanNya. Sejarah telah melontarkan con-
toh yaitu Ummi Musa, Maryam, Asiyah, Aisyah, Khadi-
jah, Fathimah Az-Zahra” adalah tokoh-tokoh wanita dunia
yang mendapat wahyu.

Pembicaraan yang berlangsung bisa sangat lama, bahkan
menjadi petunjuk selama hidup, memberi penerangan
pada jalan lurus. Penerangan jalan lurus fid-dun-ya wal
akhirah, keduanya selalu diminta dalam surah Al-Fati-
hah. “Bimbing kami pada jalan yang lurus.” (Al-Fatihah:6).
Adalah doa utusan Allah SWT (Muhammad#) merupakan
keduanya yang telah saling berbicara dalam pembicaraan
alam lahut (alam ketuhanan) berupa “Diturunkan oleh
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yang maha perkasa maha bijaksana (tanzilal ‘azizir-ra-
him).” (Yasin:5). Saat diturunkan ke alam nasut (alam ke-
manusiaan) barulah “Dia” menampakkan perbuatanNya,
namaNya, sifatNya, diriNya, sebagai realisasi cita-citaNya
sejak dahulu kala (Al-Awwal, Al-Bathin) yang sekaligus
bisa disaksikan olehNya sebagai perbuatan Muhammad
% yang tampak lebih-lebih pada fase akhir bagian dunia
(Al-Akhir, Adz-Dzahir) dalam ilmu pengetahuan Allah
SWT yang utuh-menyeluruh, esa-menggesakanNya (Al-
"Alim). Tajalli (nampak) pada perbuatan yang bijaksana,
nama yang bijaksana, sifat yang bijaksana, diri yang bijak-
sana, af’al, asma, sifat, dzatNya telah dimandatkan kepada
Muhammad#® sebagai shahibul Qur’an (sahabat Al-Qu-
ran), hamalatul Qur’an (pemilik otoritas untuk menerang-
kan kandungan rahasia Al-Quran). “Yasin (Muhammad
#). Demi Al-Quran yang penuh hikmah (kebijaksanaan).
Sesungguhnya engkau (Muhammad®) bagian dari utu-
san-utusan.” (Yasin:1-3). Bahkan Al-Quran tercipta dari
Allah SWT dengan melalui Nur Muhammad#. Al-Quran
hakikatnya adalah Muhammad®, Muhammad¥ yang
telah bercahaya ma'rifat kepadaNya, tiada Dia kecuali
Dia, Tuhan yang tinggi belum pernah ada manusia yang
menandingiNya, selamanya.

Demikian pembicaraan agung tetapi sangat rahasia pada
wilayah sarirah atau pembicaraan berdimensi ruh yang
saling berbicara tanpa hijab dan tanpa nigab bagi hamba
yang dikehendakiNya. Sedangkan apa yang tertulis ha-
nyalah duplikasi pembicaraan atau rekaman ulang yang
ditayangkan lewat media TV. Pengantar gambar dan pen-
gantar suara merupakan hari-hari yang kita saksikan, kita
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perdebatkan dalam seluruh segi kehidupan, seakan “pa-
kar” padahal “faqir” fillah. Kelihatannya “alim” padahal
“jahil” (bodoh tentang Allah SWT). Manusia diri dan diri
manusia yang merasa dipertuhankan, merasa dipertuank-
an akan hanyutlah keyakinan sampai tauhid entah kemana,
atau seperti daun yang jatuh, kering dan diterbangkan an-
gin. Perilaku yang lebih hina dari pada binatang melata di
muka bumi, itulah tipologi orang-orang musyrik. Perilaku
yang mempersekutukan Dia yang suci dengan diri, den-
gan keluarga, dengan harta, dengan pangkat dan jabatan.
“Sembahlah Allah dengan semurni keesaan (tauhid). Ruh
orang-orang musyrik seperti terusir dari pintu langit, jatuh
ke bumi, lalu disambar burung dan diterbangkan angin ke
tempat yang jauh.” (Al-Haj:31). Wallahu a’lam.
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15

PANDANGAN

MENJAGA Allah SWT pasti akan dijaga olehNya lebih
ketat lagi penjagaan dariNya di dalam benteng (hizib) per-
lindungan keamananNya. Jangan sakiti kekasih Allah SWT,
kekasih Allah SWT di dunia dan di akhirat adalah para
nabi dan para waliNya. Berhati-hatilah kepada keduanya,
doa mereka qgabul, sumpah mereka manjur, ruqyah mere-
ka ijabah, sampai pun yang terbetik lintasan hati mereka
didengar, dipandang dan diperhatikan kekasihNya, Allah
SWT. Jika mereka mendoakan kebaikan untukmu, maka
itu cukup menjadi pertanda bahwa Allah SWT suka ke-
padamu. Jika mereka mau bersahabat denganmu, maka
itu sebenarnya dapat menjadi bukti bahwa Allah SWT
berkehendak baik kepadamu atau akan menjadikanmu
sahabat dikalangan wali-waliNya, sebab sahabat wali ada-
lah sahabat Allah SWT. Wali tidak pernah memilih men-
doakan, sebab doa wali kepada seseorang merupakan
hidayah sarirah (petunjuk rahasia di dalam rasa berbasis
ruhiyah). Dan walipun dalam mencari sahabat bukan atas
dasar kekayaan, kehartaan, keilmuan, atau keturunan. Al-
lah SWT sampaikan ilham-ilham rusydiyah kepada para
wali dan nabiNya. Mencintai mereka berdua sama dengan
mencintai Allah SWT dan Muhammad Rasulullah#. Se-
baliknya, membenci wali dan nabiNya sederajat dengan
membenci Allah SWT dan Rasulullah®. Dampak yang be-
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sar dari kedua kekasihNya dalam perhatian ummat kepa-
da kedua tongkat penyangga langit dari runtuh dan kedua
tongkat penahan bumi dari roboh gunung-gunung dan
tebing-tebingnya. Pandangan wali dan nabi bukan dengan
mata tetapi dengan ruh yang memandang dan ruh yang
dipandang. Oleh sebab agungnya anugerah, kenabian dan
kewalian adalah dua wilayah yang bukan diminta, teta-
pi diberi tanpa diminta sejak dahulu kala. Dahulu kala
mengisyaratkan pada masa azali, masa ketika belum ada
dzikir, belum ada sebutan dan belum ada ingatan.

Makna utusan dalam sebaran materi ayat-ayat Allah ada
tiga, malaikat, nabi dan wali. Tetapi yang keseharian berge-
lut dengan masyarakat bukan malaikat sebab malaikat
materi yang ghaib. Malam dan siang keseharian manusia
bergaul dengan wali dan nabiNya. Melainkan 124.000 nabi
telah wafat, dan 25 rasul telah wafat. IlImu mereka diwari-
si oleh wali (jamak: auliya Allah SWT). Dalam keseharian
tidak ada keistimewaan yang membedakan wali dengan
orang biasa yang umumnya mereka sama-sama berjalan,
makan, minum, bersenda-gurau. Ketahuilah wahai um-
mat, kewalian mereka ditutupi Allah SWT (masturiyah)
lewat kebiasaan hidup mereka secara manusiawi yang ti-
dak membedakan dengan yang lain secara unsur jasmani
kemanusiaan (aradhul basyariyah). Meniru sifat Adam
sebagai bapak tanah ( Adam abul turab) atau sifat bapak
yang keadaman (Adam abul basyar) dalam penyamaran.
Ketahuilah wahai ummat bahwa di dalam kerajaan hati
wali hanya ada Allah SWT yang maha agung selalu sedang
memerintah (fi qalbi jallallah). Bahwa di dalam rohani wali
hanya ada Allah SWT yang maha agung saja selalu bertahta
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(fi ruhi jallallah). Aksi penyamaran bisa dilakukan sebagai
upaya untuk menjalankan perintah Tuhan dalam rangka
menguji ummat lewat nasehat wali, petuah wali. Respon
ummat terhadap petuah agama dari wali menyebabkan
ummat terbagi dalam 1/3 kelompok atau 1/3 golongan,
yaitu:

Jumlah pembagian 1/3 dari ummat Muhammad® yang
mendustakan adanya derajat kewalian (sebuah derajat
dibawah kenabian), maka dia terancam murtad. Kelompok
1/3 yang sangat berbahaya karena mereka menolak keyak-
inan adanya auliya Allah SWT, sama dengan mendustakan
silsilah sanad keilmuan, keimanan dan keislaman yang
mutawattirah dan mu’tabarah dari jenjang kewalian dan
kenabian. Empat serangkai yang tak terpisahkan dari silsi-
lah ahlut tharigah, ahlul hagigah dan ahlul ma’rifah yaitu
rangkaian: 1. Wali. 2. Nabi. 3. Jibril. 4. Allah.

Jumlah 1/3 kedua adalah mereka yang ragu terhadap adan-
ya hadirat kewalian, keraguan mereka akan Allah SWT
kumpulkan bersama dengan orang-orang yang murtad
dari golongan ummat Muhammad®. Mereka yang men-
dustakan kewalian dan meragukan (syak) terhadap pang-
kat kewalian sebagai pewaris kenabian akan Allah SWT
samakan hati mereka dengan hati orang-orang kafir, wa-
lau mereka masih mengaku muslim. “Man adza waliyyan,
faqad adzaniy,” artinya: Barang siapa yang menyakiti wali-
Ku, maka sungguh Dia telah menyakiti Aku, sungguh Aku
yang menjadi musuhnya. (Hadits Riwayat Al-Hakim). 1/3
yang mendustakan marwah walayah (pangkat kewalian)
dan 1/3 lagi yang meragukan adalah telah berjumlah 2/3
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pengikut setia Dajjal dan sedang mendukung fitnah pro-
mosi kedok kebaikan dan janji-janji tipu muslihat mereka.

Hanya 1/3 ummat Muhammad# yang selamat dari tipu
muslihat Dajjal dan para fungsionarisnya. Sejak dahulu
sampai sekarang perimbangan 1/3 dan 2/3 adalah sunnat-
ullah Al-"Aziz Al-’Alim. Dimanapun di dunia ini kejahatan
tetap mengambil porsi maksimal 2/3 dan kebaikan pasti
mengambil porsi 1/3. 1/3 inilah kaum yang menajamkan
pandangan mereka (ulil abshar), dari kalangan waliyul-
lah minash-shalihin, wal muhsinin. Tetap teguh di garis
Allah SWT, Rasulullah#® dan waliyullah yang dijagaNya
(al-mahfudz). Pandangan batin qalbiyah yang berbasis hati
dan pandangan batin sarirah yang berbasis ruhi, keduan-
ya harus tetap diasah, diasuh, diasih untuk mendapatkan
nurul qalbiyah dan nurul ruhiyah. Keduanya cahaya yang
akan mengusir gelap alam barzakh dan menghalau gelap
alam akhirat dengan cahaya Allah dan RasulNya.

Jamak dalam Al-Quran bahwa Allah SWT telah menerang-
kan tentang kebenaran data waliNya sebagai wakil Tuhan,
tentang waliNya sebagai saksi Tuhan, tentang waliNya
yang mendapat tugas menyampaikan (muballigh), tentang
waliNya yang mendapat tugas mengajar (murabbi), ten-
tang waliNya yang mendapat tugas membimbing (mursy-
id), tentang waliNya yang mendapat tugas sebagai juru bic-
ara Tuhan (mutakallim), tentang waliNya yang mendapat
tugas sebagai penjelas (mubayyin).

Jabatan-jabatan mulia (karamah) dan terhormat (thayy-
ibah) tersebut hanya Allah SWT jalla wa akbar lantik ke-
pada wali kepercayaanNya diantara orang-orang saleh
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(waliyullah minash-shalihin). Ketetapan hak waris ini se-
jak masa azali telah diterangkan, kemudian diputuskan se-
bagai putusan terdahulu (kalam qadim) perihal perjanjian
yang mengikat kuat (mitsagan ghalidza) dari nabi ke nabi
dalam firman sang Al-Quddus: “Dan sungguh telah Kami
tuliskan di dalam kitab Zabur dan Taurat sesungguhn-
ya bumi akan diwariskan kepada hamba-hambaKu yang
saleh.” (Al-Anbiya’:105).

Pandangan (bashirah) orang-orang yang beriman adalah
meyakini adanya wali nabi, wali rasul, wali Allah bahwa
mereka adalah orang-orang saleh, mereka adalah orang-
orang yang beriman, mereka adalah orang-orang yang
bertaqwa. Mereka memiliki kabar gembira (busyra) dalam
kehidupan dunia dan akhirat. Mereka memiliki kekua-
tan dengan kekuatan Allah yang maha kuat. Mereka di-
anugerahkan kemenangan yang agung karena ma'rifat.
Mereka diberi pendengaran dengan pendengaran Allah
dan mereka diberi pengetahuan dengan pengetahuan Al-
lah berdasarkan kalamullah dalam surah Yunus (10) ayat
62-65: “Ketahuilah sesungguhnya wali-wali Allah tidak
ada perasaan takut pada mereka, dan mereka tidak berse-
dih hati, mereka adalah orang-orang yang beriman yang
selalu dalam keadaan taqwa. Bagi mereka kabar gembira
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat, tidak terdapat
perubahan dalam janji putusan Allah (tentang waliNya).
Demikian itulah Dia kemenangan yang agung. Dan jangan
engkau (Muhammad) duka dengan ejekan mereka (orang-
orang kafir), sesungguhnya semua kekuatan milik Allah.
Dia maha mendengar maha mengetahui.”
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Operasi katarak terhadap ‘ain yang diselimuti selaput ke-
bodohan (jahili) terhadap nabi dan wali, wajib bagi orang-
orang jahilun, musyrikun, kafirun, munafiqun, fasiqun
membaca dan menghayati seluruh totalitas surah Al-Kahfi.
Terutama lagi sangat wajib kepada ummat Muhammad#
yang hadir pada ujung waktu saat sekarang. Totally surah
Al-Kahfi yang menayangkan empat kisah bersejarah ten-
tang pemuda penduduk gua (ashabul kahfi), dua orang
pemilik kebun, Khidir dan Musa, Dzul Qarnain. Pemba-
caan bila tidak bisa satu surah, minimal 10 ayat pertama
dari surah Al-Kahfi atau 10 ayat terakhir. Telah cerah bah-
wa 10 ayat pertama dan di 10 ayat terakhir adalah tempat
atau tanda 10 rahasia-rahasia dariNya untuk berlindung
kepada Allah SWT dari tipuan fitnah Dajjal dan persekutu-
annya. Wallahu a’lam.
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16

‘AINIYAH

‘AIN secara bahasa adalah mata, mata yang dipahami pe-
mahaman secara dzahir, dzahir subjek yang memandang
dan dzahir objek yang dipandang. Logika yang dibangun
kemudian yang ditegakkan oleh ‘ain adalah logika yang
bertitik-tumpu pada logika materi. Kaum yang berpan-
dangan ‘ainiyah adalah kaum materialisme dan eksisten-
sialisme yang selalu menuntut pembuktian secara nyata.
Secara nyata disini artinya sebuah kebenaran logika yang
bisa dilihat mata, dan bisa didengar telinga.

Pandangan jalan kanan membawa ke surga, pandangan
jalan kiri membawa ke neraka, pandangan jalan tengah
membawa kepada Allah. Ketiga pandangan ini saling ber-
tolak-belakang karena perbedaan fokus pandang (paradig-
ma) dan perbedaan pemahaman pada wilayah masing-mas-
ing. Baik perbedaan pada sumber pandangan, perbedaan
pada subjek yang memandang dan objek yang dipandang,
maupun dampak dari hasil pandangan. Bila pandangan
jalan kiri yang dominan artinya seseorang melakukan
pandangan dengan lensa ‘ainiyah. ‘Ainiyah artinya me-
mandang kepada yang dzahir adalah dzahir, pandangan
materi adalah materi subjek yang memandang dan materi
objek yang dipandang. Wilayah pandangan ini hanya dun-
ia melulu sebagai contoh pandangan orang-orang yang in-
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gkar kepada Allah SWT dan ingkar Rasulullah#. Dominasi
jasad (jasmani) sangat kuat sehingga mereka sama seperti
hewan ternak (kal an’am), bahkan mereka lebih sesat (bal
hum adhal), mereka itulah orang-orang yang lalai. Secara
jasmani mereka sempurna, artinya mata mereka sehat (jas-
mani), tetapi mata mereka tidak ‘afiyat (rohani).

Mata yang sehat adalah berfungsinya seluruh organ-organ
mata. Adapun mata yang ‘afiyat adalah mata yang mem-
buat ketiga fungsi pandangan secara utuh-menyeluruh,
secara sepadan dan serasi yaitu pandangan sehat mata
agama, dunia dan akhirat (‘afiyata fid-din, wad-dun-ya
wal akhirah) walana fiha shalah, walahayata, walamauta,
walanusyura (dan kami benar-benar di dalam “afiyat keda-
maian, benar-benar ‘afiyat dalam kehidupan, benar-benar
‘afiyat dalam kematian, benar-benar ‘afiyat dalam keban-
gkitan dari alam barzakh menuju padang mahsyar).

Pandangan dengan alat ‘ain atau mata dzahir adalah lebih
banyak menipu dengan cara menutup dan bahkan meng-
hapus dua pandangan penting. Dua pandangan penting
yang hilang itu adalah pandangan ‘afiyah fid-din” dan
pandangan ‘afiyah fil ‘akhirah. Apabila terkumpul keti-
ga pandangan ‘afiyah ini dapat disebut pandangan yang
sempurna ditingkat syamilah. ‘Ainiyah sederajat tingkat
kedudukannya dengan ‘udzuniyah dan lisaniyah. Ketiga
arti kata tersebut selalu merujuk kepada kebendaan (ma-
teri) yaitu ‘ain artinya mata, udzun artinya telinga, dan
lisan artinya lidah.

Penghuni surga adalah orang yang tidak menggunakan
‘ainiyah tetapi bashirah. Pandangan bashirah adalah pan-
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dangan batin yang bertumpu pada hati (qalbu). Surga dan
neraka tidak mampu diimani dengan ‘ain, sebab “ain tidak
bisa menyaksikan keduanya (tidak bisa syahadat dan tidak
bisa musyahadat). Begitu juga malaikat, hari akhirat dan
taqdir tidak mampu dilihat dengan ‘ain, tidak bisa di den-
gar dengan udzun, dan tidak bisa diperbincangkan dengan
lisan. Meminjam mata, telinga dan lidah hanya alat atau
media alam kenyataan untuk melihat dan bukti melihat,
untuk mendengar dan bukti mendengar, untuk berbicara
dan bukti bicara. Ketiga alat bantu dengar (hearing), lihat
(looking), bicara (talking) sangat biologis.

Wilayah hukum, ranah syari’ah berbicara tentang yang
dzahir, nyata. Bisa diselidiki, bisa ditanya, bisa dibuktikan
dan bisa diargumentasikan. Mulut dikunci, mata ditutup
dan telinga disumbat saat mereka mendengar ayat Allah
SWT adalah metafora Al-Quran tentang perbuatan orang-
orang yang ingkar.

Hidayah yang turun wajib disambut dengan penglihatan
mata hati, dan wajib disambut dengan pendengaran tel-
inga hati. Telah jamak tamsil yang dihadirkan Tuhan ten-
tang kebinasaan ummat-ummat terdahulu. Dalam firman
Tuhan yang mulia: “Dan tidakkah menjadi petunjuk bagi
mereka, betapa banyak ummat-ummat sebelum mereka
yang telah Kami binasakan, kini mereka sendiri berjalan
di tempat negeri kebinasaan. Sungguh yang demikian itu
terdapat ayat-ayat (tanda-tanda) kebesaran Allah. Apakah
kamu belum pernah mendengar? Dan apakah kamu tidak
pernah melihat bahwa Kami mengarak awan ke bumi yang
tandus, lalu Kami turunkan air hujan niscaya tumbuh sub-
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ur tanaman dan hewan, darinya mereka makan. Belum ju-
gakah mereka melihat?”

Orang-orang yang mengandalkan ‘ain dan udzun itulah
yang gagal melihat ayat-ayat Tuhan dan gagal mendengar
ayat-ayat Tuhan. Mereka yang gagal mendengar ayat-ayat-
Nya di dunia akan tuli di akhirat, mereka yang gagal meli-
hat ayat-ayatNya di dunia akan buta di akhirat. Isi neraka
adalah mereka yang buta dan tuli.

Sebab untuk bisa melihat ayat Allah SWT tidak cukup ha-
nya berpatokan pada mata ‘ainiyah dan mata bashirah,
tetapijuga harus dengan mata nadzirah. Mata “ainiyah ber-
tumpu pada jasadiyah yang bersifat jahriyyah, umumnya
pandangan orang awam. Mata bashirah bertumpu pada
ilmiyah dan qalbiyah yang bersifat khafiyah, khususnya
pandangan orang-orang yang berilmu (ulul abshar). Mata
nadzirah berbasis pada ruhiyah yang bersifat sarirah, khu-
sus dan lebih khusus lagi pandangan para nabi dan pan-
dangan para wali. Bisa memandangNya saat sudah tidak
bisa lagi memandangNya.

Artinya memandang ayat-ayat Allah SWT bukan lagi den-
gan kekuatan ‘ainiyah dan bukan lagi dengan kekuatan
bashirah. Demikian pula mendengarNya bukan dengan
kekuatan udzuniyah atau sam ‘iyyah. Berdasarkan firman
Tuhan bahwa orang-orang memiliki ‘ain tetapi tidak bisa
melihat dengan rasa, dan memiliki udzun tetapi tidak bisa
mendengar dengan rasa, adalah kualitas paling rendah di
muka bumi dan lebih rendah daripada hewan, sebagaima-
na telah dikalamkan pada surah Al-A’raf (7) ayat 179: “Dan
sungguh akan Kami isi neraka Jahannam dari kebanyakan
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golongan jin dan manusia. Mereka memiliki hati, tetapi
tidak dipergunakan untuk memahami, mereka memiliki
mata tetapi tidak memiliki, mereka memiliki telinga tetapi
tidak mendengar. Mereka itulah hewan ternak bahkan leb-
ih sesat lagi, mereka itulah orang-orang yang lalai.” Walla-
hu a’lam.
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PAHALA DAN DOSA

KEDUA istilah pahala dan dosa sangat terkait kepada diri
sendiri yang pada hakikatnya membicarakan diri sendiri
dan bukan membicarakan diri orang lain. Anggapan diri
yang benar dan anggapan diri yang salah adalah benar.
Kenapa gerangan diri bisa menilai diri? Kemungkinan sia-
pa diri yang beratribut perbuatan diri, nama, sifat diri, dan
diri sendiri? Banyak keterangan yang dibuat untuk men-
jelaskan “Adam” yang selalu memerlukan “adam-adam”
yang lain. Saling memerlukan dan saling diperlukan dian-
tara sebabnya adalah adanya kesamaan di antara perbe-
daan manusia, sudah menjadi sunnatullah penciptaan.

Neraca ukur pahala dan dosa sebagai potensi bawaan (ca-
pacity) setiap manusia, agama menyebutnya dengan fitrah.
Fitrah adalah potensi yang dibawa sejak lahir, perbuatan
titrah ini sama dengan nama alam dan sifat alam. Membic-
arakan alam semesta termasuk manusia didalamnya.

Potensi merupakan sesuatu yang belum teraktualisasi, bila
telah teraktualisasi secara fisik di sebut amal, amal dzahir.
Selain itu artinya ada amal batin, seperti niat di dalam hati,
dzikir dan salawat di dalam hati. Potensi (fitrah) tersebut
secara umum adalah fitrah bertuhan. Fitrah bertuhan ini
yang sering dilupakan sebagaimana firman Tuhan dalam
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surah Ar-Rum (30) ayat 30: “Maka hadapkanlah wajahmu
kepada agama yang lurus (Islam), Dia menciptakan manu-
sia di atas fitrahNya. Tidak ada perubahan dalam pencipta-
an Allah. Demikian itu agama yang kuat. Tetapi kebanya-
kan manusia tidak mengetahuinya.” Maksudnya bahwa di
alam ruh keadaan alam semesta termasuk manusia adalah
sudah beriman dan sudah berislam, itulah sejatinya sifat
ruh yang asli, yang benar, yang bening. Ketika ruh ditiup-
kan kepada jasad, maka mendzahir ruh ke dalam wujud
jasad. Perpaduan ruh dan jasad inilah yang disebut materi.
Tetapi materi dalam hal ini manusia, manusia adalah satu
diri yang terdiri dari dua unsur. Adapun dua unsur terse-
but adalah jasmani beserta perangkat komponen kerja, dan
adalah rohani beserta perangkat komponen kerja.

Dua eksistensi yang pada hakikatnya esa telah bekerja se-
suai dengan mekanisme dan batasan-batasan hukumnya.
Perangkat dan roda perputarannya pun berbeda tetapi ti-
dak saling bertabrakan. Kondisi harmoni antara jasmani
dan rohani itulah “jalan tengah yang damai” karena saling
merelakan atau radiyah dan mardiyah (merelakan dan di-
relakan) Tuhan. Posisi antara itulah sang pendamai yang
mengambil tempat tengah diantara dua yang ekstrim, ek-
strim putih dan ekstrim hitam, posisi tengah antara kanan
dan kiri. Dia yang netral selain sebagai pendamai, sebagai
penasehat, sebagai penyeimbang, sebagai pengawas, juga
sebagai “remote control.” Masalahnya adalah posisi tengah
ini jarang bekerja karena belum terasah, atau telah diasah
tetapi jarang aktif. Faktor keseringan mengasah “dia yang
ditengah” menjadi syarat dan rukun jaya di dunia serta
sempurna di akhirat.
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Fitrah pada posisi tengah inilah agama yang lurus ( dza-
likad-dinul gqayyim), Tuhan telah menamai dengan Islam
sejak dahulu kala, dan Dia tidak membuat kesulitan dalam
agamaNya, maka diperintahkan kepadamu dirikan salat
dan bayarkan zakat. Sungguh Dia penolongmu, dan Dia
sebaik-baik penolong. Fitrah yang berkedudukan pada po-
sisi tengah juga disebut agama yang murni (dzalikad-dinul
khalish). Struktur murni karena berfungsi sebagai hakim
dan saksi yang adil. Berbuat adil sama dengan berbuat fi-
trah yang murni walau kepada diri sendiri, orang tua, kel-
uarga dan seluruh manusia. Sebab adil dan taqwa saling
mencerminkan diri. Adil adalah cerminan taqwa, taqwa
adalah cerminan adil. Lalu siapakah adil itu? Lalu siapa-
kah taqwa? Adil dan taqwa adalah fitrah. Sewaktu fitrah
bersatu dengan napsu (diri), terkadang fitrah dikalahkan
oleh napsu, lalu terjadilah peperangan antara diri jasmani
(napsu) melawan diri rohani (fitrah). Diri merasa tersaingi
oleh fitrah, maka diri hanya mengenal dua yang berpas-
angan, dan keinginan diri (hawa napsu) berusaha menut-
upi supaya fitrah yang berketuhanan esa dan esa berketu-
hanan untuk senantiasa ditutup-tutupi, diingkar-ingkari.
Padahal bagaimana pun suatu saat fitrah akan menunjuk-
kan dialah sejatinya diri, salah satu untuk mengungkap ke-
benaran fitrah adalah jalan ilmu, iman dan amal yang ter-
us berproses. Apa yang diperlihatkan hawa napsu adalah
memberi stigma kebenaran dengan standar “kebenaran”
hawa napsu. Hawa napsu bisa mensublimasi (menyamar)
seakan-seakan seruan agama, seperti ajakan agama yang
sebenarnya adalah hawa napsu yang menjelma dalam
“agama tipuan.” Istilah agama dipelesetkan seakan-akan
agama, padahal agama palsu (pseudo agama). Terkadang
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“agama imitasi” kelihatannya “lebih saleh” dari pada per-
ilaku beragama yang sebenarnya. Jika masuk pada perang-
kap ini, manusia telah tertipu pada jin “yang berkemeja pu-
tih,” yang berbaju pahala, isinya hawa napsu. Orang yang
berada pada tipuan ruh “putih” telah merasa aman dengan
banyak mengerjakan amal baik. Sebab amal baik adalah
panorama amal yang indah serta sangat berpotensi untuk
disombongkan. Amal yang disombongkan selalu melam-
bangkan materi. Ada kesamaan dalam hati pencinta dunia
itulah ahli taat yang sombong, karena niatnya bukan kare-
na Allah SWT, walau pembicaraannya karena Allah SWT.

Tipuan samar, halus dan tipis ini sangat sulit untuk dikena-
li, sebab mereka beratribut taqwa, dan berkedok atau “su-
lap” kebaikan sehingga mendapat pujian dan tepuk tangan.
Artinya, ketika mesin kanan yang bekerja (kualitas white)
merupakan tipuan putih yang apabila datang dari dalam
diri disebut unsur putih napsu yang menyerupai makh-
luk putih, sangat baik. Bahkan napsu putih telah menga-
ku paling baik. Ketika mesin kiri yang bekerja merupakan
tipuan hitam (kualitas black). Jibti atau berhala batin yang
menyerupai Jibril sebenarnya Azazil. Jibti atau “syaithan
putih” sangat sulit dikenali, sebab dia bisa berubah war-
na merah, kuning, hijau, hitam dan sebagainya. Bisa juga
menjadi sangat baik seperti jibti dan bisa juga menjadi san-
gat jahat seperti thaghut (syaithan hitam).

Di atas adalah hamparan jalan kekanan-kananan atau sep-
erti kanan, ada pula hamparan jalan kekiri-kirian atau sep-
erti kiri. Jalan kanan belum tentu kiri, jalan kiri belum tentu
kanan. Jalan baik belum tentu ditempuh oleh orang-orang
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baik, dan jalan buruk belum tentu ditempuh oleh orang-
orang buruk, wilayah abu-abu (grey area) inilah wilayah
tipu muslihat Azazil dan fitnah Dajjal.

Persoalan tipuan bisa terkuak sangat nyata bagi orang-
orang yang membentengi diri dengan dzikrullah dan shal-
awatullah. Setiap dzikrullah belum tentu mengandung
shalawatullah, tetapi setiap shalawatullah pasti mengand-
ung dzikrullah, yaitu: “Allahumma shalli wa sallim ‘ala
sayyidina Muhammadanin-nabiyyil ummiyyi wa ‘ala alihi
wa shahbihi wasallama taslima.” Allahumma mengand-
ung dzikrullah yang sangat agung, shalli wa sallim ... men-
gandung shalawatullah.

Atau membaca doa yang berisi shalawatullah yaitu setiap
muadzin selesai mengumandangkan seruan adzan setiap
waktu salat, 5 x sehari-semalam. Dalam doa dan shalawat-
ullah itu mengandung dua pangkat Ar-Rahman, pertama
pangkat dengan jabatan nama yaitu “Allahumma,” kedua
pangkat dengan jabatan sifat yaitu “Rabba.” Keduanya ke-
temu dalam satu doa, “Allahumma Rabba ... “

Allah Tuhan yang memenuhi seruan adzan yang sempur-
na, dan salat yang akan didirikan, limpahkan anugerah
kepada Muhammad sebagai penghubung kebaikan (was-
ilah), keutamaan (fadhilah), kemuliaan (syarafah), derajat
tinggi yang Engkau angkat, dan tempatkan dia (Muham-
mad) pada suatu tingkat yang terpuji di sisiMu yang telah
Engkau janjikan. Sesungguhnya Engkau tidak akan mun-
gkir janji. Nabi Muhammad# bersabda: “Barangsiapa yang
mengikuti bacaan muadzin ketika adzan sampai selesai
dan membaca doa: “Allahumma rabba ... “ (sampai sele-
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sai), wajib untuknya syafaat.” Apabila ummat Muhammad
% telah dijanjikan wajib bagi mereka syafaat (wajabat lahu-
musy-syafa’ah) isyarat yang sekandung makna dengannya
adalah telah dijanjikan wajib bagi mereka surga (wajabat
lahumul-jannah).

Kembali ke kajian pahala dan dosa, keduanya adalah nama
dan istilah. Nama pahala adalah istilah yang berkonota-
si baik, dalam gambaran perencanaan amal (niat), proses
(amal) dan sesudah amal atau dampak (atsar) kebaikan
pula. Sedang nama dosa adalah istilah yang berkonotasi
buruk, dalam gambaran perencanaan amal buruk, pelaksa-
naan amal buruk hingga dampak buruk yang dihasilkan-
nya. Keduanya ini berlomba-lomba dalam lapangan pacu
kehidupan, sejatinya memang begitu arena pertarungan
antara haq dan bathil. Diantara dua jalan terdapat satu
jalan yang posisinya berada di tengah, tidak ke kanan dan
tidak pula ke kiri, inilah jalan yang lurus (shirathal mus-
tagim). Wallahu a’lam.
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MENYELAMI RAHASIA SIFAT
KERASULAN MUHAMMAD

TERIMA kasih penulis haturkan dalam untaian permata
kata yang bermula basmalah, hamdalah, shalawatullah ke-
pada Maha Pencipta, dan teriring kepada hasil karya cip-
taNya yang termulia, Nur Muhammad#. Terima kasih ter-
haturkan pula pada guru-guru mulia Syekh Amri bin Ja’far
sebagai guru besar Jama’ah Tauhidiyah Ahadiyah (JTA),
Syekh Ja’far bin Ibrahim sebagai penasehat dan guru JTA,
Syekh Usman bin Melek sebagai guru langsung bagi penu-
lis dan guru seluruh JTA umumnya, dan JTA khususnya
wilayah Pontianak dan Kubu Raya. Penulis memohon ke-
pada Allah dan Rasulullah bahwa sungguh untuk seluruh
tulisan ini dihadiahkan kepada gurunda-gurunda yang tel-
ah mendirikan, mengarahkan, mengasuh, membina JTA,
semoga menjadi amal jariyah yang berkesinambungan. Se-
moga selalu dicucuri, diguyur hujan rahmat dariNya.

Rasulullah# adalah pembawa ajaran yang sah dan resmi
dari Allah SWT, dengan demikian seluruh perangkat apap-
un yang membicarakan dan membahasakan agama wajib
mengikut sertakan Muhammad®. Tanpanya beragama
akan hampa, seperti ruh yang terkatung-katung antara
langit dan bumi. Iman tidak tersampaikan kepada Tuhan
(terputus), jika abai kepada baginda Rasulullah Muham-
mad#. Akan musnah seluruh iman dan akan lenyap sega-

AL FAQIR MA'RUF ZAHRAN | 77



la ilmu tanpa beriman dan bersalawat kepadanya terlebih
dahulu. Sebab iman kepada Rasulullah® akan mengan-
tarkan secara cepat kepada Allah al-Mujib. Dia mengenal
kekasihNya, siapa yang bersama dengan kekasihNya
(ma’an nabi Muhammad#) tersampailah dia kepada Allah
SWT al- Qarib. Demikian pula ilmu, bila tidak dengannya,
niscaya lenyap dan musnah ilmu. Untuk selalu bersama
kekasihNya, aktifkan sinyal (hubungan) dengan bersala-
wat di hati, tuntun dengan lisan yang senantiasa bersala-
wat dan hidupkan sunnah (tradisi kehidupan) beliau yang
mulia dan mengamalkan wasiat beliau keseharian, niscaya
bercucuran rahmat Allah SWT. Bercucuran rahmat, restu
dan ridha dariNya sehingga umat bisa bermusyahadah
(menyaksikan) Rasulullah Muhammad#.

Dengan cahaya yang diturunkan Allah SWT kepada
kekasihNya, cahaya Muhammad® kemudian terbit ke-
baikan dan kebijaksanaan. Muhammad adalah sebuah
nama yang diberikan oleh kakek beliau, Abdul Muthalib,
sedang Ahmad adalah sebuah nama yang diberikan oleh
Allah SWT.

Dua pemberian nama ini sangat terpuji, Muhammad dan
Ahmad. Muhammad nama yang terpuji di langit dan di
bumi, sungguh terpuji. Ahmad nama yang telah ditertulis
sebelum Muhammad bin Abdullah lahir (Mekah, 571 M).

Memberikan porsi yang berimbang antara alam kenyata-
an (syahadah) dan alam ketidak-nyataan (ghaibah) adalah
penting. Pada kawasan masing-masing yang bekerja secara
aktif, jasmani dan rohani, lahir dan batin. Diakui atau tidak,
pemerhatian terhadap unsurjasmanilebih banyak porsinya
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daripada unsur rohani, Ironis sekiranya sampai pun di usia
setengah abad (50 tahun) bahwa kesadaran rohani belum
juga tumbuh. Padahal waktu sangat singkat, artinya sisa
umur yang sebentar lagi untuk menghadapNya. Kelalaian
diri sendiri menjadi alasan untuk “dikambing-hitamkan.”
Lalu, sesampainya di hadapan Allah SWT pada yaumun
nusyur (hari kebangkitan), yaumul mahsyar (hari pengum-
pulan), yaumul hisab (hari perhitungan), terminal akhirn-
ya adalah surga atau neraka. Diawal perjalanannya telah
menunjukkan tanda-tanda menuju diantara kepastian dua
tempat tersebut. Penandaannya telah tampak terpisah den-
gan jelas di dunia sampai ke akhirat. Perbedaan yang pal-
ing menonjol adalah tauhid vs syirik, iman vs kufur, baik
adab (husnul adab) vs buruk adab (su-ul adab), adil vs dz-
alim, nur vs nar, husnudz-dzan vs su-udz-dzan, shiddiq vs
kidzib, amanah vs khianat, ilmu vs jahil, tawadhu” vs tak-
abbur, husnul khatimah vs su-ul khatimah. Di akhirat per-
bedaan pun sangat jelas, terbagi dua sejak di alam kubur.
Nikmat kubur vs adzab kubur, bangkit dengan keamanan
vs bangkit dengan kesengsaraan, naungan padang mahs-
yar vs kepanasan padang mahsyar, banyak timbangan pa-
hala vs banyak timbangan dosa, diberikan kitab (catatan
amal baik) oleh malaikat rahmat dengan tangan sebelah
kanan vs diberikan kitab (catatan amal buruk) oleh ma-
laikat adzab dengan tangan sebelah kiri atau dilemparkan
dari belakang, meniti shirathal mustaqim sampai ke surga
vs meniti shirathal jahim sampai ke neraka.

Sayang sekiranya diusia setengah abad masih belum bisa
mengenali Rasulullah® secara batin dan Muhammad bin
Abdullah secara lahir dan batin secara lebih dekat. Pada-
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hal SAW adalah utusan Allah SWT yang membawa ajaran,
maha guru besar yang tetap mengajar sejak dari dahulu,
sekarang dan yang akan datang. Surah al-Jumu’ah ayat
2 berbicara tentang topik fungsi dan tugas sebagai Rasul
SAW.

Tugas Rasulullah Nabi Muhammad# adalah:

Yatlu “alaihim ayatihi yaitu Rasul SAW yang membacakan
kepada mereka ayat-ayat Tuhan. Rasul SAW selalu dalam
keadaan membacakan ayat-ayatNya kepada umat. Se-
cara dzahir atau melalui jalur ahlu thariqah artinya ada-
lah keadaan silsilah keilmuan yang berantai (sanad). Guru
yang mengajarkan daripada gurunya, dan daripada guru
bertingkat sampai ke Rasulullah®. Atau secara hakikat
mengamalkan sunnah (tradisi kebiasaan hidup Nabi) da-
lam pengenalan terhadap Rasulullah® (ma’rifatu Rasulul-
lah#) dalam dzat, sifat, nama dan perbuatan (af’al) Rasu-
lullah#.

Pelaksanaan tugas pembacaan ayat-ayat Tuhan, telah Dia
legasikan kepada kekasihNya yaitu Muhammad Rasulul-
lah®#. Kemudian, legasi dari Muhammad Rasulullah® be-
liau berikan kepada ulama yang mewarisi ilmunya. Ulama
tidak mewarisi harta, pangkat dan jabatan, kecuali mewari-
siilmu dan adab. Berjenjang hirarkis pembacaan dan mem-
bacakan ayat-ayatNya secara teratur dalam silsilah sanad
ahlul ‘ilmi, dari Allah, Jibril, Rasulullah, umat. Secara ba-
tin-hakikat sebenarnya pembacaan tersebut (tilawah) tidak
pernah putus. Sebab telah bersanad dan berijazah secara
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umum bagi kaum muslimin dan muslimat dari generasi
ke generasi. Tugas kedua dari Rasulullah Muhammad#
adalah: ... wayuzakkihim (menyucikan mereka). Rasulul-
lah# selalu bertugas menyucikan orang-orang yang beri-
man dari syirik, fasik, munafik. Tugas yang melekat pada
pelaksanaan tugas dan perannya menyucikan lahir dan ba-
tin umat melalui perintah syahadat yang berulang-ulang,
salat yang berulang-ulang, demikian pula puasa dan zakat.
Bahkan, tugas Rasulullah® sudah terinternalisasi (proses
penanaman) pada setiap individu umat melalui perintah
syahadat, salat, zakat, puasa dan haji.

Internalisasi “yuzakkihim” atau Rasulullah® yang
menyucikan diri seluruh umatnya, bukankah yang mem-
bersihkan diri itu tidak jauh, bahkan sangat dekat. Sangat
dekat adalah dalam diri sendiri dan bukan luar diri, ber-
dasarkan firman Tuhan: “Wa’lamu anna fikum Rasulallah
..."" (ketahuilah olehmu, bahwa di dalam dirimu ada Rasu-
lullah). Cahaya ilmu dan adab yang diajarkannya berupa
syariat dan hakikat iman, islam dan ihsan telah inherensial
dalam diri umat, sebuah keterhubungan (koneksitas) dari
tiga unsur utama yaitu Ahad, Muhammad, umat. Bahkan
potensi dalam diri juga menyimpan rahasia (sir jamak as-
rar) tentang kalimat, ayat-ayat Tuhan yang terbentang
terang di alam semesta dan setiap penjuru ufuknya (mak-
rokosmos), serta rahasia tentang kalimat dan ayat-ayatNya
pada diri manusia (mikrokosmos). Berlandaskan firman
Tuhan dalam surah Fushshilat (41) ayat 53-54: “ Akan Kami
beri cahaya (tampak) ayat-ayat Kami di seluruh penjuru
dan di dalam diri mereka, sehingga benar Kami jelaskan
(buktikan) kepada mereka bahwa dia (Muhammad) ada-
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lah benar. Apakah belum cukup bagimu bersama dengan
Tuhanmu, sesungguhnya dia (Muhammad) sebagai saksi
atas tiap-tiap sesuatu. Ketahuilah, sesungguhnya mereka
berada dalam keraguan untuk berjumpa dengan Tuhan
mereka. Ketahuilah, sesungguhnya Dia (Allah) terhadap
sesuatu adalah maha meliputi.”

Tugas Rasulullah®# yang ketiga adalah: “wa yu’allimuhu-
mul kitaba wal hikmah.” Dalam tugas ini, Rasulullah#
sebagai maha guru, sebagai pengajar, tentu beliau setelah
melewati pangkat ‘alim (pemangku ilmu) dan ‘amil (pe-
mangku amal), baru pangkat mu’allim (pengajar). Ketiga
sumber tersebut berada pada diri Rasulullah®. Beliau ada-
lah waliyullah, nabiyullah, rasulullah, sayyid min waliyyul
‘ilmi (tuan dari segala pemegang kuasa wali ilmu), sayyid
min waliyyul ‘amal dan sayyid min waliyyul mu’allim pada
setiap ruang dan waktu (fi kulli makan wa zaman). Kehad-
iran musyahadah nabawiyyah (kesyuhudan) beliau sangat
tampak (yagadzah) di mata arif billah. Sebab musyahadah
nabawiyyah bukan sekedar dengan membaca bacaan sal-
awat, namun umat sudah menjadi pengamal sunnah (tra-
disi kehidupan) Rasulullah® dalam dzat (diri), nama, sifat
dan af’al Rasulullah#. Internalisasi umat dengan RasulNya
sehingga mahabbah kepada Rasulullah®# dapat mengantar
pada tingkat ma’rifat Rasulullah# di tingkat nama (asma
Rasulullah®) yang berjumlah 200 nama dan pengamalan
sunnah dalam 200 nama tersebut menjadi nama-nama
umat yang penuh keindahan, kebenaran dan kemudahan.

Internalisasi pengamalan sunnah Rasulullah® di bidang
sifat utamanya yang disyariatkan (masyru’) adalah shid-

82 | /ngﬁ»y Z{/<'VN/ {@!ijfcr @r@’}



diq (jujur). Lalu tampaklah shiddiq (kejujuran) Rasulullah
% pada setiap waktu dan setiap tempat (mashdar). Mash-
dar sifat Rasulullah# di dalam diri dan di luar diri. Da-
lam diri memancarkan cahaya (nur) Rasulullah® dari sifat
shiddiq (jujur), dan dari luar diri terlihat pancaran caha-
ya (nur) Rasulullah®¥ pada tiap-tiap diri umat. Kejujuran
pandangan (musyahadah) antara yang dipandang adalah
cahaya Muhammad dan yang memandang adalah cahaya
Muhammad. Ketika umat sudah duduk pada derajat dan
kedudukan ma’rifat ini, artinya sudah berkejujuran pada
sifat utama shiddiq dan shiddigah. Sudah berketetapan da-
lam musyahadah nabawiyyah artinya selalu memandang
Rasulullah# dalam pandangan kejujuran. Ash-Shiddiq
yang telah aktif berarti sesifat dengan sifat Rasulullah# da-
lam syariat dan hakikat.

Untuk menghidupkan dan selalu mengaktifkan nur (ca-
haya) Muhammad# di dalam sifat diri, sangat dilarang
(mamnu’) untuk berdusta (kidzib). Kedustaan (bohong)
merupakan lawan dari kejujuran, shiddiq versus kidzib.
Bila kejujuran adalah hakikat Muhammadiyah, sedang ke-
dustaan adalah hakikat Iblisiyah.

Pada masa sekarang (abad 21) bahwa kejujuran adalah ba-
rang (materi) yang langka. Oleh sebab itu, jangan merasa
betah hidup di dunia ini yang penuh dengan tipu-tipu.
Rasulullah bersabda: “Kun fid dun-ya ghariban” yang
artinya: Jadilah kamu di dunia seperti orang asing. Dua,
internalisasi sifat Rasulullah® pada diri umatnya adalah
pengamalan sunnah yang bersifat amanah.

Muhammad Rasulullah¥# al-amanah perbuatan beliau,
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Muhammad al-Amin gelar nama beliau. Al-Amin yang
diundang oleh Allah SWT ke Baitul Makmur di langit ke
tujuh. Thaha nama rahasia Muhammad* yang tidak bisa
dijabar, asbab namanya terdiri atas huruf hijaiyah tunggal
yaitu huruf tha dan huruf ha, sehingga dibaca dan diter-
jemahkan sebagaimana tulisan huruf. Kecuali itu, bahwa
bagi “yang mengerti” setelah membunyikan tha-ha, lalu
membaca salawat “shallallahu ‘alaihi wasallam thaha.” De-
mikian pula bacaan yang sama setelah Ya - Sin “shallalla-
hu ‘alaihi wasallam yasin.” Ha -Mim ... “shallallahu ‘alaihi
wasallam hamim.”

Al-Musthafa (terpilih) adalah sang utusan mulia (mal-
akun-karim) yang membawa perintah Allah kepada umat
(amar), dan membawa permintaan umat kepada Allah
(do’a) adalah al-musthafa yang artinya terpilih diantara
para nabi dan al-mukhtar yang artinya terpilih diantara
para makhluk, termasuk al-mukhtar yang terpilih diantara
malaikat, jin dan manusia. Al-Amanah telah terang-bend-
erang dalam setiap diri umat yang “kenal” dengan beliau.
Dalam keadaan selalu menatap dan ditatap tanpa hijab wa-
lau oleh sehelai benang, tidak tertutup walau oleh sehelai
rambut. Sebab Dia (Allah) adalah kekayaan yang tersem-
bunyi (kanzun-makhfiyyan) yang tidak bisa dikenali. Un-
tuk dikenali, Dia tiupkan sebagian dari ruh Tuhan. Surah
Shad ayat 72 menyatakan Adz-Dzahir pada diri Muham-
mad yang dzahir (tubuh) dan Al-Bathin pada diri Muham-
mad yang batin (badan). Pada hakikatnya, menurut gurun-
da Syekh Usman bin Melek bin Beddu al-Muqgaddas yang
berguru langsung kepada guru besar Syekh Amri bin Ja’far
al-Maulana bahwa hakikat Muhammad dzahir dan Mu-
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hammad batin adalah satu. Satu yang dimaksud adalah Nur
Muhammad#. Menjaga cahaya jujur dan kejujuran pikiran,
perasaan dan perhatian (hati) adalah sangat penting. Malah
diharapkan menjadi menyatu dalam amaliyah sehari-hari.
Telah berada dalam ketetapan orang-orang yang jujur seh-
ingga akhir hayat (ash-Shiddiq, jamak ash-Shadiqun). De-
mikian juga amanah yang sudah “mendarah-daging” akan
menjadi sifat Rasulullah® al-Amin. Al-Amin Rasulullah#
dan al-Amin umat beliau, tidak berselisih dan tidak berce-
rai-berai, itulah sebuah makna hakikat yang oleh gurunda
kita, Syekh Usman bin Melek al-Mugaddas sebagai “sesi-
fat.”

Tiga, internalisasi sifat tabligh atau penyampai. Potensi ta-
bligh telah Allah SWT titipkan kepada diri baginda yang
paling mulia diantara manusia (asyraful anam), mutiara
para nabi (zainul anbiya’), permata para wali (jauharul
auliya’). Nabiyullah Khidir bersanad kepada Rasulullah
Muhammad#® sang imamul muttagqin (pemimpin orang-
orang yang bertakwa), imamul ‘alimin (pemimpin orang-
orang yang berilmu), imamul ‘amilin (pemimpin orang-
orang yang beramal), imamul mu’allimin (pemimpin para
guru), imamul mursyidin (pemimpin para pembimbing
rohani) sayyidi wa habibi Muhammad#.

Dari potensi tabligh cahaya Muhammad® pada diri ti-
ap-tiap umat sehingga umat bisa menjadi guru penyampai
(muballigh), guru pengajar (mudarris), guru pembimbing
(mursyid), guru pendidik (murabbi). Sungguh guru-guru
kita, beliau adalah perpanjangan lisan dari sang maha guru,
tuan para tuan (sayyidus-sadat) binuri nabiyyil a’dzham,
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nabiyyil karim al-musthafa Muhammad® wa ‘ala alihil
ath-har, wa ashabihil akhyar, minal muhajirina wal anshar
ila babil yasar bi ghairil-hisabi fi yaumil mahsyar (dengan
cahaya utusan dari yang Agung, utusan dari yang Mulia.
Tersampaikan pula salam-salawat kepada keluarga bagin-
da yang suci, sahabat baginda yang terpilih dari golongan
Mubhajirin dan Anshar sampai menuju kepada pintu kemu-
dahan. Kemudahan berupa masuk ke dalam surgaNya tan-
pa hisab pada hari pengumpulan). Amin ya Rab.

Terakhir, internalisasi sifat fathanah (cerdas). Walaupun si-
fat fathanah ini letaknya terakhir, tetapi dia menggerakkan
semua sifat Rasulullah®. Maksudnya sifat shiddiq berba-
sis fathanah, sifat amanah berbasis fathanah, sifat tabligh
berbasis fathanah. Fathanah (kecerdasan) yang dimaksud
dalam tulisan ini adalah kecerdasan jasmani dan rohani.
Kecerdasan umat yang bersumber dari shallallahu “alaihi
wasallam wujudullah, shifatullah, nurullah, sebagai yang
telah dibimbing oleh guru kita, Syekh Usman bin Melek
al-Mugaddas.

Demikian tulisan sederhana dalam goresan hati di malam
keempat hari bulan suci tahun 1444 Hijriyah atau 25 Ma-
ret 2023 Miladiyah, Kubu Raya. Mudahan rahmani dan
rahimi rabbi menyertai ramadani tahun ini, berirama doa
untuk seluruh Jama’ah Tauhidiyah Ahadiyah dimana pun
berada, Allah dan RasulNya mengabulkan cita-cita per-
jumpaan dan pertemuan dengan malam al-Qadar dengan
pandangan sayang dan cinta dari keduaNya. Tuhan yang
maha kasih dengan kekasihNya, Tuhan yang maha sayang
dengan kesayanganNya, Tuhan yang maha cinta dengan

86 | Toan fﬁ/\m/ (Fromis_Tter Fres)



kecintaanNya (Rasulullah®) tersampaikan semua Jamaah
Tauhidiyah Ahadiyah kepada mendapati satu malam yang
lebih baik daripada seribu bulan. Wallahu a’lam.
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CHAPTER B

MUHAMMAD
HABIBULLAH
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1

PERINGATAN SERATUS TAHUN
(SATU ABAD) MASJID BATU DAN HAUL
TUAN GURU HAJI ISMAIL MUNDU

BERBICARA tentang sang guru haji Ismail Mundu bin
Daeng Abdul Karim (lahir: 1870, wafat: 1957), seakan tidak
pernah habis. Selain mengkaji kitab yang beliau tinggal-
kan, terutama Ushul Tahqiq, maupun bahasa pitutur yang
menjadi buah bibir dari murid beliau, seakan telaga yang
tidak pernah kekeringan air. Dikisahkan menjadi data ba-
hasa lisan, dituliskan menjadi data bahasa tulisan. Tulisan
tentang sang guru sudah banyak, skripsi, tesis, disertasi.
Tidak ketinggalan, Ubaidillah Riyadhi juga menulis buku
tentang beliau. Sungguh, umur spiritual beliau, melampaui
umur biologisnya.

Maksud umur spiritual adalah ajaran Ahadiyah yang be-
liau ajarkan, sampai detik ini masih bergelora di hati para
murid, di hati para muhibbin, pemerhati dan peneliti dunia
batin tasawuf. Berskala dalam dan luar negeri. Nasehat dan
tulisan beliau tidak akan lapuk karena hujan, tidak akan
lekang oleh panas. Pengaruh nasehat beliau tidak ada yang
dapat membatasi keadaan, melainkan melintasi ruang dan
zaman. Ajaran beliau yang utama adalah agama rahasia.
Sebab, rahasia-mu adalah rahasia-Ku. Rahasia-Ku adalah
rahasia-mu. Untuk mendapatkan rahasia-Ku (sirrullah),
sangat tergantung kepada perkenan hidayah dari-Nya.
Kecuali itu, ajaran guru berbasis kasih-sayang, cinta dan
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kelembutan. Beliau lebih banyak mencontoh nama Allah
Arrahman (pengasih), ciri Islam pengasih yang guru sebar-
kan. Arrahim (penyayang), identitas Islam penyayang su-
dah guru berikan. Alwadud (pencinta), arahan Islam yang
menyayangi beliau utamakan. Alhalim (penyantun), ag-
ama penyantun yang guru contohkan. Arrauf (pengasuh),
guru tauladan dalam mengasuh murid-murid, sampai mu-
rid mengenal Tuhan yang sejati. Allatif (lemah-lembut),
guru tidak menyukai kekerasan. Ciri Islam kelembutan
yang guru bentang dalam ajaran dan perbuatan. Sehingga
detik ini, nama guru tetap abadi di hati para murid, dan
pemerhati agama kasih-sayang, agama kelembutan.

Asal satu (esa), dimensi hakikat. Akan tetapi corak esa ke
bumi menjadi beragam, dimensi syariat. Asal menyadari
bahwa kita (saya, engkau, dia) berasal dari diri yang esa,
cukup tahu. Nasehat guru, jangan berdebat. Bersabar jauh
lebih baik daripada berdebat. Akibatnya, guru dicintai oleh
semua kalangan, muslim dan non muslim.

Berupaya guna mencarijustifikasi dari agama rahasia seper-
ti yang sering guru katakan sir. Adalah dokumen kitab suci
Alquran yang diturunkan 15 abad yang lalu menyebutkan
pada surah Alhujurat ayat 17-18. “Mereka merasa berjasa
terhadap keislaman mereka. Katakan (Muhammad), jan-
gan engkau merasa berjasa terhadap keislaman-mu. Me-
lainkan Allah yang menginginkan kamu kepada hidayah
iman. (Terangkan), jika kamu orang-orang yang benar.”

Guru tidak menyalahkan siapapun, sehingga guru bisa
diterima oleh semua kalangan. Contoh, ingin mencapai an-
gka sepuluh dengan berbagai jalan (cara). Melalui penjum-
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lahan, penambahan, pengurangan, pengalian, pembagian.
Meski cara hitung beda, tetapi jumlah akhirnya sama.

Peninggalan guru, selain kitab karangan beliau (Terjemah
Alquran Bahasa Bugis), Ushul Tahqiq, Mukhtsarul Manan,
Jadual Nikah, Majmu’ul Miratsa, Konsep Khutbah, Faidah
Istighfar Rajab, Zikir Tauhidiyah). Juga karya berupa ban-
gunan rumah Tuhan yaitu Masjid Batu Nasrullah di Teluk
Pakedai. Masjid Batu Nasrullah didirikan pada tahun 1924.
Sebelumnya, beliau telah belajar di Mekah Almukarramah.
Sepulang dari kota suci Mekah, beliau diangkat menjadi
Mufti Kerajaan Kubu. Memegang jabatan Mufti Kerajaan
Kubu sejak tahun 1907.

Mengenang ajaran tauhid dalam kitab Ushul Tahgqiq, beli-
au sudah mengajarkan tauhid sejati. Sejatinya Tuhan bu-
kan banyak Tuhan. Para murid tentu sudah paham. Wasiat
beliau kepada para murid sebelum wafat: “Kalau engkau
dapati sama pelajaran dari-ku, bersama-samalah kamu. Ka-
lau berlainan, kamu pikirkan lebih dahulu.” Amanah guru
dapat bermakna, bersepaham-lah kamu dengan orang-
orang yang sepaham dengan pengajaran-ku. Bila berlain-
an, berpikirlah. Setelah itu, beliau mengucap dua kalimah
syahadat. Wafat: Kamis, 10.00 WITA tahun 1957 M (bersa-
maan dengan 11 Jumadil Akhir 1377 H) di Teluk Pakedai.

Ajaran guru kepada para murid adalah larangan berteng-
kar, meskipun benar. Hakekat kebenaran adalah milik
Allah. Berdebat dengan cara yang lebih baik (ahsan), dan
membalas secara seimbang (adil), dibolehkan Tuhan. Na-
mun, bersabar itu lebih baik bagi orang yang sabar. Karena,
sabar adalah ilmu rahasia yang bertujuan membenahi diri
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sendiri, bukan membenahi diri orang lain. Pertanggung-
jawaban nanti di akhirat adalah diri dengan diri (nafsi-naf-
si). Artinya, pendidikan dari guru bersifat rahasia, cinta,
kasih-sayang dan lemah-lembut. Sasaran nasehat agama
bertujuan mendidik diri yang di dalam, bukan di luar. Ca-
paian yang ingin dicitakan guru ialah kemampuan mu-
rid menyabarkan (pengendalian diri) . Sabar adalah sifat
Muhammad yang senantiasa bersama Ahad. Ahad beserta
orang-orang yang sabar. Ciri sabar adalah takwa dan ber-
buat baik. Kesabaran diri karena pertolongan Allah semata,
sehingga ajaran guru telah membuang rasa sempit, takut,
duka, bersedih terhadap tipu daya orang-orang yang jahat.
Tuhan menolong dan menyokong orang-orang yang sabar.
Dalam firman: “Sesungguhnya Allah beserta orang-orang
yang takwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan.” (An-
nahl:128). Kedua sifat itu (takwa dan baik) terhimpun di
dalam zat sabar dan kesabaran.

Seluruh pengajaran dan pendidikan dari guru berbasis kee-
saan Tuhan. Tuhan sebagai guru sejati, Dia yang mengajar-
kan lewatilham hati. Tunduk patuh tanpa bantahan (takwa)
adalah saat para murid lepas dari semua ketergantungan
kepada alam semesta (makhluk). BilaTuhan yang berkuasa
penuh, maka Dia yang esa (mengajar dan diajar). Tuhan
yang tiada berbayang dan tiada bercerai-berai. Tiada berse-
lisih antara yang menerima dan diterima. Kesepadanan
antara yang menyembah dan disembah. Jika tidak, maka
terpisah atau tercampur, bukan esa. Artinya, terdapat dua
entitas, bahkan banyak entitas. Pencampuran ini, oleh ilmu
tauhid disebut syirik. Ibadah yang mengandung unsur sy-
irik, menyebabkan kelemahan antara yang menyembah

94 | ”Efﬁ»y Z{/<WN/ {@!ijfcr @r@’}



dan yang disembah (dhaufath-thalib wal mathlub). Atau,
percampuran kuasa makhluk yang menyembah dengan
kuasa khalik yang disembah (baca Alhaj:73).

Tauhidiyah Ahadiyah merupakan materi (maddah) dan
metode (manhaj) uraian guru, guna para murid sampai ke-
pada Tuhan yang sebenarnya. Bukan menyembah berhala
(ego) diri, ego jabatan, ego keluarga. Justru sia-sia doa dari
orang-orang yang sombong. Guru mementingkan bukan
lisan yang berdoa, tetapi hati yang berdoa. Sebab, doa dari
hati yang lalai, pasti ditolak-Nya. Doa dari orang yang sy-
irik, niscaya diabaikan Tuhan. Telah Dia sampaikan dalam
firman: “Hanya kepada Allah, tertuju doa yang benar. Mer-
eka berdoa kepada yang selain Allah tidak dapat meng-
abulkan apapun permohonan mereka. Tak ubahnya seo-
rang yang membuka kedua telapak tangannya ke dalam
air. Dengan harapan agar air masuk ke dalam mulutnya.
Padahal air tidak pernah sampai ke mulutnya. Dan tiada-
lah doa (dari hati) orang-orang yang ingkar, melainkan
kesesatan.” (Arra’du:14).

Guru memberi tunjuk-ajar, bila hanya ada Dia di hati
(Ahad), Dia yang berbuat. Uraian guru selalu berbasis hik-
mah Alquran dan berkah sunnah. Misal, bukan engkau
(Muhammad) yang melempar, ketika engkau (Muham-
mad) melempar. Melainkan Allah yang melempar (baca
Al-Anfal:17).

Bahkan, cermin besar perjalanan kehidupan guru, tidak
hanya diteladani oleh para murid, bahkan oleh semua to-
koh lintas agama dan lintas etnis. Saksi bisu sejarah dan
alam menyimpan data. Betapa kerukunan umat beragama
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sangat nyata. Menyata dalam hubungan harmonis antar
umat beragama dan hubungan selaras antar suku, ras dan
golongan. Teluk Pakedai, Sungai Kakap, Padang Tikar,
Batu Ampar, Rasau Jaya, Wajok, Jungkat sampai ke Johor,
masyarakat hidup berdampingan dengan rukun, aman dan
damai. Sebab, masing-masing diri menjaga dirinya. Leb-
ih-lebih ajaran kasih-sayang guru, terutama nasehat agama
dapat memelihara diri dari kejahatan. Dengan kata lain, se-
tiap diri wajib menjadi polisi bagi dirinya. Setiap diri harus
menjadi penasehat bagi dirinya.

Konsep Tuhan, Muhammad (zahir) dan Muhammad (ba-
tin), serta Adam. Sudah jelas dalam tulisan kitab Ushul
Tahgqiq. Peletak dasar paham Tauhidiyah Ahadiyah den-
gan arus-utama pada rahasia hati, paham yang telah dis-
ampaikan secara turun-temurun. Dampak tauhid adalah,
bila hati telah takwa, maka Tuhan menjadi pengajar sejati.
Niscaya berbantuan dengan makhluk telah putus. Keputu-
san ini, sudah Allah SWT kalamkan dalam kitab suci-Nya:
“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu bertakwa
kepada Allah, pasti Dia akan memberikan furqan (kemam-
puan membedakan antara yang hak dan yang batil) kepa-
da-mu. Menghapus segala kesalahanmu dan mengampuni
dosa-dosamu. Allah memiliki karunia yang besar.” (Al-An-
fal:29).

Banyak pengalaman spiritual yang didapat para mu-
rid. Sangat tergantung kepada kecil besar daya tampung
(wadah) untuk menerima rahmat dan rahasia batin-Nya.
Selain furgan, Tuhan juga membuka hijab (dinding) ayat-
ayat suci. Keterbukaan (futuhat) dinding antara diri den-
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gan hati, seperti yang Tuhan ajarkan: “Jangan engkau
tergesa-gesa membaca Alquran. Sesungguhnya kewajiban
Kami menghimpun (Alquran) di hati-mu, dan (Kami) yang
membacakannya. Apabila Kami telah selesai membacakan-
nya, ikuti bacaannya. Sungguh, kewajiban Kami ialah men-
jelaskannya.” (Algiyamah:16-19).

Ahadiyah yang sudah guru ajarkan, sangat fungsional bagi
kehidupan sehari-hari. Selalu bersama-Nya, niscaya tidak
ada lagi rasa takut. Putus urat takut kepada makhluk. Se-
lalu bersama-Nya, tidak lagi berharap kepada makhluk.
Lepas rasa harap kepada makhluk. Takut dan harap mer-
upakan beban diri. Guru bercita-cita, keduanya (takut dan
harap) musnah pada diri makhluk. Itulah esensi (inti) ke-
merdekaan yang sejati.

Meski demikian, bahan kajian dan materi pengajaran guru
tentang fikih, tauhid, tasawuf. Ketiganya tidak terpisahkan.
Menyatu dan saling menguatkan. Pola kesatuan tersebut
yang disebut Ahadiyah. Tercapai pada makam Ahadiyah,
damai hidup seseorang, dunia dan akhirat. Penyerahan to-
tal diri kepada-Nya, dan aku termasuk ke dalam kelompok
orang-orang yang berserah diri (wa ana minal muslimin).
Dan aku bukan kelompok orang-orang yang memperseku-
tukan-Nya (wama ana minal musyrikin). Apa yang ditulis
guru merujuk kepada Nabi Muhammad Rasulullah.

Tidak usah heran, ajaran Ahadiyah adalah level tertinggi
dari tujuh kedudukan (maqamat) tanazzul. Tentu, litera-
si ini tidak cukup ruang untuk membahas. Adapun yang
telah ditulis guru tentang syariat, tarikat, hakikat, makrifat
adalah relasi Nur Muhammad dengan Tuhannya, sehingga
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rahasia menjadi cirinya. Sedang ke-empat ranah keesaan
adalah satu kesatuan (tauhid) yang ingin kembali kepada
Ahad. Keesaan asma’, af’al, sifat, dan zat ingin kembali ke
Ahad. Keempat mereka menuju kepada yang tiada ber-
surat, tiada berisyarat. Artinya, Dia yang tiada suara (la
shaut), tiada kalimat (la kalam), tiada gambar (la mushaw-
wir). Jangankan Dia, Ahad (maha tunggal) pasti tidak bisa
dilihat. Sementara kenikmatan surga (jannah berasal dari
kata jin, janin) yang artinya tersembunyi (pada level makh-
luk). Bagaimana dengan yang menciptakan surga (jannah),
jin dan janin (pada level khalik). Tentu, ahad lebih tersem-
bunyi lagi (ghaibul-muthlaq).

Akhirnya, selamat kepada para murid, muhibbin (pencin-
ta) dunia batin tasawuf, penikmat, pemerhati ajaran-ajaran
dari guru yang berkesempatan menghadiri haul guru, dan
peringatan satu abad masjid batu Nasrullah (1924-2024). In
sya Allah bertepatan pada hari Ahad, 8 September 2024,
07.00 WIBA - Selesai, di area masjid batu Nasrullah Teluk
Pakedai Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat. Acara
dirangkai dengan peringatan maulid Nabi Muhammad
% tahun 1446 H. Haul kali ini, memetik tema: “Bakti pada
Guru - Bakti pada Masjid Batu.” Semoga rindu kepada
guru, bisa terobati. Selamat dan sukses.
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2

PASCAHAUL TUAN GURU

HAJI ISMAIL MUNDU
(ULAMA LEGENDARIS KERAJAAN KUBU)

PASCAHAUL, para murid titisan sanad tuan guru, wajib
semakin memperdalam kajian tema keesaan (ke-ahadi-
yah-an) sesuai amanat guru. Semakin dikaji dalam pondok
perguruan masing-masing, semakin menyala dan mem-
bakar jiwa menjadi hangat kembali. Mungkin selama ini
dingin dan redup. Ikatan (rabithah) Tauhidiyah-Ahadiyah
yang sering diasah di perguruan, akan menajamkan pis-
au analisa ketuhanan. Diasuh di jamaah halagah, semakin
memperkuat pandangan (syuhud) para murid (muridin).
Diasih dengan saling mengasih ilmu dan pengalaman spir-
itual, semakin menambah kedekatan guru-murid.

Kini, para murid jangan larut, mengingat jamak paham
yang dapat melenceng dari paham kemurnian (ke-tauhid-
an), dan jamak pengajian yang mengaburkan makna kee-
saan. Sebab, dapat menjadi hijab yang menghijab. Menjadi
dinding yang mendinding. Iman, ilmu, amal dapat menjadi
hijab. Iman, dapat menjadi hijab bagi orang yang percaya
dengan kepercayaan-nya. Ilmu, mungkin menjadi hijab
bagi orang yang berilmu dengan ilmu-nya. Amal, sanggup
menghijab bagi orang yang beramal dengan amal-nya. Se-
bab, iman, ilmu, amal, bukan tujuan. Ketiganya berfungsi
sebagai alat pengantar kebaikan menuju keesaan. Manusia
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hari ini, banyak tertipu dengan kebaikan.

Diduga, kebaikan sama dengan Tuhan, atau dikira ke-
baikan itulah Tuhan. Sedangkan Tuhan tidak serupa
dengan nama apapun yang bisa disebut. Dia tidak diberi
nama, dan tidak memberi nama (lam yalid walam yulad).
Dia bukan sifat yang disifati dan tidak menyifati (lam yalid
walam yulad). Dia bukan zat yang dibuat, dan bukan zat
yang membuat (lam yalid walam yulad). Maksudnya, bila
ilmu pengetahuan menjelma menjadi Tuhan yang dipatuhi,
menjadilah seperti Samiri. Bila kekayaan mewujud menja-
di Tuhan yang dicari, Qarun pimpinan-nya. Bila kekuasaan
zalim yang diikuti, Fir’aun raja-nya. Jika ego taat yang di-
gunakan, Bal’am bin Ba’ura imam-nya.

Kini, para murid jangan takut lagi. Dahulu, seperti tuan
guru tinggal di Teluk Pakedai. Meskipun berdiam di dusun
terjauh, namun terdekat di hati umat. Meskipun ajarannya
langka, namun benar. Buktinya, tidak semua orang sam-
pai ke tingkat Ahadiyah (tertinggi dalam magam tanaz-
zul). Walau mereka sangat menghendaki, jika Dia belum
memberi hidayah, tidak ada yang sanggup mendapatkan
(mayyahdillah fahuwal muhtad). Sebaliknya, hidayah ti-
dak turun, walau banyak membaca kitab. Sebab, hidayah
bukan diberikan oleh kitab, dan barang siapa yang disesat-
kan, maka engkau tidak akan mendapatkan seorang pe-
nolong dan pembimbing (wamayyudhlil falan tajida lahu
waliyyam-mursyida).

Pertanyaan utama dalam seluruh pos pemeriksaan di akh-
irat adalah tentang tauhid. Ibarat pepatah: “sedia payung
sebelum hujan,” awal dan akhirnya, semua surah dalam
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Alquran mengabarkan pentingnya tauhid, baik secara
eksplisit maupun secara implisit. Secara terang-terangan
(sharih), atau kias (kinayah). Beruntung tuan guru yang su-
dah mengarang beberapa kitab, sehingga terbaca oleh para
murid yang bersanad dan keluarga besar yang bernasab.

Bukan waktu, tempat, bacaan, gerakan salat yang ditan-
ya. Tetapi dari dan untuk siapa salat yang didirikan. Sia-
pa yang menyembah dan siapa yang disembah. Jika belum
mengenal dan mencintai, maka yang disembah dan yang
menyembah adalah lemah (baca Alhaj:73).

Demikian salat, begitu pula zakat, puasa, haji dan um-
rah dari para pelaku (oknum) syirik (musyrikun) adalah
lemah, bahkan mati, tidak pernah hidup (amwat, ghairu
ahya’). Bukan-kah itu berhala (thaghut), thaghut adalah
yang selain Allah. Mungkin, selama ini yang disembah dan
menyembah adalah berhala yang bernama salat. Padahal
yang disuruh adalah sembah Aku saja (baca Thaha:14).

Syekh tuan guru haji Ismail Mundu bin syekh haji Abdul
Karim (Daeng Talengka) bin Daeng Palewo, tidak sekedar
sebagai pendiri Perguruan Ahadiyah, namun juga memberi
keterangan tauhid (keesaan) sejati. Meski pada saat beliau,
kelompok syariat sangat kuat. Beliau tidak sekadar mema-
hami, mendalami, menghayati, tetapi juga sampai kepada
inti (roh) tauhid yang diusung Alquran. Bila rusak tauhid,
rusak semua amal. Sebab amal tertuju kepada simbol
(lambang) materi. Segala yang bersifat materi, jelas bukan
Tuhan, tetapi tuhan-tuhanan. Tuhan menyuruh Ibrahim
membangun baitullah (rumah Allah), supaya Allah jan-
gan dipersekutukan. Bersihkan rumah-Ku dari kesyirikan,
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sucikan Aku. Sucikan rumah-Ku bagi orang-orang yang
tawaf, berdiri (qiyam), rukuk dan sujud (baca Alhaj:26).

Peringatan haul boleh, tetapi pesan, nasehat dan amanat
tauhid dari guru jangan dilupakan. Peringatan haul tidak
sekedar seremonial yang merutin setiap tahun, tanpa mak-
na kesadaran diri. Ada bingkisan rohani yang dibawa se-
tiap kali pulang dari haul guru. Dan selalu menjadi bahan
renungan, diskusi (mudzakarah) sesama jamaah perguru-
an. Ibarat, pisau tajam karena diasah. Lancar kaji karena di-
ulang. Bukan seperti berburu ke padang datar, dapat rusa
belang kaki. Berguru kepalang ajar, bagai bunga kembang
tak jadi.

Sejatinya, pascahaul wajib semakin menambah tidak seba-
tas surga, namun di sisi Kami ada tambahan (waladaina
mazid). Bukan tambahan, tetapi inti. Lalu pahami, renun-
gi, Tuhan yang sebenarnya adalah apa yang disabdakan
Yusuf dalam penjara. “Wahai saudaraku penghuni penja-
ra, manakah yang lebih baik, tuhan-tuhan yang jamak itu?
Atau Allah yang esa lagi perkasa? Apa yang kamu sem-
bah selain Dia, adalah nama-nama yang kamu namai ten-
tang Dia. Kamu dan bapak-mu (hanya dusta). Allah tidak
pernah menurunkan keterangan tentang nama-nama itu.”
(Yusuf:39-40). Wallahu a’lam.
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3

TRANSFORMASI
MAULID MENGHADIRKAN
CAHAYA KEHIDUPAN

12 Rabiul awal 1446 H bersamaan dengan Senin, 16 Sep-
tember 2024 M. Memiliki pesan moral, bahwa maulid yang
saban tahun diperingati wajib mencontoh suri keteladanan
Muhammad Rasulullah. Bahkan, transformasi maulid ha-
rus menghadirkan cahaya peradaban dan peradaban ca-
haya (keimanan dan keislaman). Keduanya, cahaya dan
peradaban sebagai embrio kemuliaan dunia dan akhirat.
Muhammad sangat menginginkan keselamatan-mu, Mu-
hammad sangat penyantun dan penyayang bagi orang-
orang beriman (baca At-Taubah:128).

Dimana, bilamana, dan dengan cara apa keteladanan ini
bekerja? Potensi rohani terpuji (Muhammad yang artinya
terpuji), melekat di setiap diri seorang yang beriman (baca
Al-Hujurat:7). Ketahuilah, dalam dirimu terdapat Rasulul-
lah (Muhammad), jika dia menuruti kehendak-mu. Pasti
kesulitan yang kamu dapat. Melainkan Allah mengingink-
an iman kedalam hati-mu dan menanamkan rasa cinta ke-
pada iman. Dan Tuhan menanamkan kedalam hatimu rasa
benci terhadap keingkaran, durhaka dan dosa. Dan Kami
(Allah) menjadikan kamu orang-orang yang berada dalam
bimbingan.

Maulid merupakan awal kehidupan penciptaan dari semua
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ciptaan. Tuhan tiupkan roh suci kepada Muhammad Ra-
sulullah. Muhammad roh adalah awal dari semua, dan
akhir dari semua penghayatan. Muhammad diciptakan
bertujuan untuk Tuhan. Umat diciptakan untuk Muham-
mad. Artinya, umat tidak akan pernah sampai ke jalan ke-
selamatan, tanpa bersama utusan-Nya. Sehingga, apa yang
kita baca adalah apa yang telah dibacakan Allah kepada
Muhammad. Apa yang kita tulis adalah apa yang sudah
dituliskan Allah kepada Muhammad. Apa yang kita keta-
hui adalah pengetahuan yang sudah Tuhan ajarkan kepada
Muhammad. Inilah fungsi utusan resmi dari-Nya.

Bisakah lari dari Muhammad, meski ada yang mengingkari
kerasulan-nya? Mustahil bisa lari, titisan nur Muhammad
menyinari semua bumi, langit, bulan, matahari. Separuh
nur Muhammad diberikan oleh Tuhan kepada Muhammad
bin Abdullah, separuhnya diberikan secara berbagi dengan
seluruh alam beserta tingkatan. Maka pada diri Rasulul-
lah terdapat tauladan yang baik (uswah hasanah). Dengan
catatan, siapa yang mampu meneladani baginda, adalah
senyawa (bersepadan) kualitas roh yang ada pada Muham-
mad dan kualitas roh yang terdapat pada umat. Kualitas
roh adalah rindu kepada perjumpaan dengan Allah (liga
Allah), beriman kepada hari akhir, dan banyak mengingat
Allah (baca Al-Ahzab:21).

Skuadron Rab (Allah), Muhammad, umat. Adalah umat
yang satu, kemudian diantara mereka, Allah utus para
nabi yang membawa kabar gembira (taghrib) dan kabar
menakutkan (tarhib). Bagi orang-orang yang beriman dan
beramal saleh, mereka mendapatkan surga, rida dan am-
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punan Tuhan. Bagi mereka yang ingkar dan berbuat jahat,
bagi mereka ancaman neraka. Neraka yang gejolak apinya
sampai ke ulu hati. Nabi Muhammad juga mengajarkan
jalan lurus untuk sampai kepada Allah. Terdapat tiga pola
umat beragama. Ada yang telah sampai kepada pengeta-
huan tentang Tuhan, namun jalannya salah. Mereka tidak
bisa disebut selamat, karena memilih jalan sesat (dhallin).
Hakekatnya, mereka belum sampai kepada Tuhan, justru
sedang berada dalam gelap dan kesesatan yang jauh. Di-
antara mereka ada yang menderita rusak jalan keyakinan,
dan banyak menuhankan materi. Mereka disebut kaum
yang dimurkai (maghdhub). Sedangkan mereka yang
menempuh mustakim (Arab: mustaqim) atau jalan lurus,
adalah benar jalannya dan mereka benar beriman kepada
Allah yang maha benar. Artinya, semua para nabi menga-
jarkan risalah jalan lurus (tauhid). Terhadap agama-agama
langit sebelum-nya, Islam menjadi agama penyempurna
yang terakhir.

Benar, maulid (kelahiran) merupakan tonggak awal berdi-
rinya ibadah. Ibadah puasa di bulan Ramadan mulia, na-
mun adakah keagungan puasa bila tidak terbit 12 Rabiul-
awal? Peristiwa isra’” mi’raj mulia di bulan Rajab, namun
bisakah terjadi, apabila tidak ada kelahiran sang junjungan
(maulid)? Dengan nama kekasih-Ku (Muhammad), Aku
(Allah) ciptakan seluruh martabat alam. Niscaya wajib bagi
Rajab, Syakban, Ramadan, untuk berselawat kepada Nabi
Muhammad.

Sejak kehadiran nur (cahaya) Muhammad, seluruh alam
dan semua para utusan beriman (percaya) kepada-nya.
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Tidak ada Tuhan kecuali Allah, Musa kalamullah, Mu-
hammad Rasulullah. Tidak ada Tuhan kecuali Allah, Isa
Ruhullah, Muhammad Rasulullah. Siklus ini, menjadi buk-
ti kebenaran para utusan Tuhan. Nabi yang pertama (Mu-
hammad). Rasul yang terakhir (Muhammad). Pembuka
dan penutup semua para utusan Tuhan adalah Muham-
mad Rasulullah.

Kenyataan yang tidak bisa dibantah lagi, kecuali diimani.
Postulat ketuhanan dan kenabian yang absolut. Sejarah
mencatat, Muhammad sudah merubah wajah dunia karak-
ter Arab yang jahiliyah menjadi karakter Arab yang ilmi-
yah. Arab yang biadab menjadi Arab yang beradab. Dan
ingatlah nikmat Allah kepadamu. Ketika kamu dahulu
bermusuhan (perang etnis). Kemudian Allah melembut-
kan hati-mu. Menjadi kalian hamba Allah yang bersauda-
ra. Bukan-kah kamu dahulu sudah berada di tepi jurang
nereka, lalu Allah menyelamatkan-mu. Demikian Allah
menjelaskan tanda-tanda kebesaran-Nya, mudahan kamu
mendapat petunjuk (baca Ali Imran:103).

Kesesatan menjadi ciri adat dan istiadat mereka. Kultur ja-
hiliyah berupa membunuh anak perempuan mereka hid-
up-hidup. Ketika diberitakan kelahiran anak perempuan
mereka, sontak wajah mereka memerah karena memendam
amarah. Memiliki anak perempuan adalah aib bagi kaum
katirin Mekah. Sungguh, kesesatan yang nyata. Bukan-kah
kamu dahulu berada di dalam kesesatan yang nyata (baca
Aljumu’ah:2).

Menyembah berhala, lalu datang Rasulullah membawa aja-
ran tauhid (mengesakan Allah). Dan larangan berzina, ma-
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buk, berjudi, riba dan membunuh anak perempuan. Umar
bin Khattab (khalifah kedua) menangis saat membaca ayat
“bi ayyi dzanbin qutilat.” Karena dosa apakah mereka dib-
unuh? Umar menangis saat teringat, dahulu kala jahiliyah,
dia membunuh anak perempuan-nya hidup-hidup. Dan
Umar tertawa saat memotong-motong Tuhan yang terbuat
dari adonan roti. Lalu potongan Tuhan, dia suguhkan ke-
pada tamu yang datang. Padahal bentuk Tuhan tersebut
sudah dia sembah.

Walhasil, rahmat Allah dengan kelahiran Rasulullah, tidak
hanya menghidupkan bumi setelah matinya. Juga meng-
hidupkan hati dari kematian. Muhammad menghidupkan
iman yang mungkin terlupakan sejak 500 tahun yang lalu
(lahir Mekah, 571 M). Semua menunjukkan kepada rah-
mat-Nya. “Dan Kami tidak mengutusmu (Muhammad),
kecuali rahmat (kasih-sayang) bagi seluruh alam.” (Al-An-
biya’:107). Dia adalah cahaya, dia adalah rahmat, dia kabar
gembira, dia petunjuk dan kasih-sayang bagi orang-orang
yang beriman. Bergembiralah dengan kelahiran Muham-
mad, itu lebih baik daripada seluruh isi dunia yang dikum-
pulkan (baca Yunus:57-58). Kegembiraan tentu dengan
bersyukur atas kelahiran, kehadiran, dan risalah yang dis-
ampaikan. Mengimani dan meneladani akhlak mulia dari
sang utusan Allah. In sya Allah.
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4

REFORMULASI MAKNA FITRAH
BERAGAMA

FITRAH (kesucian semula jadi) adalah potensi bertuhan
yang diberikan-Nya kepada semua makhluk. Dalam hal
ini, bagaimana sangat ingkar seseorang kepada-Nya, pasti
ada keinginan untuk bertaubat. Betapa seseorang berusaha
menjauh dari-Nya, suara hati (fuadi) semakin menyuruh
mendekat, merapat, mendekap kepada yang maha pen-
yayang. Taubat, mendekat, merapat, mendekap-Nya ada-
lah suluh bagi fitrah. Benar, fitrah bukan untuk dijauhi, na-
mun butuh untuk dipahami. Artinya, melawan fitrah sama
dengan menabuh genderang perang dengan diri sendiri.
Sebab, wadah diri merupakan tempat titipan fitrah.

Hari ini, sains berusaha mengurai fitrah, terkadang sains
pula bertolak-belakang dengannya. Tentu, menyalah-gu-
naan sains dari koridor yang semestinya. Sebenarnya, sains
bersifat netral sejak dahulu. Misal, obat penggugur kand-
ungan telah ada sejak manusia ada. Karena dia antitesa
terhadap obat penguat dan penyubur kandungan. Kedua
obat tersebut tersedia. Lalu, mana yang ingin digunakan?

Sebab itu, mereformasi pahala dan dosa adalah upaya
pembaharuan terhadap makna fitrah. Maksudnya, fitrah
yang abstrak ingin dijelaskan oleh ilmuan secara kognitif
dan faktual. Guna memberi definisi tentang fitrah. Pahala
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dan dosa bisa dipahami sebagai eksistensi (kedirian) yang
melekat pada diri fitrah, tidak menempel. Maksudnya,
seseorang yang berbuat baik, pasti merasa senang (fitrah).
Seseorang yang berbuat jahat, pasti merasa gelisah (fitrah).
Meski tidak ada manusia yang melihat. Kedua perasaan
yang berbeda tadi, niscaya dimiliki oleh semua orang. Jadi,
beragama adalah upaya menenangkan diri sendiri. Bukan
menenangkan orang lain. Contoh, oknum koruptor mera-
sa takut karena dikejar oleh diri sendiri, hukuman terber-
at pada saat yang menjadi hakim adalah diri. Sehingga,
Alquran menanyakan, dimana engkau akan lari (fa aina
tadzhabun).

Filosofi “tabur-tuai” mungkin upaya yang paling dekat un-
tuk memberi pemahaman diksi terhadap pengertian pahala
dan dosa. Mengingat, konsep pahala merupakan dampak
positif dari perbuatan baik. Dan, konsep dosa merupakan
dampak negatif dari perbuatan jahat. Artinya, fitrah diri se-
lalu memberi dampak penyerta. Maksudnya, “berbahagi-
alah orang yang menyucikan diri-nya, dan merugilah orang
yang mengotorinya.” (Asy-syams:9-10). Betapa di akhirat
nanti, setiap diri membela dirinya di hadapan Tuhan. Ini
menandakan diri yang belum tuntas mengenal diri, seh-
ingga terjadi konflik. “Pada hari setiap orang datang untuk
membela dirinya sendiri. Pasti, setiap orang akan dibalas
sesuai dengan apa yang dikerjakan-nya. Dan mereka tidak
dirugikan.” (An-nahl:111).

Tampak dari dua wajah mereka, antara wajah berseri yang
sudah beres dengan dirinya (menyelarasi fitrah), dengan
wajah muram yang bermasalah dengan dirinya (meny-
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alahi fitrah). Sebab wajah merupakan penampang yang
paling jelas untuk memvisualisasi suasana hati. “Adakah
sampai kepadamu berita hari kiamat? Banyak wajah yang
tertunduk hina.” (Al-Ghasiyah:1-2). Prototipe diri yang
kembali kepada Tuhan dengan membawa dosa. Mereka
kepayahan dan kelelahan. Dapat dimengerti ayat tersebut,
bahwa ketika seseorang di dunia, memanaskan kehidupan
orang lain, di akhirat berbalas dengan memasuki api ner-
aka yang panas. Diberi minum dari sumber mata air yang
sangat panas. Bila seseorang membuat sempit kehidupan
orang lain, dia akan memasuki ruang neraka yang sempit
(karma). Metafor yang digambarkan kitab suci Alquran,
jika memberi duri, maka akan mendapat duri. Berduri
makanan penduduk neraka, makanan yang tidak mengge-
mukkan dan tidak menghilangkan rasa lapar.

Sebaliknya, bila akhirat sebagai akibat baik, sebab baik su-
dah dilakukan di dunia. Dua negeri ini saling berhubungan
dan berkelanjutan. Bila sanggup membuat wajah orang
lain berseri. Pasti Allah balas: “Pada hari itu, banyak wajah
yang berseri, merasa senang dengan usahanya sendiri. Di
dalam surga yang tinggi. Di sana, kamu tidak mendengar
perkataan yang sia-sia.” (Al-Ghasiyah:8-11).

Semua diksi surga adalah ganjaran untuk orang yang
rendah hati, takwa lagi berbudi. Konsekuensi logis dari
memberi minuman akan mendapat minuman dari mata
air surga yang mengalir. Dan memberi kemudahan rumah
rakyat, akan mendapat istana beserta dipan-dipan yang
ditinggikan, piala kristal yang didekatkan, bantal-bantal
sandaran yang disusunkan, dan aneka permadani yang
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dihamparkan. Sehingga paparan surah ini (Al-Ghasiyah),
sunnah dibaca oleh imam pada rakaat kedua dalam salat
jumat, setelah surah Al-A’la pada rakaat pertama.

Reformulasi fitrah dapat pula memaknai kembali arti ajal.
Bahwa ajal (waktu) bagian dari catatan diri yang awal di-
tuliskan. Fitrah hidup adalah mati yang sejalan dengan
banyak firman-Nya. Pemberlakuan tindakan manusia ke-
pada fitrah menjadi bagian status kematian mereka, hus-
nul-khatimah atau su-ul khatimah.

Mengingini husnul-khatimah berproses menuju, bukan
sekali jadi. Kitab suci Alquran menyatakan bahwa orang
yang selalu berprasangka-baik kepada Allah adalah mer-
eka yang bertakwa, dan mengatakan semua yang datang
dari-Nya adalah baik (qalu khaira). Tidak peduli apapun
namanya, bagaimanapun sifatnya. Bagi mereka kebaikan
hidup di dunia ini. Dan sungguh negeri akhirat lebih baik,
surga untuk orang-orang yang bertakwa (baca An-nahl:30).
Adapun orang-orang yang kematian dengan su-ul khati-
mah adalah menjelang kematian dia berbuat dosa kepada
Allah, merugikan diri sendiri. Mereka berbohong, tidak
pernah melakukan kejahatan. Tidak, sesungguhnya Allah
maha mengetahui apa-apa yang kamu kerjakan. Masukilah
pintu-pintu Jahannam, kekal didalamnya. Demikian siksa
bagi orang-orang yang sombong (baca An-nahl:28-29).

Ternyata, iman dan takwa adalah fitrah. Melawan keduan-
ya merupakan bentuk perilaku yang menyimpang (dis-
order). Ketika agama telah beralih dari fitrah yang murni
dan menjadi institusi, bersentuhan dengan kultur lokal dan
global, serta banyak kepentingan. Niscaya agama akan me-
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mantik rekayasa dan konstruk politik, sosial, budaya dan
finansial. Agama mengalami transformasi dari yang seder-
hana menjadi kompleks. Kompleksitas yang tidak sanggup
dihindari. Namun, bagi ulul albab, fitrah tetap fitrah, meski
terbungkus atas nama agama, atas nama pendidikan, atau
atas nama Tuhan.

Rasulullah® tidak salah, umat yang memecah-belah ag-
ama, sehingga terkotak-kotak. Dan mereka bangga dengan
kelompok-nya (kullu hizbin bima ladaihim farihun), ini
yang salah. Terkotak, terpecah, terbelah, tercerai, terberai,
puing-puing yang tiada arti, akhirnya lenyap. Ketika Ra-
sulullah® wafat, baginda telah mewasiatkan dua perkara.
Bila engkau berpegang kepada keduanya, engkau tidak
akan sesat selamanya, kitabullah dan sunah. Kemudian,
baginda meninggalkan ahli waris yang diikuti, al-'ulama’
waratsatiy, al-'ulama’ waratsatul anbiya’ (ulama adalah
ahli waris-ku, ulama adalah ahli waris para nabi). Terakh-
ir, baginda menunjuk ajar untuk memintalah fatwa kepada
hati-mu (fitrah). Wallahu a’lam.
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5

METAFORA DALAM ALQURAN
MENGGUGAH JITWA

PILIHAN diksi dari ayat Alquran merupakan mukjizat,
ditinjau dari sudut manapun. Dia laksana mutiara murni
yang bila diasah akan menyinarkan cahaya disetiap ba-
gian. Sinar dari syiar yang dikandung, baik metafora Alqu-
ran maupun non metafora akan membawa si pembaca
dan pengkaji pada wisata (rihlah) langit dan bumi, bahkan
destinasi surga dan neraka, serta destinasi negeri-negeri
akhirat. Merasakan bagi orang dirasakan, dipahamkan un-
tuk orang yang dipahamkan. Kuncinya adalah sabar bagi
orang yang disabarkan, perlahan dan jangan tergesa-gesa.
Sebab, telah menjadi kewajiban Kami untuk menjelaskan
(tsumma inna ‘alaina bayanah). Jangan cepat-cepat mem-
bacanya, simak bacaan Kami, kemudian ikutilah. Sebab,
Kami yang membacakan, mengajarkan dan menjelaskan.
Kemudian berhukum kepada Alquran, menghalalkan apa
yang dihalalkan, mengharamkan apa yang diharamkan.
Kitab suci jangan diputar-balik, jangan dilawan-arah.

Metafora, atau istilah amsal (amtsal) dalam ilmu-ilmu
Alquran berupa permisalan, perumpamaan. Amsal sangat
mendorong akal sehat untuk berpikir. Amsal sangat meng-
gugah hati untuk memahami, dan menyentuh roh (jiwa)
untuk merasa.
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Apakah engkau meragukan Tuhan yang ada pada dirimu
(fitrah bertuhan). Menyangsikan sang pencipta dan kepa-
da-Nya, kamu semua dikembalikan. Sungguh jika demiki-
an, maka mereka mendustakan diri mereka sendiri. Tiada
yang lebih sakit, kecuali mendustai diri sendiri. Tiada yang
lebih sempit, selain mengingkari fitrah bertuhan esa saat
roh ditiupkan-Nya, Aku yang meniup kepada jasad, dari
sebagian roh-Ku (wanafakhtu fihi min ruhiy).

Beragama kedalam diri, bertuhan kedalam diri, bukan kel-
uar. Semakin diam, semakin masuk agama. Semakin nyar-
ing, semakin keluar agama. Pengertian ini jangan dipahami
secara bahasa dan istilah, namun harus lebih dipahami se-
cara batin.

Kehidupan ditandai dengan bersatunya jasad dan roh.
Keterpisahan keduanya menandai kematian. Namun ke-
matian bukan akhir dari kehidupan. Justru memuncul-
kan kehidupan baru dengan bentuk kejadian yang baru
(khalqun-jadid). Dengan kata lain, setelah kematian di
dunia, adanya kehidupan baru yang sesungguhnya di akh-
irat. Artinya, kematian di alam dunia hanya perpindahan
ke alam akhirat. Bila di dunia banyak manusia yang mel-
awan agama. Nanti, akan ada raja pada hari agama (mali-
ki yaumid-din). Din (agama) pasti ditegakkan. Din dapat
pula diartikan hari pembalasan, hari pelunasan hutang.

Hakekat kehidupan di dunia adalah berhutang kepada Tu-
han (Rabb), minimal sebagai titipan. Akad hutang (dain)
harus dibayar, akad pinjaman (rahn) wajib dikembalikan.
Siapa yang pernah berhutang, terhutang-lah dia. Ber-
hutang guna pemenuhan ego (diri), dan peningkatan status
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kehidupan di lingkungan keluarga, sahabat, masyarakat.
Atau, perilaku suka bergadai, sesuai perjanjian waktu akan
dikembalikan.

Karena, fitrah bertuhan bersifat suci, merupakan inti roh
yang ditiupkan Tuhan yaitu ruhul-qudus kepada semua
manusia. Benar, sudah tegas dinyatakan Tuhan bahwa se-
tiap manusia pernah dan selalu didatangi utusan Tuhan
(ruhul-qudus, Jibril). Jangan berkata hidayah (petunjuk)
tidak pernah turun. Jangan bicara bimbingan (irsyad) ti-
dak ditawarkan, melainkan diri sombong yang menolak.
Hidayah, irsyadah Allah turun berulang kali, namun ke-
banyakan manusia tidak menyadari. Berdasarkan dalil
(An-Nahl:102). “Katakan, ruhul-qudus dari Tuhan-mu
senantiasa turun dengan kebenaran. Untuk meneguhkan
hati orang-orang yang beriman (mukmin), sebagai petun-
juk dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah-diri
(muslim).”

Menjalani kehidupan di dunia sederhana saja. Sederhana
dalam arti, bila sekadar memenuhi kebutuhan telah dija-
min Tuhan. Meniti, merangkak dan merayap kehidupan
menjadi berat, jika masih menyandarkan kepada kesang-
gupan diri. Diri (ego) adalah sangat lemah. Selemah sarang
laba-laba. Diri (ego) adalah rapuh, serapuh rumah laba-la-
ba (inna auhanal buyut, labaitul ‘ankabut), jika kamu men-
getahuinya. Metafora yang diumpama tadi, sungguh me-
mantapkan hati, memuaskan akal.

Visual orang-orang yang mempersekutukan Tuhan,
diibaratkan hari ini mereka membangun rumah laba-la-
ba. Ditiup angin, rumah akan roboh dalam waktu seke-
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jap. Artinya, kepercayaan, peribadatan, kemasyarakatan
yang dibangun atas dasar kesyirikan adalah kelemahan,
bukan kekuatan. Bahkan, ditolak sebuah kepercayaan
yang didasarkan atas syirik. Dibuang bila sebuah perib-
adatan bercampur syirik. Metafora yang diungkap kitab
suci (Al-Haj:31). “Beribadah-lah dengan ikhlas kepada Al-
lah (tauhid). Jangan mempersekutukan-Nya. Barang siapa
yang mempersekutukan Allah, maka seakan-akan dia jatuh
dari langit, lalu disambar oleh burung. Atau diterbangkan
angin ke tempat yang jauh.”

Metafora yang dipaparkan kitab suci Alquran menjadi ba-
gian dari mukjizat (keistimewaan) sejak dia diturunkan
sampai hari kiamat. Malah, Alquran akan menjadi saksi
yang berargumen (berhujjah) di hadapan Tuhan. Alquran
menjadi standar kebenaran, Alquran dapat memuliakan
seseorang atau menghinakan. Alquran berfungsi sebagai
dalil yang dapat membela seseorang di akhirat, atau men-
jerat seseorang dengan hukum yang dikandung-nya. Alqu-
ran bisa menjadi sahabat di alam kubur yang menghibur,
atau menjadi musuh yang mencaci. Alquran dapat men-
jelma menjadi cahaya yang menerangi alam kubur, atau
menjadi kegelapan yang meliputi. Alquran dapat menja-
di pendekat menuju surga, atau menjadi pelancar menu-
ju neraka. Sebab, dia adalah dalil bagi semua makhluk di
langit dan di bumi.

Sebelum Tuhan menanyakan mengapa tidak beriman, ter-
lebih dahulu Tuhan membentangkan ayat-ayat di langit, di
bumi, di darat, di laut, di sungai, matahari, bulan, siang,
malam. Semua atribut (ayat) Tuhan di atas adalah untuk
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manusia. Supaya manusia bersyukur, namun kebanyakan
manusia menganiaya diri lagi durhaka kepada Tuhan. “Al-
lah yang menciptakan langit dan bumi, menurunkan air
hujan dari langit, dengan air hujan tersebut menjadi embrio
kehidupan (hayati) sebagai rezeki. Dia yang menundukkan
kapal-kapal yang berlayar di lautan untuk-mu. Dan Dia
yang menundukkan untuk-mu sungai-sungai yang men-
galir. Dia yang menundukkan untuk-mu matahari dan bu-
lan yang terus-menerus beredar. Dan Dia telah menunduk-
kan malam dan siang untuk-mu.” (Ibrahim:32-33).

Jelas, kunci pembukaan pintu hati sama artinya membu-
ka pintu petunjuk (hidayah). Kuncinya adalah iman, ju-
jur, takwa. Kunci pembukaan pintu surga adalah rendah
hati (tawadu’). Sedang penutup pintu-pintu langit adalah
keingkaran, mendustakan ayat-ayat Allah. Penutup pin-
tu-pintu surga adalah kesombongan (takabur). Metafora
yang diumpama Alquran terdapat dalam kitab suci (Al-
A’raf:40). “Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan
ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri terhadap-nya, ti-
dak akan dibukakan pintu-pintu langit untuk mereka, dan
mereka tidak akan masuk surga, sehingga unta bisa masuk
ke dalam lubang jarum. Demikian Kami memberi balasan
kepada orang-orang yang berbuat jahat.”

Setelah diketahui betapa penting kebaikan iman tauhid,
dan betapa rusak keburukan syirik (mempersekutukan Tu-
han). Jangan sampai perjanjian tauhid yang sudah dirajut
esa di alam roh, lalu tercerai berai saat kini di alam dunia.
Kemudian menuhankan dinamisme, animisme, polithe-
isme dan helenisme. Lupa dan lalai terhadap isi ikrar per-
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janjian, kesaksian primordial (Al-A’raf:172). “Dan ingatlah
ketika Tuhan-mu mengeluarkan kamu dari sulbi (tulang
belakang) anak cucu Adam. Allah mengambil kesaksian
terhadap roh mereka: Bukankah Aku ini Tuhan-mu? Betul,
kami menyaksikan. Jangan sampai ke akhirat nanti, kamu
mengatakan kami lalai dengan perjanjian ini.”

Namun dalam kenyataan, banyak manusia yang lalai
setelah berada di muka bumi. Seakan mereka tidak pernah
menyaksikan dan disaksikan. Metafora yang dikemukakan
kitab suci, ibarat seseorang yang membongkar hasil tenun-
an yang sudah rapi. Maksudnya, membuang tauhid, me-
ngundang syirik, untuk meraih halu kemenangan, karena
terpikat dengan jumlah yang banyak. Mengusir taat, meny-
isir maksiat untuk tujuan rela dipekerjakan agar dipuji.
Pepatah mengatakan, “biar tekor asal tersohor.”

Kalimah tauhid menghimpun kekuatan (qawi), kekokohan
(matin), kebenaran (haq) yang dimetafor kitab suci seperti
pohon yang baik. Akarnya terhunjam dalam ke bumi, da-
hannya menjulang tinggi ke langit. Dengan izin Tuhan, ber-
buah lebat, tiada putus dan tiada larangan untuk memetik.
Dahannya bercabang-cabang dengan buah yang banyak.
Demikian Allah membuat perumpamaan untuk manu-
sia, semoga mereka selalu ingat. Adapun metafor tentang
kalimat yang buruk adalah umpama pohon yang buruk.
Akarnya tercabut dari permukaan bumi, tiada mampu
tegak (baca Ibrahim:24-26).

Ingat, setelah beriman (percaya) kepada Allah, lalu bertak-
wa. Jangan sampai dibatalkan dengan kedurhakaan. Seper-
ti metafor yang Tuhan bentang: “Dan jangan kamu seperti
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perbuatan perempuan mengurai benang yang sudah dip-
intal dengan kuat, menjadi bercerai-berai.” (An-Nahl:92).
Wallahu a’lam.
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6

MEMFUNGSIKAN MEDIA
DI ERA DIGITAL MEMPERLUAS
PESAN PERDAMAIAN

DI era digital, misi apostolik (tugas kenabian) Muham-
mad sang utusan (the apostle) adalah mengajar kembali
syahadat (rekayasa ulang). Syahadat yang pernah diucap-
kan oleh seluruh manusia sejak masa azali. Ikrar syahadat
tauhid berfungsi mereformasi iman kepada Allah, ikrar
syahadat rasul berfungsi mereformasi iman kepada para
utusan, sesuai dengan masa-nya. “Perbaharui iman-mu
dengan syahadat,” inti sabda baginda.

Dalam rangka menambah dan memperbaharui iman, abad-
21 semakin canggih. Maksudnya, pembelajaran modern
dengan chat GPT berbasis Al, mesin rekayasa kecerdasan
yang ber-IQ 3000. Melebihi kecerdasan manusia yang pal-
ing tinggi, ber-IQ 230. Telah bekerja layak sebagai ilmuan.
Mencari, menemukan, mencoba, menalar, menguji, meng-
komunikasikan, mengkonfirmasi. Dengan metode tan-
ya-jawab, membandingkan, mencari persamaan dan per-
bedaan, serta kesanggupan menjawab pertanyaan dengan
benar dan tepat.

Hari ini, apapun yang ditanya kepada chat GPT, ready di-
jawab-nya dengan segera. Teringat dengan ceramah K.H.
Zainuddin MZ tahun 1988, bahwa di tahun 2012 akan
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ditemukan mesin yang bisa mendidik (mechanical educa-
tor). Ceramah beliau, bersiap pada tahun itu, dosen, guru,
ustadz untuk “gulung tikar.” Disambut tawa jamaah.

Bila dahulu, perjalanan jaringan dakwah islah (seruan per-
damaian) antar pulau, antar negeri dengan menggunakan
rakit dari bambu. Mekah-Pontianak, Mekah-Banjar, Me-
kah-Padang, Mekah-Sintang, Mekah-Malaysia. Kini, di era
digital berbasis teknologi informasi, jangkauan dan cak-
upan sangat luas meliput daerah terluar, terjauh, terpencil.

Kemajuan teknologi dengan penemuan robot, dapat men-
gurangi penggunaan kertas dan pensil. Menghemat ru-
ang-ruang kuliah, bahkan menampik gedung-gedung
tinggi pencakar langit. Kerja mesin robotika berbasis dig-
ital meluas, sedikit mengenyampingkan kerja manual dan
menyempitkan peran manusia pekerja.

Transformasi dari abad agraris menuju abad industri, dari
abad industri menuju abad teknologi berbasis digital. Ham-
pir semua manusia abad ini, transaksi dagang berlangsung
secara non tunai, merambat pada ranah pendidikan, sosial
dan keagamaan. Tandanya, semua diawali dengan pendaft-
aran online dan siap antri, termasuk perjalanan ibadah haji
ke Mekah.

Pesan perdamaian menjadi isu sentral agama-agama dunia.
Hari ini, banyak problematika bersama yang sedang meng-
hadang. Tidak bisa dihadapi secara parsial, kecuali mera-
sa se-nasib se-penanggungan sebagai warga di desa-dunia
(the global village). Isu, malah fakta tantangan hadapan
adalah dehumanisasi, krisis pangan dunia, perang nuklir,
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varian virus yang tidak terdeteksi, sampai harga kebutu-
han pokok melambung.

Perang diplomasi timur-barat, utara-selatan, tidak bisa
dianggap remeh. Abai merenda perdamaian, konflik ka-
wasan mengancam dan meluas. Anggaran pertahanan dan
keamanan masing-masing negara, dekade ini mulai diting-
katkan. Sebab, keamanan kawasan menjadi prioritas uta-
ma. Tidak sekedar keamanan kawasan, keamanan pangan
sebagai kebutuhan pokok rakyat, menjadi agenda negara.
Masing-masingnya berpikir mempertahankan keamanan
kawasan dan keamanan pangan.

Perang isu, perang urat saraf (ghazwul-fikri) merupakan
taktik melumpuhkan “kuda-kuda” lawan, sisi negatif dari
era digital. Persebaran nilai perdamaian, persahabatan,
kasih-sayang, berbagi, bersimpati, berempati, merupakan
sisi positif di era ini. Awal abad-21, ilmu pengetahuan su-
dah merata, ilmu pengetahuan telah mencapai titik pun-
cak. Pembenahan justru pada adab dan akhlak. Pendidikan
akan kehilangan elan dasar, bila pendidikan sudah meng-
hilangkan dimensi pembinaan adab dan menghapus pesan
keadaban.

Paradigma edukasi yang bersifat eksklusif dan monopo-
li kebenaran, akan berhadapan dengan generasi milenial.
Berpikir rasional, praktis, bahkan pragmatis menjadi ciri
sikap generasi milenial. Mengingat media bersifat netral,
maka sangat tergantung kepada kecerdasan dan kebijak-
sanaan manusia pengendali-nya (the man behind the gun).

Benar, netralitas media pasti mengusung nilai bagi pen-
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gusung-nya. Maksudnya, media ditangan seorang ekonom
mengandung pesan ekonomi. Media ditangan seorang
politikus mengandung pesan politik. Media ditangan seo-
rang budayawan akan memesan nilai budaya, dan seter-
usnya. Jadikan media sebagai wahana penebaran varian
pesan perdamaian. Wallahu a’lam.
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7

AJAKAN PERDAMAIAN MENJADI
TUGAS KESEMESTAAN

TAJUK ajakan perdamaian di atas merupakan tugas kes-
emestaan umat untuk kemakmuran di bumi. Mengemban
tugas profetik guna menghadirkan rahmat bagi seluruh
hayati, flora dan fauna. Jalan lurus keselamatan yang tel-
ah dicontohkan para utusan adalah jalan Allah. Jalan Al-
lah yang mengajak kepada surga (jannah) dan ampunan
(maghfirah).

Apa yang menjadi tunjuk-suruh Tuhan adalah damai.
Semua para utusan merujuk kepada nur, nora (cahaya)
Muhammad. Isinya adalah kasih sayang dan perdamaian.

Berpegang-teguh kamu semua kepada tali agama Allah,
dan jangan kamu bercerai-berai. Bukankah kamu dahulu
dalam keadaan bercerai-berai (amuk massa). Kemudian
Allah dengan karunia-Nya, melembutkan hati-mu, dan
menjadikan kamu bersaudara. Bukankah dahulu, kamu
sudah berada ditepi jurang neraka, segera Allah menye-
lamatkan-mu (baca Ali Imran:103).

Sedari dulu, kitab suci Alquran mengandung misi men-
tauhidkan Allah SWT. Perintah mengesakan dan larangan
mempersekutukan-Nya, terdapat pada 114 surah. Hal ini
mengisyaratkan bahwa Tuhan wajib dikenali. Namun jan-
gan keliru, Dia mengenalkan diri kepada siapa yang Dia
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kehendaki. Meski puluhan tahun mencarinya, usia seten-
gah abad belum juga ditemukan. Bukan umur yang me-
nentukan, namun pilihan rahmat pelimpahan.

Caranya, kenali Dia dengan sifat-sifat keibuan (ummiyah)
seperti Arrahman (pengasih), Arrahim (penyayang). Dua
sifat yang sangat mengemuka pada diri-Nya. Ajaran kasih
sayang ini yang ditonjolkan tuan guru (Ismail Mundu bin
Abdul Karim, lahir:1870, wafat:1957). Untuk murid dan
pencinta kajian, dia wasiatkan untuk menjalankan agama,
agama kasih sayang (rahmah), agama penuh cinta, kelem-
butan, kemudahan, kelapangan (samhah). Bukan agama
picik, sempit dan anarkis. Sebab, edukasi pesan damai den-
gan bahasa agama sudah menjadi akar budaya Indonesia
yang ramah.

Karena itu, memerankan pionir perdamaian menjadi tu-
gas dimana saja (kita) berada. Menjadi pekerja perdamaian
adalah tugas mulia tanpa memandang status. Lintas agama,
lintas etnis, lintas bendera politik, lintas kepentingan, kec-
uali sampai perdamaian tegak berdiri di muka bumi. Ker-
ap kali Dia memberi tunjuk-ajar. Damaikanlah saudara-mu
yang berselisih. Jadilah penegak keadilan, sesungguhnya
adil lebih dekat kepada takwa. Titik kumpul kebaikan ada-
lah tauhid, dan titik rusak kebaikan adalah syirik.

Ada fenomena yang kurang sedap dipandang dan kurang
elok di youtube, reklame meminta sedekah infak Alquran,
apakah ini gerakan sedekah murni? Atau, kepentingan
sekelompok orang yang mengatasnamakan agama, pon-
dok pesantren, anak-anak yatim, atau masjid dan surau?
Bagaimana kondisi di lapangan, bukankah ini sikap mem-
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permalukan? Agama yang murni ialah ikutilah orang-
orang yang tidak mengharapkan upah dari-mu, mereka
orang-orang yang berada dalam kepastian petunjuk (baca
Yasin:21). Atau mereka merusak jalan lurus agama, agar
agama menjadi bengkok, dan agama menjadi hina-dina.

Perilaku tipu-tipu mereka sudah diunggah kitab suci Alqu-
ran sejak dahulu kala, 1400 tahun yang lalu. Menjadikan
agama sebagai ladang mencari kehidupan. Apa lagi saat
pertanggungjawaban tidak ada, akuntabilitas publik dan
legalitas-nya. Penulis teringat dengan nasehat Kyai Ahmad
Dahlan (Pendiri Muhammadiyah, 1912) pernah menga-
takan: “Hidupilah Muhammadiyah. Jangan mencari hidup
di Muhammadiyah.”

Akhir zaman kini, sangat perlu waspada. Selektif terhadap
tawaran yang datang dari mana-pun. Ciri abad ini adalah
kebohongan (Dajjal). Racun bermerk madu, madu bercam-
pur gula. Madu tertulis racun. Tuba berlabel susu. Susu
bermerk tuba. Sehingga keimanan menjadi rentan, rawan,
dan terdampak tidak menentu (inkonsisten). Sabda bagin-
da: “Takutlah kamu kepada fitnah (ujian) kezaliman yang
datang seperti potongan malam yang gelap.”

Jadi, ajakan perdamaian, persahabatan, persaudaraan,
keadilan, kejujuran publik adalah isu-isu penting yang di-
angkat kitab suci Alquran (Annahl:90). “Sungguh Allah tel-
ah menyuruh-mu berbuat keadilan, dan kebaikan. Berikan-
lah hak (zakat) kepada kerabat (miskin). Cegahlah olehmu
perbuatan keji, mungkar, dan permusuhan. Sebagai penga-
jaran dari Tuhanmu, mudahan kamu selalu ingat.” Maha
benar Allah yang maha agung dengan segala firman.
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8

TIPUAN PAHALA DAN DOSA
CIRI AKHIR ZAMAN

NUBUWAH Nabi tentang Ruwaibidah. Ruwaibidah be-
rarti manusia yang banyak bicara tanpa kebijaksanaan.
Curriculum Vitae (cv) nya banyak ilmu yang ditandai pen-
didikan tinggi dan bergelar. Orang awam tertipu dengan
simbol atau gelar yang disandang. Ruwaibidah menjadi
ciri akhir zaman.

Ketika dibuka ruang publik berbantuan facebook, twitter,
instagram, youtube telah menjadi ajang pertukaran paham
dan informasi global. Lebih lagi saat dikemas dalam ben-
tuk IA dan chat GPT. Layaknya kerja seorang ilmuwan
dengan pendekatan scientific. Dampaknya, kebaikan dan
keburukan bisa ditipu dengan efek suara (audio), dan efek
gambar (visual). Sehingga banyak komentar yang tidak
berbasis data alias hoax (fitnah).

Saatnya, setiap orang bertanggungjawab terhadap diri
sendiri. Bukan usil dengan orang lain, apa yang Tuhan
anugerahkan kesaksian pertama kali, itulah fitrah. Sya-
hadat, bukan-kah Aku Tuhan-mu. Roh menjawab, benar,
kami menyaksikan (buka Al-A’raf:172). Kesaksian bukan
sekadar ucapan diri, namun perjanjian dari diri kepada
diri. Menyaksikan dan disaksikan (syahid-masyhud).

Hariini, semua orangboleh bicara. Kebebasan berpendapat,
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bahkan direkam. Boleh-kah, setiap orang, mau tidak mau
diwajibkan atau mewajibkan diri memegang telepon geng-
gam. Artinya, godaan untuk berkomentar menjadi sangat
kuat. Bahaya ghibah masa lampau mungkin bisik-bisik
tetangga. Namun kini, ghibah sudah terorganisir dengan
media digital. Dampak pahala atau dosa yang dihasilkan
berhulu-ledak dahsyat. Ketahuilah, anggota grup di media
adalah majelis, jamaah, organisasi yang menghimpun ban-
yak orang. Bila baik yang diketik dan dishare akan menjadi
amal kebaikan jariyah. Sedang bila buruk yang diketik dan
dishare akan menjadi amal keburukan jariyah.

Sadarilah, baik dan buruk yang dishare, tetap berhukum
ghibah. Karena, hari ini banyak orang yang “menangguk
di air keruh.” Isinya mungkin benar, tetapi terdapat niat
“adu domba” (namimah). Disini, harus dicermati betul.
Beda baik dan buruk sangat samar. Bahkan mungkin ter-
balik. Konon, tidak semua baik itu baik. Dan tidak semua
buruk itu buruk. Lembaran masa yang kini dialami (kita).
Kepalsuan, kebohongan (Dajjal) beserta fitnah-nya.

Nanti, banyak orang sudah mengaku berbuat baik dengan
lima kali mengunjungi masjid. Ternyata, hati dan lisan yang
penuh ghibah lewat telepon genggam seluler. Kunjungan
ke masjid yang dia lakukan, tidak memberi dampak bagi
kebangkitan rohani. Ibarat keledai (himar) yang membawa
kitab yang tebal, namun tidak mengerti isinya. Membaca
bacaan salat sama dengan membaca perkataan suci, mun-
gkin-kah layak keluar dari hati yang kotor? Berjanji den-
gan lisan, tetapi mengingkari dengan perbuatan. Betapa
banyak contoh sejak dahulu, remaja masjid setelah dewasa
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menjadi lupa kepada komitmen perjuangan.

Kepalsuan (Dajjal) tidak berkutik, bila umat berpegangan
kuat kepada kitabullah (hikmah) dan sunnah. Sebenarnya,
tipuan pahala dan dosa telah dibongkar Tuhan rahasianya.
Melainkan banyak yang belum menyadari. Sebab diantara-
nya larut dan terlena dalam buaian pahala yang menjanjik-
an, dan dalam buaian dosa yang menakutkan (buka Alkah-
£i:102-106). Penting untuk diketahui, menjaga jarak antara
diri dengan pahala, menjaga jarak antara diri dengan dosa.
Sehingga tidak berlarut dalam dunia angan-angan (halusi-
nasi).

Ada pula orang-orang yang menjadi antek-antek Dajjal.
Memutar fakta yang benar menjadi salah dan yang salah
menjadi benar. Kebohongan publik terjadi secara masif
dan viral. Dunia yang tidak menentu setelah ini, setelah
megatrust, likuivaksi, sunami, berharap dan berhadap ke-
pada wajah Tuhan saja. Sebagaimana yang sudah Dia fir-
man-kan: “Maka hadapkan-lah wajahmu kepada agama
yang hanif (lurus). Agama fitrah Allah yang dengannya
Tuhan menciptakan manusia. Tidak ada perubahan di
dalam ciptaan Allah. Itulah agama yang tegak lurus. Dan
melainkan kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (Ar-
rum:30). Kembali kepada Alquran artinya kembali kepada
titrah. Kembali kepada sunnah, sama dengan kembali ke-
pada fitrah. Lanjutan ayat (31): “Orang-orang yang kem-
bali kepada-Nya (Tuhan) adalah mereka yang bertakwa,
mendirikan salat. Dan jangan kamu menjadi orang-orang
yang musyrik.”

Apa yang membuat manusia perpaling dari jalan Tuhan
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adalah mengingkari suara utusan yang datang. Surah An-
nahl ayat 1 dan 2 mengingatkan: “Telah datang perintah Al-
lah, maka jangan kamu menghendaki percepatan (pember-
lakuan hukum-Nya). Maha suci Dia lagi maha tinggi dari
apa-apa yang kamu persekutukan. Berkali-kali malaikat
turun dengan ruh (ruhul qudus, Jibril) dari perintah-Nya.
Kepada siapa yang dikehendaki diantara hamba-hambaN-
ya, untuk memperingatkan sesungguhnya Dia, tidak ada
Tuhan kecuali Aku. Maka kepada-Ku, semua kamu harus
bertakwa.”

Maksudnya, bila pahala dan dosa dapat ditipu. Lain hal-
nya dengan fitrah yang menyatu di dalam diri. Dia tidak
sanggup ditipu. Bagaimana tidak, ruh suci sudah Tuhan
amanah-kan pada tiap diri (kullu nafs).

Potensi beragama adalah inheren bagi semua orang. “Ka-
takan (Muhammad) berulang kali Kami turunkan padan-
ya, ruhul-qudus dari Tuhan-mu dengan kebenaran. Untuk
menguatkan hati orang-orang yang beriman, petunjuk dan
kabar gembira bagi kaum muslimin.” (Annahl:102). Kelak,
pertanggungjawaban akan diminta, saat kontrak hidup tel-
ah usai. Namun jangan abai dan lalai akan perjanjian diri.
Jauh hari, Tuhan peringatkan: “Datang hari ketika tiap-tiap
diri mendebat dirinya. Dan disempurnakan tiap-tiap diri
mengenai balasan perbuatan. Dan mereka tidak dianiaya.”
(Annahl:111).

Ingat, jangan menyesal dikemudian hari, saat semua umat
dibangkitkan beserta rasul mereka. Dakwah (misi) utusan
Tuhan adalah sama, sembahlah Allah, dan jauhilah ta-
ghut (jangan kamu menyembah berhala). Sebagian mereka
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mendapat petunjuk Allah, dan sebagian mereka mendapat
kesesatan yang tetap. Maka berjalan-lah di muka bumi, lalu
perhatikan bagaimana keadaan akibat dari orang-orang
yang mendustakan (buka Annahl:36). Wallahu a’lam.
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9

NGOPI BERSAMA GURU

PONTIANAK, Ahad, 29 September 2024 di rumah guru,
ngopi (ngobrol perkara iman) tema Maulid Nabi Muham-
mad Rasulullah. Obrolan berangkat dari istilah Sayyiduna
Muhammad rahmat bagi sekalian alam. Mengutip kalam-
ullah yang mulia surah Al-Anbiya” ayat 107: “Dan tidak
Kami utus engkau (Muhammad), melainkan rahmat bagi
semua alam.” Bertahun-tahun ayat ini dibaca, banyak yang
keliru dalam mengimani Muhammad sebagai rahmat bagi
seluruh alam semesta. Pertanyaan adalah, mana yang lebih
dahulu, alam atau Muhammad. Spanduk yang tertulis ser-
ing kali terbaca, memperingati maulid Nabi Muhammad#.
Pada tanggall2 Rabiul Awal 1446 H. Jelas, tanggal tersebut
merupakan kelahiran Muhammad bin Abdullah yang ber-
samaan dengan Mekah, 20 April 571 M.

Pertanyaan belum dijawab, mana yang lebih dahulu, ke-
lahiran Muhammad bin Abdullah atau kelahiran alam se-
mesta. Ingat, selain Ahad adalah alam, meski surga seka-
li-pun. Sedang dalam sejarah manusia, Adam tinggal di
surga. Mungkinkah Muhammad bin Abdullah (Iahir Me-
kah, wafat Madinah) tetap sedia memberi rahmat kepada
alam, surga dan Adam?

Penceramah selalu merujuk bahwa maulid adalah kelahi-
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ran Nabi Muhammad# dengan memaparkan surah Al-An-
biya” ayat 107. Sudah tepatkah, atau? Pembohongan mas-
sal. Mengaitkan satu teks ayat dengan konteks sejarah dan
budaya tanpa telusur kepustakaan, bisa jadi keliru. Apa
maksud ayat bahwa misi diutusnya Muhammad adalah
rahmat?

Meski memperingati tanggal 12 Rabiul Awal adalah mem-
peringati tiga peristiwa sejarah sekaligus. 12 Rabiul Awal
baginda lahir, hijrah dan wafat. Dalam Alquran, ada istilah
diutus (rasala), dibangkitkan (ba’atsa), datang (ja-a), dila-
hirkan (maulid). Keempat kata ini, memiliki dimensi (as-
pek) ruang, waktu, situasi dan kondisi yang berbeda.

Sekadar pertanyaan pemantik, mengapa, singkat kata, ra-
tusan tahun Nur Muhammad disembunyikan dalam cera-
mah dan kajian? Padahal, Nur Muhammad adalah musuh
Iblis yang pertama dan utama. Ingin direbut-nya adalah
Nur dari Allah. Namun Allah telah dahulu memberikan
Nur-Nya kepada Muhammad. Lillahi ta’ala.
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10

BEDAH KITAB DIRI
BERSAMA GURU

AYAT dalam kitab suci Alquran sering menyebut isti-
lah diri dengan banyak pemaknaan. Dari ayat yang jelas
(muhkamat), dan dari ayat yang samar (mutasyabihat).
Diri yang mana, diri dalam diri yang wajib dibenahi, bu-
kan membenahi diri luar diri. Bila telah dibenahi, tun-
taslah pendakian yang selama ini dinaiki. Tuntaslah sudah
penyelaman yang selama ini dituruni. Bukan naik ke tujuh
petala langit, dan bukan turun ke tujuh petala bumi. Bu-
kan dalam arti tarikan (naik) dan hembusan (turun) napas.
Namun kesadaran tentang roh pertama yang Aku tiupkan
dari roh-Ku (wanafakhtu fihi min ruhiy). Manifestasi roh
itulah napas. Napas dalam bahasa Arab disebut nafs. Art-
inya jiwa, inti jiwa adalah roh. Inti roh adalah Nur Muham-
mad. Nur Muhammad adalah dari sir-Ku. Guru berulang
kali menyebut “al-insanu sirriy, wa-ana sirruhu” (manusia
adalah rahasia-Ku, dan Aku adalah rahasia-Nya). Siapakah
yang dimaksud dengan “al-insanu” dalam Hadis Qudsi di
atas. Betapa dia sangat istimewa di mata Tuhan, sehing-
ga menjadi wadah untuk menyimpan sir (rahasia) Tuhan,
dan (sir) rahasia-nya pun disimpan Tuhan. Sungguh mulia
insan yang mendapat kepercayaan (amanah) Tuhan. In-
san ini adalah Muhammad, Muhammad yang awal dan
Muhammad yang akhir. Kepada-Nya, salawat Allah dan
malaikat ditujukan. “Sesungguhnya Allah dan para ma-
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laikat-Nya bersalawat untuk Nabi (Nur Muhammad Rasu-
lullah). Wahai orang-orang yang beriman, bersalawat-lah

kamu untuk Nabi, dan sampaikan salam penghormatan.”
(Al-Ahzab:56).

Apakah yang dimaksud bahwa insan menjadi wadah ra-
hasia-Ku. Dan Aku menjadi rahasia-nya. Dalam diskusi
dengan guru, manusia satu-satunya makhluk yang dapat
menampung dan menyebarkan pesan Tuhan. Sebab, ma-
nusia merupakan hasil kreasi Tuhan yang paling sempur-
na lagi mulia. Kesempurnaannya terletak pada kebebasan
bertindak. Sedang kemuliaannya terletak pada kesediaan
menerima tanggungjawab sebagai pemimpin. Berdasar-
kan firman (Al-Isra:70), “walagad karramna bani Adam”
(dan sungguh Kami telah memuliakan keturunan Adam).
Kemuliaan yang dimiliki manusia sangat banyak dan sem-
purna, karena itu dia diangkat sebagai khalifah (pemimp-
in). Makna khalifah secara bahasa (harfiah) berarti peng-
ganti. Khalifatullah fil ardhi artinya pengganti Allah di
bumi. Kemudian secara istilah diartikan pemimpin.

Jika rahasia ini dibuka, tuntas sudah manusia memaha-
mi diri sendiri, diri sejati, diri esa, diri tunggal. Tidak ada
tanya, tidak ada jawab? Tidak ada tulis, tidak ada baca.
Rahasia itu terdapat dalam makna tersirat dari tersurat
Al-Ahzab ayat 72. Status leaders (kepemimpinan, khalifah)
pernah ditawarkan kepada langit, bumi, gunung, namun
mereka menolak. Maka ditawarkan kepada manusia, dia
mau mengemban beban (amanah kepemimpinan). Sesung-
guhnya dia dalam keadaan yang sangat zalim (aniaya) dan
sangat jahil (bodoh). Maksudnya, amanah kepemimpinan
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akan aman bila adil dan cerdas. Sebaliknya, amanah
kepemimpinan tidak aman saat zalim dan jahil. Zalim mer-
usak sistem keseimbangan, jahil merusak sistem kebaikan.
Artinya, zalim dekat kepada kerusakan dan jahil saudara
kembar keburukan.

Sebenarnya, ajaran Nur Rasulullah Muhammad sudah tun-
tas pelunasan di dunia. Ahmad dalam sebutan nama bagi
kitab-kitab terdahulu (Taurat, Zabur, Injil). Avatar sebutan
nama dalam kitab filsafat agama-agama. Ahmad atau Ava-
tar menunjuk kepada Nur Muhammad Rasulullah.

Bagi orang-orang yang mengimani Nur Rasulullah Mu-
hammad, Nur Rasulullah Muhammad adalah media men-
genal Allah, berupa sir (rahasia). Rasa merupakan inti ra-
hasia roh. Tidak diberikan, kecuali sedikit. “Dan mereka
bertanya kepada-mu (Muhammad) tentang roh. Katakan,
roh urusan Tuhan-ku. Dan tidak diberi ilmu (tentang roh),
kecuali sedikit.” (Al-Isra”:85).

Betapa Adam (manusia) tidak mau berpisah dengan Nur
Muhammad Rasulullah. Nur Muhammad (sifat) tidak
terpisah dengan sir Allah (dzatul-haq). Guru memadah,
Adam adalah kenyataan Muhammad, Muhammad adalah
kenyataan Allah. Sebab satu kesatuan (hulul), dan penyat-
uan (hululiyah).

Jangan banyak teori berbantah. Berbantahan dengan meng-
ingat trauma masa lalu, justru memantik kekecewaan.
Diam saja, sebab diri sudah final dengan diri. Tidak lagi
kembar, tiada lagi berbayang. Kecuali diri esa yang terhim-
pun (ittihad) dan perhimpunan (ittthadiyah). Guru menye-
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but perhimpunan alam besar (alam kabir) yang banyak di
luar diri masuk ke alam kecil (alam shaghir) di dalam diri.
Lillahita’ala.

Kembali ke tema khalifah (kepemimpinan) diri. Bekal
kepemimpinan ada dua, ialah adil dan cerdas. Kedua
karakter ini berlangsung atau bekerja secara serentak (si-
multan). Keadilan sosial wajib diterapkan pada kehidupan
yang berkepemimpinan berdasarkan kecerdasan (akal se-
hat). Bukan ngawur (sembrono), bukan berdasarkan sen-
ang atau tidak senang terhadap seseorang. Muncul sikap
ngawur akibat kebodohan (jahil).

Dua karakter (adil dan cerdas) perlu diurai untuk mengan-
tar paham sampai, sampai paham. Pertama cerdas. Cer-
das dalam kepemimpinan adalah mengetahui diri, sampai
diri tahu. Cerdas mengerti diri, sampai diri ngerti. Cerdas
dalam memahami diri, sampai diri paham. Cerdas da-
lam menyadari diri, sampai diri sadar. Lalu, siapakah diri
yang mengetahui, diri yang mengerti, diri yang memaha-
mi, diri yang menyadari? Bukan-kah diri esa, bukan dua,
tiga, empat, lima, dan seterusnya! Inilah makna wakalah
(perwakilan), khilafah (penggantian), waliyah (perwalian).
Manusia seluruhnya adalah perwakilan Tuhan dan per-
walian-Nya. Selain cerdas juga adil. Adil berangkat dari
perasaan memahami dan menyadari bahwa ketuhanan
adalah satu (Allah is one). Surah Al-Ikhlas ayat 1-4 men-
erangkan keesaan dan kesatuan. Allah itu esa, karena yang
meminta dan yang diminta hakekatnya esa. Kedua, adil.
syarat adil dan keadilan dalam kepemimpinan artinya
dapat mengurai kemanusiaan yang jamak adalah ahad.
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Menandaskan kembali bahwa kemanusiaan itu satu (hu-
manity is one). Jiwa itu satu, jiwa Tuhan. Mata itu satu,
mata Tuhan. Telinga itu satu, telinga Tuhan. Kalam itu
satu, kalam Tuhan. Kemanusiaan itu satu, kemanusiaan
Tuhan. Tuhan itu satu, satu Tuhan. Tuhan memuliakan
sahabat dari Afrika, suku negro, Bilal bin Rabah (negroid
asli). Ujarnya, Ahad, Ahad, Ahad. Bilal bebas dari perbu-
dakan Umayyah bin Khalaf atas tebusan harta yang diber-
ikan oleh sahabat Abu Bakar Ash-Shiddiq.

Empat sahabat besar (Abu Bakar, Umar, Usman, Ali) su-
dah memerankan dengan baik apa yang dikehendaki sang
kreator (Al-Khaliq). Totalitas kedalam diri jaya sempurna,
sudah aman sebelum diamankan. (Jeruju, Sabtu, 5 Oktober
2024).
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11

MENATA TANGGA BERAGAMA
BERSAMA GURU

BERAGAMA dengan mendaki merupakan suruhan Tu-
han. Jangan berhenti di tempat yang sekarang, kecuali
sudah sampai menemukan, tatap muka (TM). Keadaan
orang-orang yang beriman adalah dinamis, bukan statis.
Sebab itu, dalam Alquran banyak sekali ditemukan kata
jalan (sabil, jamak subul). Statis dalam beragama sangat
dikecam Tuhan. Kerap kali ditemukan pada lembar ayat
suci, apakah kamu tidak memikirkan? Berpikir merupakan
proses mencari. Dalam hal ini mencari kebenaran yang ya-
kin (haqqul-yaqin). Tidak goyah, tidak susah, tidak ragu,
tidak bimbang.

Tangga umat beragama kebanyakan mulai dari syariat (hu-
kum lahiriah), lalu menuju hakikat (hukum batiniah). May-
oritas umat beragama terhenti pada jalan syariat, karena
merasa nyaman. Padahal sangat terhukum (kaku) untuk
menghukum diri. Terhenti di syariat tidak salah. Namun,
belum sempurna. Resikonya, bersiap dengan banyak soal-
jawab, perhitungan, kalah (dosa), menang (pahala), surga,
neraka.

Arti syariat diantaranya beragama dimaknai sebagai jalan
menuju Tuhan, demikian pula thariqat, hakikat, makrifat.
Mereka adalah jalan, jalan yang berbeda namun tujuan-nya
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esa, bila mau secara bertahap ditempuh. Tangga-tangga
beragama namanya.

Ketika semua tangga ini dilalui (tarqgiyah), sampai manu-
sia kepada Ahad. Empat tangga dibawahnya masih meng-
hidupkan akal (‘aqil). Bila sudah sampai di Ahad, akal akan
mati yang disebut gila (majnun). Muhammad disebut gila
oleh Abu Jahal (anta majnun). Namun Muhammad yang
telah sampai pada derajat Ahad, tidak sebut gila oleh Al-
lah. Allah menyanggah dengan firman (At-Takwir:22-23).
“Sahabat-mu itu bukan gila” (wama shahibukum bima-
jnun). “Tetapi dia telah melihat (Jibril) di ufuk yang terang”
(walagad ra-a hu bil ufukil mubin). Pernyataan guru bahwa
Jibril dan ufuk yang terang ada di dalam diri, bukan unsur
(elemen) yang di luar diri. Sejak roh Tuhan dihembuskan
kepada semua Adam (wanafakhtu fihi min ruhiy) beserta
paket ketuhanan. Paket itu adalah Rukun Iman yang enam,
Rukun Islam yang lima, Rukun Ihsan yang satu. Semuan-
ya berjumlah dua belas. Ditambah seluruh alam semesta
(makrokosmos, alam kabir), kemudian paket tadi dima-
sukkan ke dalam alam diri (mikrokosmos, alam shaghir)
pada roh Adam. Sehingga Hadis Qudsi berfirman: “Aku
menciptakan Adam yang mirip dengan diri-Ku.” Maksud-
nya, Jibril, Mikail, Israfil, bukan unsur di luar diri Muham-
mad, melainkan di dalam diri Muhammad (in-sider bukan
out-sider).

Hari ini banyak kajian yang mengulas ketuhanan dan ken-
abian di luar diri, sehingga kerap salah kaprah. Terkontam-
inasi (teracuni) oleh madzhab yang dianut, aliran (firqah)
keagamaan yang majemuk. Labirin-labirin itu justru me-
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nutup pintu Ahadiyah. Professor Fazlurrahman (lahir Pa-
kistan, 1919, wafat Amerika, 1988), seorang ulama Pakistan
yang diusir dari tanah kelahirannya, lalu beliau menye-
berang ke Amerika, dan menjadi guru besar Agama Islam
di UCLA (University of California Los Angeles) menerang-
kan tentang Jibril. Jibril bukan unsur luar dari diri Muham-
mad, melainkan di dalam diri Muhammad yang bekerja.
Jangan dipahami Jibril seperti “tukang pos yang mengan-
tar surat.” Dalam bukunya, Islamic Methodology in His-
tory “ selain Jibril, demikian juga Mikail yang bekerja, jan-
gan dipahami Mikail membagikan rezeki seperti seorang
ibu memberi anaknya makan. Israfil, Izrail, Malik. Malik
adalah elemen diri hukuman (neraka). Dan Ridwan adalah
elemen diri hadiah (surga). Sebagai dampak (efek) diri dari
perilaku baik adalah surga diri. Dampak (efek) diri dari
perilaku jahat adalah neraka diri. Bukan-kah sang Pencipta
hanya satu (esa). Tuhan pernyatakan ungkapan ruhul-qu-
dus ada di dalam, bukan di luar (baca An-Nahl:102). Jadi,
ruh-qudus (Jibril) menjadi potensi setiap orang. (Jeruju, 5
Oktober 2024).
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MERACIK BUMBU
BERSAMA GURU

MERACIK satu persatu item agama bersama kajian guru,
berkesimpulan agama masih dianggap kewajiban (beban).
Artinya, ada yang diwajibkan dan ada yang mewajibkan.
Kapan Tuhan mewajibkan dan kapan Tuhan diwajibkan.
Kewajiban mengisyaratkan sifat takut dan harap. Harap
surga, takut neraka. Harap pahala, takut dosa. Lalu kem-
ana Tuhan Allah yang sering disebut-sebut? Atau ibadah
dianggap kebutuhan, artinya ada yang dibutuhkan dan
ada yang membutuhkan. Kebutuhan mengandung mak-
na Tuhan memerlukan sembah, dan hamba diperlukan
menyembah. Bila salat, puasa, zakat, haji, umrah, diartikan
kenikmatan. Maksudnya, ada yang menikmati dan ada
yang dinikmati. Pola barter yang tidak pantas disandang-
kan untuk-Nya. Berserah diri, lepaskan beban, seperti Mu-
hammad melepaskan dan memusnahkan materi (berhala).

Betapa tidak, sosok pribadi yang sangat mengagumkan
sampai tidak dapat dijelaskan kepribadian agung-nya, ke-
cuali sedikit. Kenapa gerangan, tidak berlebihan sekira Ai-
syah menyebut beliau: “Wakana shallallahu ‘alaihi wasalla-
ma khuluquhul Qur’an” (dan adalah keadaan Rasulullah#
akhlaknya Alquran). Menunjukkan dipandang dari sudut
manapun, baginda adalah mulia dan menjadi kunci dari
semua kepribadian terpuji.
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Nabi diikuti oleh empat sahabat besar. Keempatnya ber-
watak berbeda. Namun mereka satu di hati Nabi. Sebab,
baginda sangat perasa, dan bela rasa. Faktanya, kita men-
genal Abu Bakar Ash-Shiddiq, beliau adalah sosok pribadi
pengkagum Muhammad bin Abdullah, walau tanpa bukti.
Belum baginda Nabi Muhammad* berkisah tentang per-
jalanan malam sampai ke langit, terus menghadap Tuhan.
Abu Bakar Ash-Shiddiq sudah membenarkan. “Lebih dari
pada itu-pun, aku membenarkan, jika keluar dari lisan Mu-
hammad.” Kunci kepribadian Ash-Shiddiq adalah mem-
benarkan Muhammad. Ash-Shiddiq menjadi karakter uta-
ma-nya.

Abu Bakar, demikian pula Umar bin Khattab, Usman bin
Affan, Ali bin Abi Thalib. Ketiganya memiliki kepribadi-
an yang berbeda. Umar adalah tipe pemberani, tidak ada
manusia yang ditakutinya. Sifat Algahhar sangat menyatu
pada diri-Nya, menjadi kedirian esa. Atau, Qahhar (kekua-
tan) Umar tidak berselisih lagi dengan yang lain, kecuali
esa. Sampai-sampai Iblis takut kepada Umar.

Usman bin Affan sangat pemalu. Ternyata, sifat malu (al-
haya’) adalah induk keimanan. Alhaya’ sanggup memantik
menjadi orang yang arif, teliti, sabar, syukur, ridha. Pada
masanya, Alquran dibukukan sehingga menjadi mushaf
dengan gaya tulisan (rasam) usmani. Sedangkan sifat Ali
adalah pemuda berilmu dan ksatria. Sehingga tidak ber-
lebihan, bila Rasulullah# bersabda: “Ana madinatul ‘ilmi,
wa “Aliyyun babuha” (aku adalah kota ilmu, dan Ali ada-
lah pintunya).

Lebih dari itu semua, Rasul sangat memikirkan umat, sam-
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pai beliau lupa memikirkan diri sendiri. Masalah umat,
terbawa di dalam jaga, dan terbawa ketika tidur. Menging-
inkan umat selamat dunia dan akhirat. Sehingga terkesan
beliau tidak sabar untuk mengajak semua umat memasuki
pintu kedamaian, keselamatan. Banyak ayat dalam Alquran
yang menegur Nabi Muhammad tentang batas kewenan-
gan beliau dalam penyelamatan, hidayah dan irsyadah.
Bersabarlah engkau (Muhammad) terhadap ucapan orang-
orang yang ingkar. Jangan engkau (Muhammad) bersedih
dari ucapan mereka, Kami mengetahui apa yang mereka
rahasiakan dan apa yang mereka nyatakan. Jangan sesak
dadamu terhadap rencana jahat mereka. Dan masih ban-
yak lagi, ayat-ayat yang membujuk Nabi supaya bersabar.

Mengapa demikian, Nabi Muhammad menanggung semua
beban umat. Mengapa beliau mau, sebab beliau tercipta
separuh dari Nur Muhammad. Separuh lagi dibersihkan,
disucikan hati beliau dengan dua kali operasi. Membuang
sifat buruk, dan watak jahat. Diisi dengan iman, ilmu, hil-
im, hikmah.Tembus cahayanya kepada semua umat, tem-
bus cahayanya kepada Tuhan sebagai fungsi utusan resmi
dari Tuhan, dan penyampai doa dan hajat umat kepada
Rab.

Batas kewenangan Nabi Muhammad adalah menyam-
paikan risalah dengan jelas (balaghul-mubin). Tuhan ingat-
kan: Muhammad, engkau bukan seorang pemaksa (wa ma
anta ‘alaihim bijabbar). Penganugerahan petunjuk, sema-
ta-mata dari Allah. Siapa yang diberi petunjuk, maka tidak
ada yang sanggup menyesatkan. Dan siapa yang disesat-
kan, sungguh dia tidak memiliki seorang penolong-pem-
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bimbing. Betapa kuat sifat Allah Al-Jabbar (pemaksa),
Al-Qahhar (perkasa). Tanpa ada seorangpun yang sanggup
mendikte Dia, walau Muhammad sekalipun. Betapa kokoh
Dia (Al-Matin) yang tak tergoyahkan, hatta oleh Muham-
mad. Betapa mulia karena kemurahan-Nya yang tiada ber-
batas (Al-Karim).

Mengutip wejangan guru tentang mencintai Allah dan Ra-
sul-Nya (Nabi Muhammad#) harus diatas segala cinta. “Ti-
dak beriman seseorang diantara kamu, sehingga aku (Ra-
sulullah) lebih dicintainya dari pada hartanya, kedua orang
tuanya dan seluruh manusia.” (Hadis Riwayat Muslim).
Bahkan dari pada dirinya sendiri. Mungkinkah mencintai
Rasulullah yang tidak dikenal? Ternyata, titisan Nur Mu-
hammad Rasulullah terdapat pada setiap diri, lebih dekat.
Rasulullah didalam diri, bukan diluar diri. Berdasarkan
firman Tuhan: “Dan ketahuilah oleh kamu semua, sung-
guh yang ada didalam diri-mu adalah Rasulullah.” (Alhu-
jurat:7).

Maka, hakekat mencintai diri tulus adalah mencintai Rasu-
lullah. Hakekat mencintai harta, keluarga, orang tua, guru
adalah mencintai Rasulullah. Maksudnya Nur Rasulullah
yang ada pada setiap kehidupan yang meliputi, memehu-
hi luar dan dalam diri. Keadaan yang selalu bersama dan
tidak terpisahkan.

Sebab, Rasulullah dibangkitkan dari dalam diri mas-
ing-masing alam, dan bagian dari mereka, kaumnya
(ba’atsa fil ummiyyina rasulam-minhum). Rasul (utusan)
diri bertugas sebagai selalu membacakan kepada mereka
ayat-ayatNya (yatlu ‘alaihim ayatihi). Rasul (utusan) yang
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menyucikan jiwa mereka (wayuzakkihim). Rasul (utusan)
yang mengajarkan kepada mereka Alkitab (Alquran) dan
hikmah (sunnah). Sungguh keadaan mereka dahulu bera-
da dalam kesesatan yang nyata (buka Aljumu’ah ayat 2).

Apa yang dibawa dan dititipkan oleh Rasulullah kedalam
setiap diri. Rasulullah (utusan Allah) membawa keimanan
dan keislaman. Keimanan adalah percaya, percaya mer-
upakan syarat pertama cinta. Cinta adalah saling percaya,
bukan curiga. Sebab itu, cinta kepada Tuhan adalah sebab
(faktor) saling memercayai. Ketika sudah saling memer-
cayai, niscaya hilang status Tuhan dan status hamba. Beda
Tuhan dan hamba merupakan entitas perbedaan aktual
(diferensial). Diferensial adalah entitas keterbelahan, ket-
erangan, keterpisahan, keterjauhan. Sehingga harus diseru,
karena entitas yang sangat jauh.

Agama cinta adalah ketulusan beriman kepada Allah dan
Rasulullah tanpa curiga kepada keduanya. Bukan-kah Nur
Muhammad sudah dibangkitkan (ba’atsa) sebelum alam
ini maujud. Cahaya (nuriyah, nora) Muhammad yang
menampakkan semua yang tidak tampak, melahirkan
semua yang lahir (kullu maulud yuladu ‘alal fitrah). Fitrah
(kehidupan semula jadi) merupakan nama lain dari nuri-
yah. Nuriyah pasti terhubung dengan Ahadiyah. Artinya,
nuriyah mengambil konsep atau jalan spiritualitas. Nuri-
yah ketika menampakkan (Arab:dzahir) diri adalah diri
sifatul ‘ulya (sifat yang tinggi), asmaul husna (nama yang
indah), af’alul khaira (perbuatan yang baik), dzatul haqqa
(zat yang benar). Lalu, siapa yang empat ini, itu Nur (nora)
Muhammad. Rasulullah, shifatullah, haqqullah, dzatullah,
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mukhtarullah, habibullah.

Agama damai menjadi inti penyerahan diri, total masuk (en-
try totally) ke dalam Tuhan. Meski, apapun istilah turunan
katanya (derivative) seperti kebaikan (ihsan), damai (is-
lam), koheren dengan lingkungan (ma’ruf), kebaikan uni-
versal (khaira), kemurnian (ikhlas), kemurahan, belas-asih
(sakha’), kelapangan (samhah), kemudahan (sahlah), kelu-
asan (wasi’ah). Mengusung nilai-nilai kebersamaan dalam
wadah bumi yang satu adalah tugas dan tanggung-jawab
kolektif. Dan Kami tidak akan mengutus engkau (Muham-
mad), kecuali untuk seluruh manusia (wama arsalnaka illa
kaffatal-linnas).

Tugas agama adalah membuang beban di pundak kaum
beriman. Dengan catatan, terlebih dahulu masuk ke dalam
rumah keselamatan tanpa protes. Sebab sudah memercayai
Tuhan dan Rasul-Nya, Alwakil. Namun, sebelum masuk
ke dalam keselamatan, pasti ada jalan-jalan lain berupa
langkah demi langkah syaitan yang jangan dituruti. Sebab,
dia (syaitan) bagimu adalah musuh yang nyata (buka Alb-
agarah ayat 208).

Problem hari ini, banyak umat belum beragama, banyak
umat belum masuk ke dalam keselamatan Tuhan, sekadar
baru di luar dan hanya pengakuan. Namun tidak diakui
oleh sang pemilik agama yang esa (maliki yaumid-din).
Agama sebatas menjadi formal-ritual saja. Tidak menem-
bus ke relung hati, hanya kering di kulit ari. Menjadi kerin-
gat, berbau lalu pergi dan hilang. Fenomena beragama hari
ini, kitab suci Alquran dibaca, dilagukan tidak menyentuh
rasa, habis diujung mulut saja. Baik yang membaca mau-
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pun mendengar sama-sama mendapat kutukan. Bukan
semakin dekat dengan Tuhan, melainkan semakin jauh
(illa bu’da). Simpulan racikan, tuluslah dalam menuhank-
an Ahad yang tiada berbilang. Esa, esa yang menyembah
dan disembah. Tiada lagi berbayang, tiada kembar, tiada
bersekutu dengan apapun. Al-insanu sirriy, wa ana sirruhu
(manusia adalah rahasia-Ku, dan Aku adalah rahasia-nya).
Lillahita’ala.
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MEMBONGKAR TEORI AGAMA
DAN PRAKTIK KEAGAMAAN

AGAMA selalu berangkat dari premis mayor, pernyataan
positif. Oleh kultur dikonstruk menjadi premis minor (tan-
da petik). Artinya, agama memiliki lampiran apakah yang
bernama tafsir, takwil, terjemah. Jebakan ketiga ini terjadi
saat umat Islam kontak dengan dunia blok barat (Roma)
dan dunia blok timur (Persia). Pusat pertemuan tersebut di
wilayah Syam. Syam termasuk kawasan Kufah, Basrah dan
Palestina. Wilayah Syam sangat subur bagi perkembangan
agama Yahudi dan Nasrani kala itu. Ini yang menyebab-
kan ajaran-ajaran Islam yang awalnya berdinamika sepu-
tar Mekah-Madinah, menjadi meluas (berdialog) dengan
naskah-naskah Israiliyat (Yahudiyat dan Nasraniyat), ser-
ta bersinggungan dengan filsafat Yunani (skolastik). Mis-
al, yurisprudensi hukum (usul-fikih) dikonstruk dengan
meminjam hukum kausalitas, hukum kias (analogi), silo-
gisme, konvensi, dan syarat-syarat jurnalistik (sanad, rawi,
dan matan). Muncul istilah parsial (khas), universal (‘am).
Meminjam istilah hukum ruang dan waktu yang sempit
(mudhayyaq), luas (muwassa’) serta dampaknya. Asas
hukum kesulitan (musyaqgah) yang membuka peluang
kemudahan. Logika yang sebenarnya jika tidak dicermati
dengan baik, dapat membuat agama jauh dari dalam diri
pemeluknya. Agama sudah menjadi bagian dari sains yang
membuat garis demarkasi antara subjek dan objek berag-
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ama. Ditambah lagi dengan legenda Arab, Roma, Persia,
Afrika, dan mitos kepercayaan saat bertuhan wajib tere-
jawantah lewat kenyataan. Mitologi agama semakin subur
saat difilmkan (artifisial), bukan esensial.

Akibatnya, kenyataan yang dihadapi adalah agama su-
lit menyatu pada diri penganut-nya. Agama selalu dicari
sisi salah. Lalu dibuat unsur pembenar, begitu seterusnya.
Ajang debat mewarnai abad pertengahan dunia Islam (the
middle age). Ilmu Kalam harus bertanggungjawab terh-
adap warisan sejarah perdebatan Jabariyah-Muktazilah,
Sunni-Syi’i, walau kompromi mereka ditangan Ahlussun-
nah. Namun sampai detik ini, belum menyelesaikan mas-
alah. Wahana debat dan diskusi tersebut terus membentuk
bentangan haluan organisasi keagamaan yang sektarian.
Terakhir, berujung biasanya ujung-ujung duit.

Agama telah bercampur dengan ajaran, konsep, kultur,
definisi dan adat (etika) lokal. Jadilah agama “doktrin luar
diri.” Terlupa dan terabai unsur terpenting dari dalam diri
yaitu fitrah. Fitrah (roh bertuhan) atau bekal utama meniti
titian kehidupan terselubung bahkan terkubur oleh jasad
diri. Jasad diri adalah kubur penjara yang penuh jeruji besi.
Bagi orang yang belum mengenal pengertian kubur. Kubur
syariat atau kubur hakikat. Hakikatnya, di dunia ini ada-
lah kubur dalam makna penjara. Logika ini dibangun atas
landasan jasad diri mengurung roh. Sifat roh adalah bebas,
karakter yang tidak dikepung oleh empat penjuru mata an-
gin, tidak dibatasi oleh empat tembok, dan tidak dibatasi
oleh empat waktu bagian (timur, barat, utara, selatan).

Para Nabi ingin meyakinkan eksistensi transendental maha
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ada, maka ditransformasi menjadi eksistensi profan da-
lam mengambil bentuk mukjizat hissi (material). Kecuali
Muhammad dengan mukjizat maknawi (Alkitab, Alqu-
ran, Alfurgan). Selebihnya, banyak agama bergaya (style)
kaligrafi, Tuhan dalam tulisan, gambar, skema, dan sket-
sa wajah. Lihat sekarang di masjid, gereja, vihara, dahulu
tempat-tempat suci itu anti terhadap gambar. Orang-orang
terdahulu meyakini Tuhan esa yang esa Tuhan bukan liter-
asi, dan bukan grafika (bukan cetakan). Untuk kepentingan
bisnis percetakan, ornamen, lukisan, pahatan, masjid dan
gereja semakin berbenah fisik. Kemudian aneka arca mun-
cul disetiap sudut yang berlukisan. Semakin memperkuat
postulat bahwa agama sama dengan Tuhan, dan Tuhan
adalah agama.

Bila roh dikepung ilmu, roh dikepung agama, roh dipenja-
ra taat, roh diikat maksiat, roh dikubur nikmat, roh ditimpa
bala’, niscaya dunia adalah kubur. Roh (fitrah) dikubur oleh
unsur-unsur duniawi (jasmani). Kapan roh merdeka beker-
ja, bekerja merdeka? Saat tubuh ini dikubur. Maksudnya
roh keluar bebas tanpa syarat dari penjara (kubur) jasad.
Mengingat talkin bagi si-mayit, sebenarnya untuk manu-
sia hidup karena hidup mereka di dunia adalah penjara.
Talkin tidak berguna bagi si-mayit, apabila selama masih
hidup di dunia tidak digunakan untuk iman dan amal ke-
baikan (takwa). Demikian pula “kiriman” surah Yasin, tah-
lil dan doa, kalau si-mayit tidak memiliki nomor rekening
akhirat (takwa), sia-sialah kiriman (transfer) pahala. Posisi
doa untuk si-mayit hanya mengkonfirmasi kepada orang-
orang yang hidup untuk mengaminkan (menyetujui) rah-
mat untuk yang didoakan. Sejatinya, bagi si-mayit yang
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takwa, menjadi sambungan silaturahmi.

Uraian agama yang seperti itukah yang akan diwariskan.
Agama yangjauh dari pemeluknya. Agama yang selalu ber-
hukum hitam-putih (salah-benar). Agama yang mengklaim
dirinya paling benar, paling hebat (superioritas). Dengan
mengabaikan keberadaan orang lain, dan sikap arogansi
yang tidak dibenarkan. Menyeleksi kembali teori agama
dan praktik keagamaan semakin penting. Sebab, agama
tumbuh dan kembang dalam ruang budaya, politik, dan
sejarah kemanusiaan.

Agama-agama terdahulu (Israiliyat) memang mengingink-
an Tuhan dipersonifikasi dalam bentuk materi. Pemelukn-
ya ingin Tuhan bisa dilihat. Dahaga theologis ini dijawab
oleh Samiri dan Paulus. Samiri membuat Tuhan berupa
patung anak sapi, sehingga hati mereka disiram oleh ke-
cintaan menyembah anak sapi karena kekafiran mereka
(wa usyribu fi qulubihimul ‘ijla bikufrihim). Demikian pula
dijejer orang-orang suci (santo) dalam persembahyangan.
Dewa-dewa yang mereka namakan, mereka sembah dan
nenek moyang mereka, agama leluhur.

Beragama hari ini adalah mewarisi keyakinan di atas, be-
rambisi dalam taat, dan menyumpah-melaknat kepada
pelaku maksiat. Memuji manusia yang berlimpah nikmat,
mungkin istidraj. Menghina kepada musibah, mungkin
hidayah. Kebohongan (fitnah Dajjal) menjadi ciri abad ini.
Manusia merubah ciptaan Allah, bukan membangun, na-
mun merusak. Mereka katakan sedang membangun. Wal-
lahua’lam.
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AMANAH FITRAH FILOSOFI
TABUR TUAI

JELAS kitab suci menerangkan (Ali Imran:91), walau di-
datangkan dunia seluruh isinya emas untuk menebus diri
supaya beriman, anak, istri dan seluruh manusia, pas-
ti tebusan itu ditolak. Tidak, sesungguhnya bagi mereka
ada neraka. Saat harta, keluarga, serta tahta menjadi mu-
suh di hari kiamat. Kemana akan lari? Bukankah hari itu,
diri membaca catatan diri, diri membaca tulisan diri, diri
membalasi perbuatan diri. Semua sudah Allah amanahkan
kepada setiap diri tentang ketentuan hidup dan mati. Per-
tanyaan penting, sudahkah masing-masing kita mengenal
diri? Menjaga amanah fitrah (roh tauhid) sebagai tanggu-
ngjawab pribadi dengan filosofi “tabur-tuai.”

Ketika di alam roh, Dia tetapkan kitab fitrah (Arrum:30).
Ketika di dunia ini, manusia lalai. Kemudian di akhirat
disuruh baca kitab catatan-mu (Al-Isra”:14). Kebanyakan
manusia tidak memahami, maksudnya mereka mengira
logika dapat menyelesaikan rundung masalah. Padahal
tipuan logika. Bukan-kah ketiga masa ini berjalan sangat
singkat? Banyak manusia lalai dengan amanah fitrah dan
lupa dengan perjanjian syahadat. Dan kebanyakan manu-
sia tidak mengetahui.

Mencari solusi diluar diri artinya menjauh dari fitrah.
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Bahkan lari dari fitrah. Maksudnya, jangan menyingkir
dari fitrah, beragama-lah secara fitrah (kesucian sejak la-
hir). Dan agama fitrah wujudnya adalah mudah (sahlah),
lapang (samhah), lembut dan santun (lathifah, halimah),
tunduk kepada kebenaran (hanifah), berserah diri kepa-
da Allah (salimah). Kunci fitrah yang dapat diartikan roh
suci sebenarnya sudah Dia hembuskan pada setiap diri
(Shad:72-74). “Kemudian apabila telah Aku sempurnakan
kejadian-nya, dan Aku tiupkan roh-Ku kepadanya. Maka
tunduklah kamu dengan bersujud kepadanya. Lalu semua
malaikat bersujud. Kecuali iblis, dia menyombongkan diri,
dan dia termasuk golongan yang kafir.”

Penghalang potensi fitrah untuk eksis adalah kondisi fak-
tual manusia yang bersifat tergesa-gesa (‘ajalah). Mereka
ingin hidup serba sempurna (perfect) tanpa cacat sedikit-
pun. Ingin hidup selalu sehat tanpa sakit. Ingin hidup mu-
dah tanpa susah. Padahal yang menyusahkan diri adalah
diri sendiri, bukan fitrah.

Bahkan saking durhaka mereka kepada Tuhan dengan
memaksa fitrah mendatangkan siksa. Berharap keburukan
diri sama dengan cepatnya mereka tergesa-gesa meminta
kebaikan. Tuhan sebutkan dengan sabar, akan datang wak-
tunya. Semua berjalan pada garis takdir (fi falakiyyasba-
hun). Demikian ketetapan yang maha perkasa lagi maha
bijaksana. Demikian takdir siang (matahari), takdir malam
(bulan). Kedua benda angkasa raya itu, ini terdapat dalam
diri manusia (alam shaghir). Lalu, dimana kamu akan lari?

Kemudian sifat buruk manusia senang menyalahkan orang
lain. Istilah “mencari kambing hitam.” Mencari pembe-
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naran diri dan mencari penyalahan untuk orang lain. Ibarat
“lempar batu sembunyi tangan.” Rasul didustakan oleh
umat di wilayah Antiok, karena semua Rasul mengajarkan
tauhid (keesaan Tuhan). “Penduduk negeri berkata, sung-
guh kami bernasib malang karena ulahmu! Kalau kamu ti-
dak berhenti berdakwah, niscaya kami rajam kamu dengan
siksa yang pedih dari kami. Para utusan Allah (Rasulullah)
itu menjawab, kemalangan-mu adalah ulahmu sendiri.
Apakah karena kamu diberi dakwah lalu kamu tertimpa
musibah? Sebenarnya kamu telah melampaui batas.” (Ya-
sin:18-19).

Jelas, ayat di atas menggambarkan diri sendiri yang mem-
produksi amal, dan diri sendiri pula yang menerima hasil.
Umpama tanaman baik berbuah baik (Ibrahim:24-25). Tana-
man buruk berbuah buruk (Ibrahim:26). Filosofi “tabur-tu-
ai” adalah diri bertanggungjawab kepada diri. Kebebasan
diri berbuat sehingga kebebasan diri yang mengikat. “Jika
kamu berbuat baik, kebaikan untuk diri-mu. Bila kamu
berbuat jahat, kejahatan untuk diri-mu.” (Al-Isra”:7). Hu-
kum tabur di dunia, hukum tuai di dunia dan di akhirat.
Wallahua’lam.

AL FAQIR MA'RUF ZAHRAN | 155



15

DUNIA DUPLIKAT AKHIRAT

TAJUK di atas dapat ditukar, guna menyamakan dua di-
mensi alam yang berbeda. Keakhiratan duplikat keduniaan
dan keduniaan duplikat keakhiratan. Mereka berdua sal-
ing bercermin. Satu yang dua, dua untuk yang satu. Haki-
katnya, satu juga.

Agama-agama besar dunia menaruh kepercayaan kepada
akhirat. Ada yang berpendapat keduanya terpisah, ada
yang berpendapat keduanya menyatu. Ada pula yang ber-
pendapat pulang ke akhirat. Dinamakan akhir karena ada
awal. Dinamakan awal karena ada akhir. Perputaran yang
mencakup siklus berjalan, siklus roda berputar, ibarat hu-
kum kausalitas hujan (sahabats-tsiqal). Tuhan menyabda
dalam firman, di bumi kamu hidup, di bumi kamu mati,
di bumi kamu dibangkitkan (baca Al-A’raf:25). Bumi kecil
adalah bumi diri (alam shaghir, mikrokosmik).

Insan kamil (Muhammad) sudah Tuhan visualisasi dalam
bentuk pribadi Muhammad bin Abdullah. Sungguh, Mu-
hammad adalah perlawanan (antithesis) pada zaman-nya,
jahiliyah. Saat Alquran membicarakan Muhammad disi-
tu letak Muhammad berkomunikasi dengan umat. Sep-
erti membenarkan kitab-kitab sebelum-nya, mengoreksi,
mengambil utuh ajaran agama terdahulu atau mengambil
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dengan revisi. Mungkin malah membuang semua syariat
mereka atau sebagian. Sedang ajaran tauhid (keesaan) pasti
sama di setiap zaman dan utusan Tuhan.

Alquran sering menginformasikan keduanya (dunia dan
akhirat) adalah alam (kosmik). Namun mereka bersebelah-
an, ibarat dilapisi dinding kaca yang tebal. Perbedaannya,
kualitas kehidupan alam akhirat lebih baik dari pada kual-
itas kehidupan alam dunia. Alquran menyebutkan: “Dan
akhirat lebih baik dari pada dunia.” (Ad-Duha:4). Meski
surah ini mengandung materi penghibur untuk Nabi Mu-
hammad. Bahwa di akhir ada kehidupan yang menyenang-
kan sebagai tempat kembali yang lebih baik. Daripada
sekarang penuh dengan cobaan dan rintangan dakwah.
Namun Tuhan tidak pernah mendakwa-mu (Muhammad)
jauh, Muhammad dekat.

Artinya, Muhammad rabbaniyah inilah yang menyandang
semua gelar kewibawaan langit dan bumi. Baru dimengerti
bahwa kepribadian (eksistensial) Muhammad berada da-
lam tiga dimensi. Lahiriyah, batiniyah, rabbaniyah. Akh-
lak Muhammad lahiriyah dan batiniyah boleh dibicarakan,
karena menyangkut masalah syariat dan hakikat. Sedang
Muhammad rabbaniyah tidak sembarang dibicarakan, ke-
cuali dalam kajian khawasul-khawas (VVIP).

Karena insan kamil (manusia sempurna) adalah Nabi Mu-
hammad Rasulullah®. Muhammad Nur Rasulullah itulah
Muhammad awal dan Muhammad akhir. Sedang Muham-
mad bin Abdullah (lahir Mekah, 571 M. wafat Madinah,
634 M) adalah contoh bagi semua umat manusia. Wujud
Nabi Muhammad sebagai manusia banyak didustakan
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sejak beliau menyampaikan wahyu sampai hari kiamat.
Sebab mereka menginginkan Muhammad sebagai utusan
Tuhan sama dengan malaikat. Tidak makan, tidak minum,
dan tidak mati. Ekspektasi tinggi yang tidak selaras den-
gan kenyataan.

Muhammad bin Abdullah berada dalam perlindungan
Allah, walau unsur kemanusiaan kadang muncul seperti
sedih-bahagia, sakit-sehat, suka-duka, tangis-tawa. Semua
dalam rangka uswah-hasanah (contoh yang baik, tauladan
yang mulia). Apapun yang beliau lakukan dapat menja-
di produk hukum syariat. Koridor hukum syariat untuk
semua sahabat dan umat tanpa tingkatan. Sedang koridor
hukum hakikat, Nabi ajarkan kepada Ali bin Abi Talib dan
beberapa sahabat pilihan.

Namun saat dibacakan ayat-ayat suci Alquran, orang-
orang yang ingkar mengatakan bahwa Alquran hanyalah
mimpi-mimpi kacau Muhammad. Ketika disuruh beriman
kepada ayat-ayat Tuhan, mereka katakan bahwa Alquran
tiada lain, kecuali cerita orang-orang terdahulu. Potensi
keingkaran menjadi aksi mereka memboikot Muhammad
dan kaumnya selama tiga tahun. Setelah wafat dua tokoh
yang selama ini sangat membela dakwah Muhammad.
Sang paman Abu Talib dan sang istri Khadijah binti Khu-
wailid. Pada tahun ke-8 Kenabian. Tahun itu dalam sejarah
disebut ‘amul-huzni (tahun duka cita).

BilajiwaMuhammad sudahnyata padaumat. Kemerdekaan
sejati akan mereka dapat. Kemerdekaan dalam arti lenyap
dan terbenam diri terdiri, diri terperi. Terbit dan tegak diri
sejati. Abdullah bin Abbas mewartakan: “Sungguh, bahwa
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Rasulullah® menyuruh Ibnu Abbas untuk menjaga Allah
(di dalam diri), niscaya Allah akan menjagamu. Pandan-
glah dengan pandangan Allah (syuhudullah), maka eng-
kau akan menyaksikan Allah hadir di hadapanmu. Engkau
melihat dengan mata-Nya. Engkau mendengar dengan
telinga-Nya. Engkau berkalam dengan lisan-Nya. Bila eng-
kau meminta, pasti dikabulkan.” (Hadis Riwayat Muslim).
Tidak sekedar kedekatan, namun benar-benar meminjam
titipan jiwa-Nya, justru hanya Dia sendiri (esa). Tiada terb-
agi, tiada terbelah, tiada terpisah.

Mencari solusi diluar diri artinya menjauh dari fitrah.
Bahkan lari dari fitrah. Maksudnya, jangan menyingkir
dari fitrah, beragama-lah secara fitrah (kesucian sejak la-
hir). Dan agama fitrah wujudnya adalah mudah (sahlah),
lapang (samhah), lembut dan santun (lathifah, halimah),
tunduk kepada kebenaran (hanifah), berserah diri kepa-
da Allah (salimah). Kunci fitrah yang dapat diartikan roh
suci sebenarnya sudah Dia hembuskan pada setiap diri
(Shad:72-74). “Kemudian apabila telah Aku sempurnakan
kejadian-nya, dan Aku tiupkan roh-Ku kepadanya. Maka
tunduklah kamu dengan bersujud kepadanya. Lalu semua
malaikat bersujud. Kecuali iblis, dia menyombongkan diri,
dan dia termasuk golongan yang kafir.”

Kaumnya menuntut supaya Muhammad memberikan buk-
ti materi sebagai dasar legacy yang dapat mereka pegangi,
percayai dan warisi. Namun memang agama terakhir (Is-
lam), kekuatan-nya bukan pada materi, namun pada ilmu.
Sehingga, mukjizat terbesar adalah kitab (tulisan), qara’a
(bacaan). Tradisi baca-tulis dan tulis-baca merupakan ba-
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gian dari agama ini. Disamping alasan bahwa Islam agama
masa depan dan juga umat yang dibimbing semakin cer-
das, ilmu pengetahuan dan teknologi semakin maju. Mere-
ka perlu panduan (manual) yang dapat menuntun mereka.

Artinya, bagaimana setiap diri bertanggungjawab kepada
diri sendiri, bukan kepada diri orang lain. Upaya salat ju-
mat yang didirikan hari ini, bukan untuk menolong orang
lain. Namun untuk menolong diri sendiri. Diri yang mas-
ing-masing telah diamanahkan fitrah. Amanah fitrah men-
gundang tanggungjawab pribadi, bukan kelompok.

Penghalang potensi fitrah untuk eksis adalah kondisi fak-
tual manusia yang bersifat tergesa-gesa (‘ajalah). Mereka
ingin hidup serba sempurna (perfect) tanpa cacat sedikit-
pun. Ingin hidup selalu sehat tanpa sakit. Ingin hidup mu-
dah tanpa susah. Padahal yang menyusahkan diri adalah
diri sendiri, bukan fitrah.

Bahkan saking durhaka mereka kepada Tuhan dengan
memaksa fitrah mendatangkan siksa. Berharap keburukan
diri sama dengan cepatnya mereka tergesa-gesa meminta
kebaikan. Tuhan sebutkan dengan sabar, akan datang wak-
tunya. Semua berjalan pada garis takdir (fi falakiyyasba-
hun). Demikian ketetapan yang maha perkasa lagi maha
bijaksana. Demikian takdir siang (matahari), takdir malam
(bulan). Kedua benda angkasa raya itu, ini terdapat dalam
diri manusia (alam shaghir). Lalu, dimana kamu akan lari?

Kemudian sifat buruk manusia senang menyalahkan orang
lain. Istilah “mencari kambing hitam.” Mencari pembe-
naran diri dan mencari penyalahan untuk orang lain. Ibarat
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“lempar batu sembunyi tangan.” Rasul didustakan oleh
umat di wilayah Antiok, karena semua Rasul mengajarkan
tauhid (keesaan Tuhan). “Penduduk negeri berkata, sung-
guh kami bernasib malang karena ulahmu! Kalau kamu ti-
dak berhenti berdakwah, niscaya kami rajam kamu dengan
siksa yang pedih dari kami. Para utusan Allah (Rasulullah)
itu menjawab, kemalangan-mu adalah ulahmu sendiri.
Apakah karena kamu diberi dakwah lalu kamu tertimpa
musibah? Sebenarnya kamu telah melampaui batas.” (Ya-
sin:18-19).

Jelas, ayat di atas menggambarkan diri sendiri yang mem-
produksi amal, dan diri sendiri pula yang menerima hasil.
Umpama tanaman baik berbuah baik (Ibrahim:24-25). Tana-
man buruk berbuah buruk (Ibrahim:26). Filosofi “tabur-tu-
ai” adalah diri bertanggungjawab kepada diri. Kebebasan
diri berbuat sehingga kebebasan diri yang mengikat. “Jika
kamu berbuat baik, kebaikan untuk diri-mu. Bila kamu
berbuat jahat, kejahatan untuk diri-mu.” (Al-Isra”:7). Hu-
kum tabur di dunia, hukum tuai di dunia dan di akhirat.
Pengembalian adalah sesuatu yang niscaya. Akan-kah roh
mau kembali kepada fitrah (suci jiwa, jiwa suci) setelah
dikotori? Membangun perbuatan baik, akan baik dampak-
nya. Membangun perbuatan jahat, akan jahat dampaknya.
Urusannya bukan dengan orang lain, tetapi dari diri untuk
diri.

Doa untuk jenazah, apabila jenazah itu baik, adalah men-
guatkan amal baiknya, mohon untuk secepatnya di-acc.
Namun doa untuk jenazah, jika dia berbuat jahat, maka
perbuatan jahat yang akan menghukum. Doa untuk orang-
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orang yang ingkar akan tertolak (sia-sia). Doa untuk orang
yang baik akan tertolong (berguna). Setelah seseorang wa-
fat, sempurna sudah. Sempurna kebaikan atau sempurna
keburukan. Wallahua’lam.
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INSAN KAMIL
(GAGASAN JALAN PELEPASAN)

INSAN kamil terdiri atas dua kata. Insan dan kamil. Insan
istilah manusia, kamil istilah sempurna. Secara bahasa, in-
san berasal dari kata nasiya yang artinya lupa. Bila disatu-
kan kata insan kamil, mungkinkah diartikan kelupaan yang
sempurna. Dimana letak kesempurnaan adalah kelupaan
dan posisi kelupaan merupakan kesempurnaan? Sepakat
umat, insan kamil adalah Muhammad bin Abdullah (La-
hir, Mekah, 571 M. Wafat, Madinah, 634 M). Sepanjang
praktik hidup beliau adalah produk hukum yang dihasil-
kan. Sepanjang kehidupan-nya merupakan suri tauladan
terbaik (uswah-hasanah). Langkah beliau adalah aplikasi
kitab suci yang berjalan (Muhammad the living Quran).
Semua apa yang beliau katakan (qauliyah), lakukan (fi'li-
yah), setujui (taqririyah), bahkan cita-citanya (hammiyah)
adalah perpustakaan yang sempurna (maktabah-kamilah).

Insan kamil Muhammad sudah berhasil memadukan dan
menyatukan diri terperi (Muhammad) dengan diri seja-
ti (Allah). Sehingga Muhammad merupakan tajalli Tuhan
yang utuh-sempurna. Jika Muhammad adalah tajalli-Nya.
Sedang alam semesta (kosmik) adalah bekas tajalli Nur Ra-
sulullah Muhammad# (atsar min atsari Nuri Muhamma-

di).
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Muhammad insan kamil dapat berkomunikasi dengan
Allah tanpa perantara, setiap detik tanpa berwaktu. Mes-
ki detik-detik akan lenyap. Informasi paling sah tentang
Muhammad insan kamil adalah ayat-ayat suci Alquran.
Bagaimana Tuhan berfirman langsung ke dalam hati
Muhammad tanpa perantaraan gunung, seperti Musa di
bukit Tursina. “Dan ingatlah ketika Kami mengambil jan-
ji kepadamu. Dan Kami angkat bukit (Tursina) di atasmu.
Dengan firman, pegang teguhlah apa yang Kami berikan
kepada-mu. Dan dengarkanlah! Mereka menjawab: Kami
mendengar tapi tidak menaati! Karena hati mereka telah
resap kecintaan kepada patung anak sapi, dengan kekaf-
iran mereka. Katakan (Musa): Sangat buruk apa yang
diperintahkan oleh keyakinan-mu, jika kamu orang-orang
yang beriman.” (Albaqarah:93).

Pertanyaan dini adalah, bagaimana diri sanggup meraup
derajat insan kamil menuruti jejak langkah Muhammad
bin Abdullah. Syarat yang tidak dapat ditawar adalah pe-
mahaman utuh terhadap maksud firman Tuhan kepada
Muhammad insan kamil. Bukan sekedar bisa membaca
dan sanggup menghapal ayat-ayatNya. Juga keberanian
mengungkap rahasia yang dikandungnya. Sebab, struktur
kata dalam kitab suci Alquran bukan struktur yang teri-
kat dengan kaedah bahasa. Terdapat pilihan kata (diksi)
yang tepat. Maksud tepat karena teks ekuivalensi (berkese-
suaian) dengan kondisi faktual. Dan maksud tepat karena
teks ambivalensi (bertentangan) dengan kondisi faktual.
Sebab Alquran diturunkan bukan berdasarkan hawa nap-
su. Artinya, karena dia kitab suci, maka dia tidak bisa di-
intervensi oleh kekuatan apa-pun. Perintahnya tegas tanpa
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takut, begitu pula larangan.

Titik simpul kehidupan insan kamil Muhammad mer-
upakan terjemah Alquran. “Yasin. Demi Alquran yang
penuh hikmah. Sungguh engkau (Muhammad) benar-be-
nar bagian dari para utusan.” (Yasin:1-3). Berbeda dengan
mukjizat para utusan Tuhan yang lain, saat mukjizat mer-
eka bersifat bendawi (hissiyah). Seperti kapal (Nuh), unta
(Saleh), takwil mimpi (Yusuf), kesembuhan dari penyakit
(Ayub), penyembelihan hewan kurban (Ibrahim dan Is-
mail), ikan nun (Yunus), tongkat (Musa), melunakkan besi
(Daud), memerintahkan angin dan jin (Sulaiman), pohon
terbelah (Zakaria), menghidupkan orang mati, dalam hal
ini menghidupkan Syam bin Nuh dengan izin Allah SWT
(mukjizat Isa putera Maryam). Berbeda dengan mukjizat
Muhammad yang berupa kitab suci, mukjizat maknaw-
iyah. Mukjizat sepanjang masa yang sampai hari ini ber-
laku. Itu adalah mukjizat Alquran yang dapat dibaca, dipa-
hami, diyakini, diimani dan diamalkan.

Pengertian insan kamil dapat dimaknai keseluruhan muk-
jizat para utusan Tuhan di atas terhimpun pada diri Mu-
hammad. Diri Muhammad tersimpan rapi pada diri setiap
orang yang meyakini Rasulullah#. “Dan ketahuilah, bah-
wa di tengah-tengah kamu ada Rasulullah.” (Alhujurat:7).

Potensi diri insan kamil yang wajib dibina hanya oleh diri
sendiri. Aksivasi roh (fitrah) tiupan pertama kali. Dalam
diri yang berkomunikasi, bersoal-jawab, berdialog. Sebab,
semua unsur alam (kosmik) terdapat dalam kecerdasan
diri sendiri (original). Bukan kecerdasan buatan (artifisial).
Bukan robotika yang sudah diprogram oleh mesin.
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Anda setuju atau tidak, bukan urusan Alquran. Namun
persetujuan anda terhadap sesuatu dalam Alquran akan
beresiko pada diri sendiri. Ketidak-setujuan anda terhadap
Alquran juga akan beresiko pada diri sendiri. Tidak ada
wilayah abu-abu (no grey area).

Insan kamil adalah dia (mereka) yang bersedia menden-
gar dan menyimak wahyu, bisikan halus suara hati yang
bersumber dari Tuhan. Hati adalah wadah bagi-Nya un-
tuk mencampakkan berita-berita ghaib seperti hidayah,
inayah, irsyadah. Bahkan unsur terkecil dari wahyu bisa
disebut instink pada hewan. Wallahua’lam.
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ISRA’ MIRA]
JALAN PELEPASAN

RAJAB tahun ini, 1446 Hijriah terasa istimewa, sebagai
bangsa Indonesia dan sebagai umat manusia. Sebagai war-
ga negara Indonesia, kita memiliki pemimpin baru, hara-
pan baru. Sebagai warga dunia, ada harapan memasuki
masa depan yang cerah meski menempuh jalan berliku.
Namun literasi yang hadir kali ini, bukan untuk mengelab-
orasi dua hal tersebut, adalah ingin memadahkan bahwa
kehebatan isra’ miraj diluar nalar. Dalam rangka mengajari
diri untuk memahami diri kepastian, bukan diri keraguan.
Diri keberuntungan, bukan diri kerugian. “Demi masa,
sungguh manusia dalam kerugian. Kecuali orang-orang
yang beriman dan beramal saleh. Saling menasehati un-
tuk kebenaran, saling menasehati dengan kesabaran.” (Al-
Ashr:1-4).

Peristiwa isra” miraj sudah minimal melahirkan tiga sikap
beragama dan tiga konsep keagamaan. Posisi sikap perta-
ma membenarkan isra” miraj, mereka kaum beriman dan
semakin bertambah iman mereka. Media isra” miraj menja-
di bahan pengungkit (materi pemantik) bagi penambahan
iman. Artinya, kaum beriman telah tuntas dengan diri se-
jati. Beriman tanpa tanda tanya, beriman tanpa komentar.
Sebuah kondisi spiritual yang dihadapkan dengan kondisi
faktual, mereka memilih percaya dan membuang keraguan
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tentang semua risalah Tuhan. Namun orang-orang yang
beriman sanggup menyikapinya dengan benar. “Dialah
yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-
orang mukmin. Untuk menambah keimanan mereka yang
telah ada. Milik Allah tentara langit dan bumi. Dan Allah
maha mengetahui, maha bijaksana.” (Alfath:4).

Bila menengok Hadis tentang nabi bermalam di rumah
Umi Hani, bertepatan pada malam isra” dan miraj. Seba-
gian pendapat mengatakan bahwa perjalanan malam suci
tersebut adalah rangkaian mimpi nabi. Sebuah durasi per-
jalanan melebihi kecepatan cahaya. Artinya diluar sigma
kimia dan fisika kosmik. Dalam mimpi jelas (rukyah shad-
igah), bahwa apa yang disaksikan sekarang adalah kenyata-
an penampang (fenomena) kosmik saja. Bukan kenyataan
kesejatian kosmik (esensia-realita). Bila ini dipaksakan,
isra’ miraj fenomenal yang sudah melegenda, akan ada dua
kelompok besar dalam bersikap. Sikap pertama diambil
oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq dengan membenarkan. Sikap
kedua diambil oleh Abu Jahal dengan mendustakan.

Karakter orang-orang yang beriman memandang semua
baik (qalu khaira). Timur-barat, utara-selatan adalah baik.
Mereka bukan menilai materi yang datang. Tetapi siapa
yang mampu mendatangkan, tentu yang serba maha. Kon-
sep diri baik dan memandang bahwa Tuhan dan seluruh
ciptaan kosmik adalah baik. Termasuk malaikat yang ada
di dalam diri, bukan di luar diri. Bagaimana diri memberi
salam (rahmat) kepada diri. Dan bagaimana diri memberi
siksa (azab) kepada diri. Maka dalam jiwa setiap orang pasti
menyimpan dua unsur utusan. Utusan itu bermacam-ma-
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cam, diantaranya malaikat. Pada setiap diri, ada malaikat
yang tidak berpasangan, Jibril, Mikail, Israfil, Izrail. Dan
ada malaikat berpasangan, Rakib-Atit, Munkar-Nakir, Ma-
lik-Ridwan. Atau elemen lain seperti unsur nabati, hewan
dan jin. Rasulullah Muhammad berisra’” miraj dalam rang-
ka pelepasan unsur-unsur utusan tersebut untuk menuju
alam (kosmik) ketuhanan. Kosmik ketuhanan di atas miraj.

Mimpi benar Muhammad adalah perjalanan (pemusnah-
an) roh yang diyakini. Sebab roh juga bagian dari unsur
materi. Novelty orang-orang beriman berawal dari per-
caya, bahkan kesaksian mendahului sebelum risalah ken-
abian terbit. Kesaksian (syahadat) alam roh yang pertama
adalah mengenal-Nya di awal, lanjut mengenal-Nya di
akhir. Syekh Ahmad Ibnu Athaillah (wafat Mesir, 709 H)
mengatakan: “Asyraqat bidayatuhu-asyraqat nihayatuhu”
(terbit terang dipermulaan-terbit terang dipenghabisan).
“Tengahnya” adalah pencarian terhadap diri di awal,
kemudian mendapat cahaya (nur). Terus berkekalan den-
gan-Nya sampai akhir hayat. Akhir hayat (mati) merupa-
kan pelepasan hukum syariat dan pelepasan hukum haki-
kat. Bagaimana dengan suruhan: “Mutu gabla an tamutu”
(matilah kamu sebelum mati)?

Isra” miraj berunsur lebih cepat daripada cahaya, bukan
berarti di luar diri. Kelompok ini membenarkan isra” miraj
tanpa sanggah. Bukankah umat nabi Sulaiman (the king
Solomon) pernah memindahkan singgasana ratu Balkis
dari Yaman ke Palestina lebih cepat daripada sekali kedi-
pan mata. Zabur dan Alquran menfakta dengan novelty
kesalehan hamba Tuhan dengan mengatakan: “Ini adalah
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karunia Tuhan-ku, untuk menguji aku bersyukur atau ku-
fur.” (Annaml:40).

Posisi sikap kedua dalam menyikapi isra’ miraj adalah ragu.
Ragu artinya antara percaya dan tidak. Sikap ragu-ragu da-
lam beragama sangat berbahaya, karena dapat menyebab-
kan pelakunya ingkar (kafir), minimal munafik (bermuka
dua). Ambigu (ragu) dapat ditebak dari perbedaan antara
perkataan dan perbuatan. “Dan diantara manusia ada yang
mengatakan kami beriman kepada Allah dan hari akhir.
Padahal mereka tidak beriman.” (Albaqarah:8). Terakhir,
posisi orang-orang yang jelas keingkaran (kekafirannya).
Mereka adalah orang-orang yang telah terkunci mati hat-
inya dari menerima petunjuk Allah (hidayah). Dapat diu-
rai berlandaskan dalil: “Sesungguhnya orang-orang kafir
sama saja bagi mereka, engkau beri peringatan atau tidak,
mereka tetap tidak beriman. Allah telah mengunci hati,
pendengaran dan penglihatan mereka tertutup (ada tem-
bok). Dan bagi mereka siksa yang pedih.” (Albaqarah:6-7).

Peristiwa isra’” miraj sudah mengusung tiga konsep kea-
gamaan. Pertama meyakini isra’” miraj dengan roh saja.
Pendapat (qaul) ini adalah pendapat yang paling tua dan
pendapat terdahulu (qaul qadim). Namun pemahaman
isra’ miraj dengan roh (mimpi), kurang popular (tidak mer-
akyat) di kalangan umat Islam. Demikian pula gambaran
dari masjidil-haram ke masjidil-agqsa adalah dimensi roh.
Dari agsa (jauh) naik ke sidratul-muntaha, al-mustawa
langsung bertemu dengan Allah (berdimensi roh).

Pendapatkedua, memahami peristiwa isra’ mirajberdimen-
si jasad dan roh. Konon, genre ini (sedikit banyak) datang
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kemudian, setelah dunia Islam kontak dengan filsafat
Yunani (Skolastik) dan terpengaruh. Ikut mewarisi ajaran
bahwa Tuhan, malaikat, jin wajib tampak (realitas profan).
Wahai Musa, tunjukkan kepada kami, Tuhan yang tampak
(Tuhan material). Namun Musa tidak sanggup mendatang-
kan sosok Tuhan yang diminta kaum Yahudi. Sebenarnya,
tilsafat materialisme telah diutarakan oleh umat Musa.
“Dan ingatlah, ketika kamu (umat Musa) berkata, wa-
hai Musa! Kami tidak akan beriman kepada-mu sebelum
kami melihat Allah dengan jelas. Maka halilintar menyam-
bar-mu, sedang kamu menyaksikan.” (Albagarah:55). Da-
haga spiritual kaum-nya dituruti oleh Samiri dengan mem-
buat patung anak sapi yang sanggup berbicara. Teknologi
intelegensi buatan telah ada sejak Musa, bahkan Ibrahim.
Terbukti di masa Musa terdapat Samiri (ilmuwan), Haman
(teknokrat), Fir'aun (penguasa). Oligarki Mesir yang telah
berkuasa selama ratusan tahun. Demikian pula pada masa
Ibrahim telah hadir Namrud dengan istana berhala sebagai
pusat persembahyangan di Babilonia.

Pendapat terakhir bahwa perjalanan isra’ miraj adalah
peristiwa yang sepenuh keyakinan diserahkan kepada
Pemiliknya, Rabb. Tidak lagi berkomentar dari A sampai
Z. Dari segi jumlah, mereka sangat sedikit (minoritas). Te-
ori mereka tentang peristiwa isra” miraj hampir tidak ada.
Sebab, mereka berserah-diri kepada-Nya. Tiada tanda tan-
ya, tiada tanda petik. Bahkan tiada isyarat, tiada ibarat. Ke-
cuali pengenalan yang sempurna, ‘arif kamil. “Arif kamil
berada di tingkat akhir (nihayah) pengenalan kepada Tu-
han (ahadiyah). Nihayah tiada memandang kepada isyarat
taat yang datang dan pulang. Tiada memandang kepada
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isyarat maksiat, bala” dan nikmat. Mereka hanya menga-
takan (Ali Imran:7): “...Kami percaya dengan apa saja yang
didatangkan Allah. Tiap-tiap sesuatu ada di sisi Tuhan
kami...” Jalan pelepasan. Wallahua’lam.
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